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ABSTRAK

ANGGUN HANIS TIANA NIM. 22641005 “Strategi Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dalam Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa Di Man Rejang
Lebong.” Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikann Islam
(BKPI), Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Curup.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kedisiplinan siswa dalam
bermedia sosial yang ditandai dengan kurangnya kemampuan dalam mengelola
waktu, mengontrol diri, serta mematuhi aturan penggunaan media sosial di
lingkungan sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya konsentrasi
belajar dan munculnya perilaku indisipliner. Oleh karena itu, diperlukan peran
strategis layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam membentuk kedisiplinan
bermedia sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong, dan mengetahui
strategi layanan BK dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia
sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas XI, guru BK, wali kelas, guru
mata pelajaran serta teman sebaya sebagai informan pendukung. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial masih
tergolong rendah, yang ditandai dengan penggunaan media sosial saat pembelajaran
berlangsung, kurangnya pengelolaan waktu, serta rendahnya kontrol diri terhadap
aturan sekolah, kemudian strategi layanan BK diawali dengan need assessment
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, kemudian dilaksanakan melalui layanan
informasi, bimbingan kelompok, konseling individu, layanan responsif, serta
dukungan sistem yang melibatkan guru dan orang tua, sehingga mampu
meningkatkan kesadaran, kontrol diri, dan tanggung jawab siswa dalam bermedia
sosial. Dengan demikian, layanan Bimbingan dan Konseling memiliki peran
penting dalam membentuk kedisiplinan bermedia sosial siswa melalui pendekatan
yang sistematis, preventif, dan kuratif.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Kedisiplinan, Media Sosial, Siswa



ABSTRACT

ANGGUN HANIS TIANA NIM. 22641005 “Guidance And Counseling Service
Strategies In Developing Students’ Discipline In Using Social Media At Man Rejang
Lebong.” Undergraduate Thesis, Islamic Educational Guidance and Counseling
Study Program (BKPI), Faculty of Tarbiyah, State Islamic Institute (IAIN) Curup.

This study is motivated by the low level of students’ discipline in using
social media, which is indicated by their lack of ability to manage time, control
themselves, and comply with school regulations regarding social media usage. This
condition has an impact on decreased learning concentration and the emergence of
undisciplined behavior. Therefore, the strategic role of Guidance and Counseling
(GC) services is needed to develop students’ discipline in using social media. This
study aims to identify the forms of students’ discipline in using social media at
MAN Rejang Lebong and to analyze the strategies of Guidance and Counseling
services in overcoming students’ lack of discipline in social media use. This
research employs a qualitative approach. The research subjects consist of eleventh
grade students, Guidance and Counseling teachers, homeroom teachers, subject
teachers, and peers as supporting informants. Data collection techniques include
interviews, observations, and documentation. Data analysis is conducted through
data reduction, data display, and conclusion drawing, and the validity of the data is
ensured through source triangulation. The results show that students’ discipline in
using social media is still relatively low, as indicated by the use of social media
during learning activities, poor time management, and low self-control and
compliance with school rules. The strategies of Guidance and Counseling services
begin with a need assessment to identify students’ needs, followed by the
implementation of various services, including information services, group
guidance, individual counseling, responsive services, and system support involving
collaboration with teachers and parents. These services have been proven to
improve students’ awareness, self-control, and responsibility in using social media.
Thus, Guidance and Counseling services play an important role in developing
students’ discipline in social media use through systematic, preventive, and curative
approaches.

Keywords: Guidance and Counseling, Discipline, Social Media, Students
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa manusia
ke dalam era digital. Media sosial, sebagai platform yang beroperasi seacara
daring, saat ini bukan sekadar alat komunikasi tambahan, tapi telah menjadi
ruang hidup baru. Pengguna dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan konten melalui jejaring sosial seperti Instagram, TikTok,
Facebook, Wiki, dan dunia virtual. Di satu sisi, media sosial bisa dimanfaatkan
sebagai alat pendukung pembelajaran, namun di sisi lain penggunaannya yang
tidak terkontrol berpotensi menimbulkan berbagai masalah perilaku.!

Dalam bidang pendidikan, meningkatnya penggunaan media sosial
oleh pelajar memberikan pengaruh terhadap cara mereka belajar dan disiplin
diri. Akses yang mudah sering kali membuat pelajar kesulitan dalam mengelola
waktu, menahan diri, dan lebih memilih untuk mengabaikan kewajiban
akademis. Disiplin saat berinteraksi dengan media sosial tidak hanya
berhubungan dengan lamanya waktu penggunaan, tetapi juga mencakup
kemampuan mengendalikan diri, mematuhi aturan sekolah terkait penggunaan

gawai, serta menggunakan media sosial dengan cara yang bertanggung jawab.?

! Sankist Herdiyani et al, Peranan Media Sosial Dalam Mengembangkan Suatu Bisnis
Literature Review. Jurnal Administrasi Bisnis Vol.18 No. 2 2022.

2 Azizah Padmasari, Desy Safitri, Sujarwo, Penggunaan Media Sosial Sebagai Distraksi
Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 67 Jakarta. Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 9 No. 2
2025.



Di Indonesia, menurut informasi dari asosiasi penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, total pengguna internet mencapai 171,17 juta orang, yang
setara dengan 64,8% dari keseluruhan jumlah penduduk. Di antara angka
tersebut, kelompok usia remaja, terutama di rentang usia 15 hingga 19 tahun,
adalah yang paling banyak menggunakan internet dengan persentase tertinggi.
Selain itu, laporan dari APJII juga menunjukkan bahwa rata-rata durasi
penggunaan media sosial masyarakat Indonesia mencapai sekitar enam jam per
hari, serta sebanyak 76,67% pengguna mengakses internet hingga tiga kali
dalam satu jam.?

Oleh sebab itu, tingginya tingkat penggunaan media sosial tersebut
memerlukan adanya pengendalian diri yang baik dari para pengguna,
khususnya kalangan siswa. Sejalan dengan hal tersebut, kedisiplinan bermedia
sosial dalam penelitian ini dijelaskan sebagai kemampuan siswa untuk
menggunakan media sosial secara bertanggung jawab yang mencakup dengan
indikator yaitu manajemen waktu, kontrol diri, kejelasan tujuan penggunaan,
mampu mengendalikan emosi dan kepatuhan terhadap aturan. Ketiga indikator
ini menjadi fokus utama dalam upaya pembentukan kedisiplinan siswa.

Kedisiplinan dalam penggunaan media sosial adalah elemen krusial
yang harus dimiliki oleh pelajar di zaman digital ini. Ketidakdisiplinan dalam
bermedia sosial dapat menyebabkan munculnya pelanggaran peraturan
sekolah, mengurangi fokus dalam belajar, serta mengganggu kegiatan

pembelajaran. Oleh sebab itu, pengembangan kedisiplinan dalam bermedia

3 Lira Aisafitri and Kiayati Yusriyah, Kecanduan Media Sosial (Fomo) Pada Generasi
Milenial. Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 4 No. 1 2021.



sosial menjadi hal penting yang perlu mendapatkan perhatian dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter siswa yang bertanggung
jawab dan beretika di ruang digital *

Dalam hal ini, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran
penting dalam membantu siswa membentuk kedisiplinan bermedia sosial.
Sejalan dengan hal tersebut, Nurfebrianti dalam jurnal Mohammad Fani
menegaskan bahwa kedisiplinan tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses panjang yang harus ditanamkan sejak awal, baik dalam
lingkungan keluarga maupun sekolah.’> Guru Bimbingan dan Konseling dapat
mengembangkan disiplin melalui berbagai layanan, seperti layanan informasi,
konseling individual, bimbingan kelompok, layanan responsif, serta layanan
penguasaan konten.®

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada kedisiplinan
belajar siswa secara umum dan belum secara khusus mengkaji kedisiplinan
dalam penggunaan media sosial. Padahal, penggunaan media sosial yang tidak
terkendali dapat berdampak pada menurunnya disiplin, tanggung jawab
akademik, dan kontrol diri siswa. Di sisi lain, kajian mengenai strategi layanan
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam membentuk kedisiplinan bermedia
sosial siswa, khususnya melalui pendekatan BK komprehensif di lingkungan
madrasah, masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian

yang mengkaji secara mendalam bagaimana layanan BK komprehensif yang

4 Ibid.

5 Pudali Arodani et al, Analisis Faktor Kedisiplinan Siswa Di Lingkungan Sekolah Dasar.
Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Pendidikan Vol. 6 No. 2 2025.

® Mohammad Fani et al, Layanan Bimbingan Dan Konseling Untuk Membentuk Karakter
Disiplin Siswa. Jurnal Fokus Konseling Vol. 6 No. 2 2020.



meliputi layanan dasar, layanan responsif, perencanaan individual, dan
dukungan sistem diterapkan dalam membentuk kedisiplinan bermedia sosial
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai strategi layanan BK komprehensif dalam
membentuk kedisiplinan bermedia sosial siswa di MAN Rejang Lebong serta
memperkaya pengembangan layanan BK di lingkungan madrasah.

Sebagai madrasah unggulan di daerah, MAN Rejang Lebong
menghadapi tantangan tersendiri. Di satu sisi, para siswa diharapkan memiliki
perilaku yang baik sebagai cerminan karakter keagamaan, sementara di sisi
lain, tingginya penggunaan smartphone di lingkungan sekolah, baik untuk
keperluan belajar maupun pribadi, memerlukan penguatan disiplinan dalam
penggunaan media sosial. Adanya kesenjangan antara nilai-nilai yang
diharapkan dengan perilaku siswa di media sosial, seperti penggunaan bahasa
yang kurang sopan serta kurangnya pengelolaan waktu, menjadi alasan penting
perlunya pembinaan yang lebih terarah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru BK di
MAN Rejang Lebong pada tanggal 5 Juni 2025, ditemukan bahwa sebagian
siswa masih menunjukkan perilaku bermedia sosial yang kurang disiplin. Hal
ini terlihat dari masih adanya pelanggaran terhadap aturan penggunaan gawai
di sekolah, dengan rata-rata 8—10 siswa dari 34 siswa dalam satu kelas yang
kedapatan menggunakan smartphone saat pembelajaran berlangsung tanpa
izin. Selain itu, keterlambatan siswa akibat penggunaan media sosial pada
malam hari. Komentar atau postingan kurang santun di media sosial juga

dilaporkan oleh guru mata pelajaran atau teman-teman di kelas.



Mengingat hal tersebut, diperlukan strategi yang jelas melalui layanan
Bimbingan dan Konseling untuk mendukung siswa dalam membentuk
kedisiplinan saat menggunakan media sosial. Upaya ini tidak hanya bertujuan
agar siswa mampu menggunakan media sosial secara bijak, tetapi juga agar
mereka dapat membangun sikap tanggung jawab, kontrol diri, serta kepatuhan
terhadap norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.”

Pentingnya penelitian ini terletak pada beberapa faktor. Pertama, dari
segi teori, penelitian ini akan menambah wawasan dalam bidang bimbingan
dan konseling, terutama dalam menghadapi tantangan era digital. Kedua,
secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi guru
BK di MAN Rejang Lebong, maupun madrasah lain, dalam merumuskan
strategi layanan yang efektif untuk membentuk kedisiplinan bermedia
sosial. Ketiga, penelitian ini penting karena madrasah memiliki ciri khas
tersendiri dengan nilai-nilai Islam yang harus diinternalisasikan dalam setiap
elemen pembentukan karakter, termasuk dalam penggunaan media sosial.

Berdasarkan dari fenomena dan permasalahan tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Layanan Bimbingan dan
Konseling dalam Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa di
MAN Rejang Lebong”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi penelitian yang
dilakukan di MAN Rejang Lebong, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini yaitu:

7 Liza Marini, Wiwin Hendriani, and Pramatia Yogi Wulandari, Gambaran Problematic
Smartphone Use Pada Remaja. Jurnal Psikobuletin Vol. 5 No. 1 2024.



1. Penggunaan media sosial oleh siswa yang belum menunjukkan
kedisiplinan dalam aspek pengelolaan waktu, kontrol diri, dan kepatuhan
terhadap aturan. Penggunaan media sosial berpengaruh terhadap sikap,
perilaku, serta kemandirian siswa dalam menjalani aktivitas di lingkungan
MAN Rejang Lebong.

2. Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling dalam membentuk
kedisiplinan bermedia sosial siswa belum sepenuhnya optimal, sehingga
masih diperlukan penguatan strategi layanan Bimbingan dan Konseling
yang terarah dalam mengembangkan pengelolaan waktu, kontrol diri, dan
kepatuhan terhadap aturan penggunaan media sosial.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XI MAN Rejang Lebong
yang menunjukkan perilaku kurang disiplin dalam bermedia sosial,
khususnya dalam aspek pengelolaan waktu, kontrol diri, dan kepatuhan
terhadap aturan penggunaan media sosial. Selain itu, penelitian ini juga
dibatasi pada peran guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan
layanan untuk membentuk kedisiplinan bermedia sosial siswa tersebut.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN

Rejang Lebong?



2. Bagaimana strategi layanan Bimbingan dan Konseling (BK) mengatasi
siswa yang tidak disiplin dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di
man Rejang Lebong
2. Untuk mengetahui strategi layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
mengatasi siswa yang tidak disiplin dalam bermedia sosial di MAN
Rejang Lebong
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan hasil dari suatu penelitian yang
dilakukan, baik bagi peneliti maupun orang lain serta dalam rangka
pengembangan ilmu, adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meperkaya keilmuan dibidang
Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai strategi penanganan
masalah kedisiplinan siswa dalam penggunaan media sosial di lingkunan
sekolah Madrasah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

wawasan, pengalaman lapangan, dan kemampuan dalam menerapkan



teori Bimbingan dan Konseling secara nyata, khususnya dalam
memecahkan masalah tentang kedisiplinan siswa di era digital yang
berkaitan dengan penggunaan media sosial.

b. Bagi sekolah (MAN Rejang Lebong)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan tata tertib penggunaan
teknologi informasi di sekolah, guna menciptakan lingkungan
madrasah yang disiplin, kondusif bagi proses pembelajaran, serta
mendukung pembentukan karakter siswa yang bertanggung jawab
dalam bermedia sosial.

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Sebagai bahan evaluasi dan rujukan dalam menyusun strategi
layanan BK yang lebih efektif dan adaptif dalam membentuk
kedisiplinan siswa, khususnya dalam aspek pengelolaan waktu, kontrol
diri, dan kepatuhan terhadap aturan penggunaan media sosial.

d. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
kesadaran diri, kontrol diri, serta kedisiplinan dalam menggunakan
media sosial secara bijak, sehingga mampu mendukung aktivitas belajar

dan tanggung jawab sebagai pelajar.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Layanan Bimbingan Konseling (BK)

a. Pengertian Layanan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakanproses bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada
sekolah(dalam hal ini termasuk madrasah), keluarga, dan masyarakat.®

Sementara itu Prayitno mengemukakan, bimbingan dan
konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang
secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karier
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan
norma-norma yang berlaku.’

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hikmawati yang
menekankan “Layanan Bimbingan dan konseling adalah bantuan untuk
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar mampu
mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan

kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar dan

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis interrasi), Jakarta.
PT Raja Grafindo Persada, 2007. Hlm 17
% Tbid.



perencanaan karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku”.!?

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan dan konseling adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan oleh guru BK
atau konselor kepada peserta didik, baik secara individu maupun
kelompok, guna membantu mereka mengatasi permasalahan,
mengembangkan potensi diri, serta mencapai kemandirian dalam
berbagai aspek kehidupan.

Secara konseptual, layanan bimbingan dan konseling tidak hanya
berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada upaya pencegahan
dan pengembangan. Layanan ini mencakup berbagai bentuk kegiatan
seperti layanan informasi, konseling individual, bimbingan kelompok,
dan layanan penguasaan konten yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Dengan demikian, layanan BK memiliki peran strategis
dalam membentuk perilaku positif dan membantu siswa menyesuaikan
diri dengan tuntutan lingkungan, termasuk dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital dan membentuk kedisiplinan dalam
menggunakan media sosial.

Bimbingan dan Konseling dalam perspektif Islam merupakan
proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu

mengembangkan potensi dirinya, mengatasi permasalahan, serta

19 Akuardin Harita, Bestari Laia, and Sri Florina L Zagoto, Peranan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa. Jurnal Bimbingan Dan Konseling Vol. 2
No. 1 2022.
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menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Tujuan bimbingan dan konseling Islam tidak hanya membantu individu
menyelesaikan masalah, tetapi juga membentuk pribadi yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap setiap
perilakunya.!!

Landasan pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam Islam
dapat ditemukan dalam firman Allah Swt. pada Surah Al-Ma’idah ayat 2:
cliad) ik ) G0 1 6580 5° 0 3l 3 ) o 1635 W5 s 38 5 S B 1 53
Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksaan-Nya.’"?

b. Tujuan dan Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling
Secara umum, layanan bimbingan konseling bertujuan untuk
membantu siswa mencegah dan menangani berbagai masalah yang
mungkin mempengaruhi atau dialami oleh siswa. Tujuan umum ini
selanjutnya dijabarkan menjadi tujuan khusus sebagai berikut.
1) Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang timbul dalam
mencapai tugas-tugas perkembangan mereka.

2) Memberikan langkah-langkah pencegahan terhadap masalah yang

berpotensi mengganggu pencapaian tugas perkembangan siswa.

' Daulay, M. limplementasi Bimbingan Konseling Islam dalam Stres. Jurnal Bimbingan
Konseling Islam, Vol 3 No. 2 2021

12 Nurhana, H. dan Asikin, Nilai Pendidikan Terhadap Amar Ma ruf Nahi Munkar dalam
OS Ali Imran 104 dan 110. Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, Vol. 4 No. 1 2024
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3) Membantu siswa memahami diri mereka sendiri, termasuk potensi
dan kelemahan yang dimiliki.

4) Membantu siswa memahami diri mereka sendiri dan lingkungan
sekitar mereka.

5) Membantu siswa merencanakan dan mengembangkan program
akademik atau program lain sesuai kebutuhan, kemampuan, dan
kondisi lingkungan yang ada.

6) Membantu siswa mengenali dan mengembangkan keterampilan
pribadi yang bermanfaat bagi kehidupan mereka di masyarakat.

7) Membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar

8) Membantu siswa menemukan cara belajar yang efektif

9) Membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan sosial yang
ditemui."?

Prayitno dan Erman Amti menyatakan bahwa tujuan bimbingan
dan konseling adalah membantu individu mengembangkan diri secara
optimal sesuai dengan tahap perkembangan, potensi, serta tuntutan
lingkungan. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan ke dalam tujuan yang
lebih spesifik, seperti membantu siswa memahami diri, mengembangkan
potensi, menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta mengatasi masalah
pribadi, sosial, belajar, dan karier.'#

Selain memiliki tujuan, layanan bimbingan dan konseling juga
memiliki fungsi yang mendukung pelaksanaannya. Secara umum, fungsi

BK meliputi fungsi pencegahan, pemahaman, pengentasan, pemeliharaan

1 Ibid.
14 Ibid.
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dan pengembangan, serta penyaluran. Fungsi pencegahan bertujuan
menghindarkan siswa dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat
perkembangan. Fungsi pemahaman membantu siswa mengenali diri dan
lingkungannya secara lebih baik. Fungsi pengentasan berfokus pada
penyelesaian masalah yang dialami siswa. Fungsi pemeliharaan dan
pengembangan bertujuan mempertahankan serta mengembangkan potensi
positif yang dimiliki siswa, sedangkan fungsi penyaluran membantu siswa
mengarahkan bakat, minat, dan kemampuannya secara tepat.!>

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
layanan bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus pada penyelesaian
masalah, tetapi juga mencakup upaya pencegahan dan pengembangan
potensi peserta didik secara menyeluruh. Dengan kata lain, layanan BK
berfungsi membantu siswa menjadi individu yang mandiri, mampu
mengambil keputusan, serta memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai
tuntutan kehidupan.

Kemudian dalam konteks penelitian ini, tujuan dan fungsi layanan
bimbingan dan konseling berkaitan erat dengan upaya membentuk
kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial. Fungsi pencegahan dapat
dilakukan melalui pemberian pemahaman tentang penggunaan media sosial
yang bijak, fungsi pengentasan membantu siswa mengatasi perilaku
penggunaan media sosial yang berlebihan, sedangkan fungsi pemeliharaan
dan pengembangan berperan dalam menumbuhkan kebiasaan disiplin,

seperti pengelolaan waktu dan kontrol diri. Dengan demikian, keberhasilan

15 Apriani Anggi, Hasanahti Melina, Batubara Yusmaini Ayu, Farhanah Jihan, Bimbingan
Dan Konseling Bagi Peserta Didik. Jurnal Al-Mursyid Vol. 4 No. 1 2022.
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pelaksanaan fungsi-fungsi BK sangat menentukan terbentuknya perilaku
disiplin siswa dalam penggunaan media sosial.

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Isra ayat 36:

¥ o Al S il R 21585 sl gl &) gle £ 8l (00 Lo i Y 5
Artinya:

“Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu akan dimintai
pertanggungjawaban.”

2. Kedisplinan Siswa
a. Pengertian Disiplin

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam
pembentukan perilaku siswa yang berkaitan erat dengan motivasi dalam
diri individu.'® Secara umum, disiplin diartikan sebagai sikap patuh dan
taat terhadap aturan, norma, dan tata tertib yang berlaku.!” Battuta
menyatakan bahwa disiplin merupakan fondasi dari sikap moral yang
memungkinkan siswa menjalani kehidupan belajar yang tertib dan terarah.

Sejalan dengan itu, Nurfebrianti menegaskan bahwa kedisiplinan
tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses panjang yang
harus ditanamkan sejak dini, baik dalam lingkungan keluarga maupun
sekolah.'® Sementara Sinungan mendefinisikan disiplin sebagai sikap

kejiwaan dari seseorang atau sekelompok orang yang senantiasa

16 Subaidi, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik.
Jurnal of Education and Teaching Vol. 4 No. 2 2023.

17 Fitria Nindy Lestari, Wisda Miftakhul’ Ulum, Analisis Bentuk Kedisiplinan Siswa Dalam
Mengikuti Kegiatan Belajar Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Sdn I Gondosuli Gondang.
Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara Vol. 5 No. 2 2020.

18 Ibid.
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berkehendak untuk mengikuti/mematuhi segala aturan/keputusan yang
telah ditetapkan.

Selain itu, disiplin berkaitan erat dengan perilaku dan kinerja
seseorang. Mathis dan Jackson menekankan bahwa disiplin yang efektif
seharusnya diarahkan pada perilaku, karena tujuan utama dari penerapan
disiplin adalah untuk meningkatkan kinerja. Dalam konteks pendidikan,
hal ini berarti bahwa kedisiplinan siswa berperan dalam membentuk
perilaku belajar yang lebih baik, seperti tepat waktu, fokus, dan
bertanggung jawab terhadap tugas.'”

Lebih lanjut, Elly mengemukakan disiplin merupakan suatu sikap
ang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau mematuhi ketentuan, tata
tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas
taat, yaitu kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara konsisten
berdasar pada suatu nilai tertentu. Dalam proses belajar mengajar,
kedisiplinan dapat menjadi alat yang bersifat preventif untuk mencegah
dan menjaga hal-hal yang dapat mengganggu dan menghambat proses
belajar.?°

Dalam perspektif pendidikan, disiplin memiliki fungsi penting
sebagai upaya preventif untuk mencegah terjadinya pelanggaran yang
dapat mengganggu proses belajar mengajar. Disiplin membantu

menciptakan suasana belajar yang kondusif, tertib, dan terarah sehingga

19 Muhammad Nurjamaludin, Hubungan Disiplin Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja
Guru Dalam Mengajar IPS Di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Garut, Jurnal Pedagogik Pendidikan
Dasar Vol. 7 No. 14 2020.

20 Ahmad Pujo Sugiarto, Padmi Dhyah Yulianti, Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa
Kelas X SMK Larenda Brebes. Jurnal Mimbar Ilmu Vol. 24 No. 2 2019.
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tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain itu, dalam
perspektif pendidikan karakter, kedisiplinan merupakan bagian dari
pembentukan sikap tanggung jawab, integritas, dan etika pada siswa.?!
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan adalah sikap sadar dan kemauan individu untuk mematuhi
aturan, norma, dan tata tertib yang berlaku, yang tercermin dalam perilaku
tertib, teratur, dan bertanggung jawab. Kedisiplinan tidak terbentuk secara
instan, melainkan melalui proses pembiasaan, bimbingan, dan penguatan
yang berkelanjutan sehingga menjadi bagian dari karakter siswa.
Kedisiplinan siswa menjadi aspek penting yang perlu dibina,
terutama dalam konteks penggunaan media sosial dan aktivitas belajar di
sekolah. Kurangnya kedisiplinan dapat berdampak pada perilaku seperti
keterlambatan, kurangnya fokus belajar, dan pelanggaran tata tertib. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pembinaan yang sistematis, salah satunya
melalui layanan bimbingan dan konseling.
b. Cara Meningkatkan Kedisiplinan
Meningkatkan kedisiplinan siswa merupakan proses pembinaan
yang bertujuan membentuk perilaku sesuai dengan aturan dan norma yang
berlaku. Proses ini tidak hanya bergantung pada pemberian aturan, tetapi
juga melibatkan keteladanan, pembiasaan, dan dukungan lingkungan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain memberikan teladan,

di mana guru harus menjadi contoh dalam bersikap disiplin; menetapkan

21 Moch Rizal Maulana, Rahmat Sofan Razaqi, and Firman Jaya, Implementasi Absensi
Digital Berbasis Appssheet Terhadap. Jurnal Teknik Mesin Elektro Dan Ilmu Komputer Vol. 5 No.
32025.
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aturan yang jelas, agar siswa memahami batasan perilaku yang
diperbolehkan; serta menerapkan aturan secara konsisten, sehingga siswa
terbiasa mematuhi tata tertib. Selain itu, diperlukan ketegasan yang
mendidik, yaitu memberikan sanksi secara adil tanpa bersifat kasar, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa merasa nyaman
dan terdorong untuk disiplin. Kerja sama antara sekolah dan orang tua juga
penting agar pembinaan disiplin berjalan selaras di kedua lingkungan.??

Sobri menyatakan bahwa peningkatan kedisiplinan siswa
merupakan proses pembinaan untuk membantu siswa berperilaku sesuai
aturan serta membentuk karakter yang bertanggung jawab dan mandiri.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu
menetapkan aturan yang jelas, menerapkan aturan secara konsisten,
memberikan contoh yang baik sebagai teladan, serta menciptakan
lingkungan kelas yang positif dan kondusif.??

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kedisiplinan siswa dilakukan melalui keteladanan, kejelasan
aturan, konsistensi, ketegasan, lingkungan yang mendukung, serta kerja
sama dengan orang tua. Upaya ini merupakan proses yang berkelanjutan
dalam membentuk karakter disiplin siswa.

Peningkatan kedisiplinan siswa berkaitan dengan peran layanan
bimbingan dan konseling dalam memberikan pembinaan, pengawasan,

serta penguatan perilaku, khususnya dalam penggunaan media sosial.

22 Shinta Aini, Strategi Peningkatan Kedisiplinan Siswa Melalui Program Pembinaan
Karakter Di Sekolah. Jurnal Pengebdian Kepada Masyarakat Vol. 04 No. 01 2024.

2 Nur Wahyuni, Wanda Mulcia Sari, Strategi Pengelolaan Kelas Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dan Kependidikan Vol. 8 No. 1 2023.
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Dengan pendekatan yang terarah, kedisiplinan siswa dapat berkembang
secara lebih optimal.
c. Indikator Kedisiplinan
Wibowo mengatakan indikator disiplin antara lain;
1) Masuk sekolah tepat waktu, mengakhiri belajar dan pulang belajar
sesuai jadwal, memakai segaram sekolah
2) Sesaui peraturan, membuat surat pemberitahuan apabila tidak masuk
sekolah, mengikuti kegiatan
3) Pembelajaran dengan baik dan aktif, mengikuti dan melaksanakan
ekstrakurikuler yang ditentukan sekolah,
4) Mengerjakan tugas sekolah, menjalankan piket kelas sesuai jadwal,
dan mengatur waktu belajar.?*
Hurlock mengemukakan indikator disiplin belajar disekolah
memiliki indikator sebagai berikut :
1) Patuh dan taat terhadap taat tertib belajar di sekolah.
2) Persiapan belajar.
3) Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran.
4) Menyelesaikan tugas pada waktunya.?’
Manshur mengemukakan berdisiplin akan membuat seseorang
memiliki kemampuan untuk belajar dengan cara yang baik. Disiplin Ini

akan menjadi proses pembentukan yang baik yang akan menghasilkan

24 Dwi Wulan Novitasari and Muhammad Abduh, Upaya Guru Dalam Melatih Karakter
Disiplin Siswa Sekolah Dasar Berbasis Teori Behaviorisme Behaviorisme. Jurnal Basicedu Vol. 6
No. 4 2022.

25 Ahmad Syaifudin and Yandria Elmasari, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap
Motivasi Dan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Plus Al Falah Rejotangan. Jurnal of
Education and Information Communication Technology Vol. 04 No. 2 2020.
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seorang individu yang luhur dan juga Sangat penting bagi lembaga
pendidikan untuk memiliki peraturan disiplin agar semua pekerja dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu serta menjalani
kehidupan yang teratur.?®

Kemudian Kerlinger dan Pahazur mengemukakan, umumnya
disiplin yang baik terdapat apabila seeorang datang ke kantor dengan
teratur dan tepat waktu, apabila mereka berpakaian serba baik pada tempat
pekerjaannya, apabila mereka menggunakan bahan-bahan dan
perlengkapan dengan hati-hati, apabila mereka menghasilkan jumlah dan
kualitas pekerjaan yang memuaskan dan mengikuti cara-cara kerja yang
ditentukan.?’

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
indikator kedisiplinan belajar mencerminkan kepatuhan siswa terhadap
aturan, tanggung jawab, serta keteraturan dalam aktivitas akademik.
Wibowo menekankan disiplin pada ketepatan waktu, ketaatan terhadap
peraturan sekolah, keaktifan dalam pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler, serta tanggung jawab dalam mengerjakan tugas dan
mengatur waktu belajar.

d. Kedisiplinan Bermedia Sosial

Kedisiplinan bermedia sosial merupakan kemampuan individu
dalam mengatur dan mengendalikan penggunaan media sosial secara sadar
dan bertanggung jawab, sehingga tidak mengganggu aktivitas utama,

khususnya kegiatan belajar. Disiplin ini mencakup pengelolaan waktu,

%6 Ibid.
27 1bid.
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pengendalian diri, kejelasan tujuan penggunaan, serta kepatuhan terhadap
prioritas dan tanggung jawab akademik.?®

Woolfolk mendefinisikan regulasi diri sebagai dasar disiplin
bermedia sosial yaitu proses mengaktifkan dan mempertahankan pikiran,
perilaku, dan emosi untuk mencapai suatu tujuan. Kontrol diri sebagai
bentuk disiplin, Ozdemir menyebutkan bahwa regulasi diri juga dikenal
sebagai kontrol diri, yaitu kemampuan individu dalam mengendalikan
perilaku penggunaan internet atau media sosial secara sehat.

Berdasarkan skala regulasi diri (Self Regulation) dalam penggunaan
media sosial yang dijelaskan oleh Zimmerman dalam jurnal Amran Hasbi
Adityaputra indikator disiplin bermedia sosial adalah:

sebagai berikut:

1.) Kemampuan Mengatur Waktu Penggunaan Media Sosial

2.) Kemampuan Mengendalikan Perilaku Bermedia Sosial

3.) Kejelasan Tujuan Penggunaan Media Sosial

4.) Kemampuan Mengontrol Emosi saat Bermedia Sosial

5.) Kepatuhan terhadap Prioritas dan Tanggung Jawab Akademik.?
Selain itu, kedisiplinan bermedia sosial juga dapat dilihat dari

perilaku konkret siswa, seperti mampu membatasi durasi penggunaan

28 Pitriani Ramdani and Joko Suprapmanto, Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial

Terhadap Disiplin Waktu Belajar Mahasiswa. Jurnal Seminar Nasional Pendidikan Dasar Dan
Menengah. Vol. 03 No. 01 2023.

2 Amran Hasbi Adityaputra, Regulasi Diri Dan Kecanduan Dalam Penggunaan Media

Sosial Pada Mahasiswa Generasi Z Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Jurnal Empati Vol.
11 No. 06 2022.
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media sosial saat belajar, tidak menggunakan media sosial secara
berlebihan, serta mematuhi jadwal belajar yang telah ditetapkan.*°

Berdasarkan uraian tersebut, kedisiplinan bermedia sosial adalah
kemampuan siswa mengelola penggunaan media sosial secara terkontrol
dan bertanggung jawab, terutama dalam pengaturan waktu, kontrol diri,
dan pemenuhan tanggung jawab akademik. Kedisiplinan ini berperan
penting dalam mendukung keberhasilan belajar.

Rendahnya kedisiplinan dapat berdampak pada terganggunya
konsentrasi, manajemen waktu, dan tanggung jawab belajar. Oleh karena
itu, layanan bimbingan dan konseling diperlukan untuk membantu siswa
membentuk perilaku bermedia sosial yang lebih disiplin melalui berbagai
layanan seperti informasi, bimbingan kelompok, dan konseling individual.

3. Media Sosial dan Kecanduan Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial
Media sosial merupakan sarana komunikasi berbasis internet yang
berfungsi sebagai perantara dalam interaksi antarindividu maupun
kelompok. Secara umum, media sosial memungkinkan pengguna untuk
berkomunikasi, berbagi informasi, serta membangun hubungan melalui
berbagai bentuk konten seperti teks, gambar, audio, dan video.

Perkembangan teknologi web turut mendorong lahirnya media sosial

30 Siti Rahmah, Nuril Huda, and Muhamad Sabirin, Pengaruh Penggunaan Media Sosial
Tiktok Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah. Jurnal Ilmiah Ilmu
Pendidikan Vol. 08 No. 08 2025.
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sebagai ruang interaktif yang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga
memungkinkan partisipasi aktif dari penggunanya.’!

Dave Kerpen menjelaskan bahwa, media sosial adalah teks,
gambar, video, dan kaitan secara daring yang dibagikan diantara orang-
orang dan organisasi. Kemudian menurut Rifqi Mulyawan, media sosial
adalah kumpulan saluran komunikasi online yang didedikasikan untuk
input, interaksi, berbagi konten, dan kolaborasi berbasis komunitas. Selain
itu menurut Gramedia Literasi, media sosial dapat dipahami sebagai suatu
platform digital yang menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas
sosial bagi setiap penggunanya.>?

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah platform komunikasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi, dan menciptakan
informasi dalam suatu jaringan atau komunitas virtual. Media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang
partisipasi dan kolaborasi secara daring.

Media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku siswa,
khususnya dalam kedisiplinan belajar. Kemudahan akses dan tingginya
intensitas penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif
maupun negatif. Jika tidak dikendalikan, penggunaan media sosial dapat
mengganggu konsentrasi, manajemen waktu, dan tanggung jawab belajar

siswa. Oleh karena itu, diperlukan peran layanan bimbingan dan konseling

31 Musyirah Rahman et al, Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran,.
Jurnal On Education Vol 05 No. 3 2023.

32 Trene Preisilia Ilat et al, Dampak Penggunaan Media Sosial Bagi Kesehatan Mental
Remaja. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Vol. 9 No. 10 2023.
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dalam membantu siswa menggunakan media sosial secara bijak dan
bertanggung jawab.

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 6:

PATSLPERON. 4 PERAEY AR g v ST W A E A JORS (RES R

Cpadl e
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita penting, maka telitilah kebenarannya
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan yang
akhirnya menyebabkan kamu menyesali perbuatanmu itu.”

b. Jenis-Jenis Media Sosial

Media sosial memiliki beragam jenis yang berkembang sesuai
dengan kebutuhan komunikasi dan interaksi pengguna di dunia digital.
Kaplan dan Haenlein mengelompokkan media sosial ke dalam enam jenis
utama, yaitu proyek kolaborasi (misalnya Wikipedia), blog dan microblog
(seperti Twitter), komunitas konten (seperti YouTube), situs jejaring sosial
(seperti Facebook), virtual game (seperti World of Warcraft), dan virtual
social (seperti Second Life). Klasifikasi ini menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
ruang kolaborasi, hiburan, dan pembentukan komunitas virtual.?

Selain itu, Arif Rahmadi membagi media sosial ke dalam beberapa
bentuk yang lebih sederhana, yaitu forum, microblog, social networking,

serta media berbagi foto dan video. Forum digunakan untuk diskusi dan

33 bid.
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berbagi informasi, microblog untuk menyampaikan pesan singkat, social
networking untuk membangun relasi sosial, sedangkan media berbagi foto
dan video digunakan untuk menyalurkan konten visual secara luas.**

Berdasarkan pendapat tersebut, media sosial memiliki berbagai jenis
sesuai fungsi dan penggunaannya, seperti kolaborasi, komunikasi, jejaring
sosial, dan berbagi konten, yang secara umum berfungsi untuk
memfasilitasi interaksi dan pertukaran informasi.

Beragamnya jenis media sosial memengaruhi intensitas penggunaan
siswa, yang berpotensi menimbulkan distraksi dalam belajar. Oleh karena
itu, pemahaman tentang jenis media sosial penting sebagai dasar dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui peran bimbingan dan konseling.

c. Kecanduan Media Sosial

Kecanduan media sosial merupakan kondisi penggunaan media
sosial secara berlebihan dan tidak terkontrol sehingga menimbulkan
ketergantungan serta mengganggu aktivitas sehari-hari, termasuk fungsi
akademik, sosial, dan kesehatan mental. Kondisi ini termasuk dalam
kategori behavioral addiction atau kecanduan perilaku yang berkaitan
dengan penggunaan teknologi berbasis internet.*

Andreassen dan Pallesen menjelaskan bahwa kecanduan media
sosial ditandai oleh penggunaan yang berlebihan, ketergantungan
psikologis, serta munculnya gejala seperti kecemasan atau kegelisahan

ketika tidak mengakses media sosial. Sejalan dengan itu, Griffiths

34 Kariaman Sinaga et al, Pelatihan Meminimalisir Efek Hoaks Media Sosial Di Desa Namo
Sialang Kec. Batang Serangan Kab. Langkat-Sumut. Jurnal Network Media Vol. 02 No. 1 2019.
35 Ibid.
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menyatakan bahwa kecanduan media sosial merupakan gangguan perilaku
yang ditandai dengan dorongan kompulsif untuk terus menggunakan
media sosial meskipun menimbulkan dampak negatif. Kuss dan Griffiths
menambahkan bahwa kecanduan ini memiliki karakteristik seperti craving
(keinginan kuat) dan relapse (kambuh) setelah mencoba menghentikan
penggunaan, 3

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kecanduan media sosial adalah bentuk kecanduan perilaku yang ditandai
oleh penggunaan media sosial secara berlebihan, ketergantungan
psikologis, serta ketidakmampuan mengontrol penggunaan meskipun
berdampak negatif terhadap kehidupan individu.

Kecanduan media sosial dapat memengaruhi kedisiplinan belajar
siswa, karena penggunaan berlebihan dapat mengurangi tanggung jawab
akademik dan kontrol diri. Oleh karena itu, diperlukan peran bimbingan
dan konseling untuk membantu siswa menggunakan media sosial secara
lebih bijak dan seimbang.

d. Faktor Penyebab Kecanduan Media Sosial

Hakim dan Raj menjelaskan alasan remaja yang mengalami

kecanduan media sosial dikarenakan ia tidak memperoleh kepuasan

diri ketika melakukan hubungan sosial secara langsung atau face to

36 Muhamad Ayub and Sofia Farzanah Sulaeman, Dampak Sosial Media Terhadap Interaksi
Sosial Pada Remaja. Jurnal Penelitian Bimbingan Dan Konseling Vol. 7 No. 1 2022.
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face maka dari itu individu tersebut harus bergantung pada komunikasi
online untuk memenuhi kebutuhannya dalam berinteraksi secara sosial.’

Yuwanto dalam jurnal Jamaludin mengungkapkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi kecanduan mengakses jejaring sosial
adalah faktor sosial, dimana faktor sosial ini merupakan sarana untuk
individu berinteraksi dengan orang lain, dalam faktor ini terdapat
mandatory behavior yang artinya memuaskan kebutuhan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Orang yang kecanduan tersebut
menemukan kepuasan yang tidak didapatkan di dunia nyata.3®

Selain faktor sosial, terdapat pula faktor psikologis, seperti
rendahnya harga diri, kesepian, kecemasan, dan depresi, yang mendorong
individu mencari pelarian dan validasi melalui media sosial. Faktor
biologis juga berperan, terutama yang berkaitan dengan kemampuan
kontrol diri. Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung lebih
rentan mengalami kecanduan. Selain itu, stres akademik juga dapat
menjadi pemicu, karena siswa menggunakan media sosial sebagai bentuk
pelarian dari tekanan belajar. *°

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kecanduan media sosial dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan

biologis yang saling berkaitan. Ketidakpuasan dalam interaksi sosial,

37 Brillyan Gita Abigamika Arimbawa, Miftahul Arifin, and Siti Napisah, Analisa
Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Universitas Pgri
Banyuwangi. Jurnal Bina [lmu Cendekia Vol. 2 No. 1 2020.

38 Ibid.

3 Jamaludin, Aulia Syarifah, Karyadi, Faktor-Faktor Penyebab Kecanduan Pada
Mahasisawa A. Jurnal Edu Dharma Vol. 6 No. 2 2022.
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kondisi emosional, serta rendahnya kontrol diri menjadi faktor utama yang
mendorong penggunaan media sosial secara berlebihan.

Faktor-faktor tersebut memengaruhi perilaku siswa dalam
menggunakan media sosial sehingga berdampak pada kedisiplinan belajar.
Siswa yang kecanduan cenderung kurang mampu mengontrol waktu dan
tanggung jawab akademik, sehingga diperlukan peran bimbingan dan
konseling untuk membantu meningkatkan kontrol diri dan pengelolaan
emosi.

e. Indikator Orang Yang Mengalami Kecaduan Media Sosial

Kecanduan media sosial merupakan salah satu bentuk perilaku
adiktif yang ditandai dengan ketergantungan individu terhadap
penggunaan media sosial secara berlebihan. Kuss dan Griffiths
mengemukakan bahwa kecanduan media sosial memiliki enam indikator
utama, yaitu salience (dominasi pikiran), mood modification (perubahan
suasana hati), tolerance (peningkatan durasi penggunaan), withdrawal
(gejala tidak nyaman saat tidak mengakses), conflict (pertentangan internal
maupun sosial), dan relapse (kegagalan mengontrol penggunaan).
Seseorang dapat dikategorikan mengalami kecanduan apabila memenuhi
minimal tiga dari indikator tersebut.*’

Selain itu, Young dan Rodgers menjelaskan bahwa kecanduan media
sosial ~ditandai oleh ketidakmampuan mengontrol penggunaan,

meningkatnya kebutuhan waktu akses, munculnya emosi negatif saat

40 Intan Sugiyanto, Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Dampak Penggunaan
Media Sosial Oleh Remaja Di Sman Kota Pasuruan. Perpustakaan Universitas Airlangga, 2017, Hal
1-179.
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penggunaan dibatasi, serta kecenderungan menggunakan media sosial
sebagai pelarian dari masalah. Kondisi ini menunjukkan adanya
ketergantungan psikologis yang berdampak pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kecanduan media sosial adalah kondisi ketika individu tidak mampu
mengendalikan penggunaan media sosial sehingga menimbulkan
ketergantungan secara kognitif, emosional, dan perilaku. Hal ini ditandai
dengan dominasi aktivitas media sosial dalam kehidupan individu,
peningkatan intensitas penggunaan, serta munculnya dampak negatif baik
secara sosial, akademik, maupun kesehatan.

Indikator kecanduan media sosial menjadi dasar untuk
mengidentifikasi tingkat kedisiplinan siswa dalam menggunakan media
sosial. Perilaku seperti penggunaan media sosial saat pembelajaran, sulit
mengatur waktu, serta mengabaikan tugas sekolah menunjukkan adanya
kecenderungan kecanduan yang berdampak pada menurunnya disiplin
belajar. Oleh karena itu, peran layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
sangat penting dalam membantu siswa mengontrol penggunaan media
sosial agar lebih bijak dan tidak mengganggu proses pembelajaran.

4. Dampak Media Sosial Terhadap Kedisplinan
Media sosial merupakan sarana komunikasi digital yang memiliki
pengaruh besar terhadap perilaku individu, termasuk dalam aspek
kedisiplinan. Penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif
maupun negatif, tergantung pada intensitas dan cara penggunaannya.

a. Dampak Positif
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Media sosial dapat memberikan berbagai manfaat, seperti
mempermudah akses informasi, mendukung proses pembelajaran, serta
memperluas interaksi sosial. Dalam konteks pendidikan, media sosial
dapat dimanfaatkan sebagai sarana mencari referensi, berdiskusi, dan
berbagi materi pembelajaran. Selain itu, media sosial juga dapat
memberikan dukungan sosial yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan psikologis, seperti mengurangi rasa kesepian dan
meningkatkan rasa percaya diri.*!

Sejalan dengan hal tersebut hairuni menyebutkan dampak positif
media sosial antara lain mempermudah kegaiatan belajar karena dapat
diakses dimana saja dan oleh siapa saja, contoh adanya Udemy, Zoom,
Skill Academy dll, Mencari dan menambah teman baru, dengan
adanya media sosial seperti facebook, twitter maupun instagram
pengguna hanya perlu untuk memecet tombol add, follow, chat ataupun
DM  (Direct Message), menghilangakan kepenatan belajar, media
sosial memiliki fitur video terbaru maupun berita terkini sehingga
menjadi  hiburan tersendiri sesuai dengan selera masing-masing
pengguna.*?

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media sosial memiliki potensi positif dalam mendukung aktivitas belajar
dan perkembangan sosial siswa apabila digunakan secara bijak dan

terkontrol.

4 Tbid.
2 Ibid.
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b. Dampak Negatif

Di sisi lain, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
berdampak negatif terhadap kedisiplinan siswa. Media sosial seringkali
mengalihkan perhatian dari tugas utama, sehingga siswa cenderung
menunda pekerjaan, sulit berkonsentrasi, dan mengabaikan tanggung
jawab akademik. Selain itu, kebiasaan penggunaan yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan gangguan pola tidur, penurunan prestasi belajar, serta
berkurangnya interaksi sosial secara langsung.*

Siswa yang sering menggunakan aplikasi media sosial seringkali
melupakan waktu, terutama saat sedang berlangsung proses belajar
mengajar di kelas. Mereka yang tercakup dalam media sosial lebih sering
menghabiskan waktu di ponsel mereka daripada memperhatikan guru yang
sedang dijelaskan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian pendidik
dalam menerangi siswa selama proses belajar mengajar.** Senada dengan
Nurmadia, juga menyatakan bahwa pengguna media sosial yang
mengalami kecanduan media sosial kerap memutus komunikasi dengan
keluarga dan teman sebaya di dunia nyata, sehingga mengabaikan
aktivitas sosial dan waktu luangnya.

Secara psikologis, penggunaan media sosial yang berlebihan juga
dikaitkan dengan meningkatnya kecemasan, depresi, serta rendahnya

harga diri akibat perbandingan sosial. Dalam konteks perilaku, siswa yang

43 Simiyu Chrispinus Nyongesa, Catherine Kiprop, and Sammy Chumba, Influence Social
Media On Students Discipline In Secondary Schools In Kenya. Global Journal of Arts, Humanities
and Social Sciences Vol. 7 No. 9 2019.

4 Nisfa Lailatul Izza, Upaya Penanaman Penggunaan Media Sosial Dalam Melindungi
Anak-Anak Dari Dampak Negatif Media Sosial. Jurnal of Islamic Education Studies Vol. 8 No. 2
2023.
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mengalami kecanduan cenderung menggunakan media sosial saat proses
pembelajaran berlangsung, sulit mengatur waktu, dan menunjukkan
perilaku indisipliner.*

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 11:
(o £ 03 20 3 88 VR 1550 o i o 03 238 DAL Y 1slal Gl el
0a3° ) 383 O ALY Gy BN 15 5 5 G0l 15 5 Y 5000 1 58 (K o

A0 th ol fs L
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi mereka yang diperolok-olokkan
lebih baik daripada mereka yang mengolok-olok. Jangan pula perempuan-
perempuan mengolok-olok perempuan lain, boleh jadi perempuan yang
diperolok-olokkan lebih baik daripada perempuan yang mengolok-olok.
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan kefasikan setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.”

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dampak negatif media sosial lebih dominan muncul ketika penggunaannya
tidak terkontrol, yang berakibat pada menurunnya kedisiplinan, baik
dalam belajar maupun dalam menjalankan tanggung jawab sehari-hari.

Dalam penelitian ini, dampak media sosial menjadi variabel penting

yang berkaitan langsung dengan kedisiplinan siswa. Penggunaan media

4 ka Rizki Ramadhani, Suyoto, Efek Media Sosial Di Era Kemajuan Teknologi Terhadap
Kedisiplinan Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. § No.
12024.
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sosial yang tidak terkontrol dapat menyebabkan siswa kurang disiplin
dalam mengatur waktu belajar, tidak fokus saat pembelajaran, serta
menunda penyelesaian tugas. Sebaliknya, jika dimanfaatkan secara tepat,
media sosial dapat mendukung proses belajar dan meningkatkan
kedisiplinan.

Oleh karena itu, diperlukan peran layanan Bimbingan dan Konseling
(BK) untuk membantu siswa mengelola penggunaan media sosial secara
bijak, sehingga dampak negatif dapat diminimalisir dan kedisiplinan siswa
dapat ditingkatkan.

5. Upaya layanan BK dalam Membantu Kesiplinan Penggunaan Media

Sosial

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran penting
dalam membantu siswa mengelola penggunaan media sosial secara sehat dan
bertanggung jawab. Melalui pendekatan psikologis, khususnya kognitif dan
afektif, layanan BK bertujuan membentuk pemahaman, sikap, serta perilaku
siswa agar mampu mengontrol diri dalam menggunakan media sosial.*¢

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 maka bimbingan
konseling diidentifikasi sebagai sarana yang efektif dalam membantu siswa
mengatasi tantangan psikologisnya. Layanan ini dapat memberikan dukungan
emosional, membantu mengembangkan keterampilan sosial, dan
memberikan panduan dalam pengambilan keputusan, yang semuanya
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis siswa. Beberapa fenomena yang

perlu diperhatikan pada saat ini ialah diantaranya seperti; Teknologi dan

46 Priani, Mengatasi Kecanduan Media Sosial Pada Remaja Melalui Layanan Bimbingan
Konseling. Jurnal Ilmu Bimbingan Dan Konseling Vol. 1 No. 1 2024.
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Media Sosial, pada fenomena penggunaan teknologi dan media sosial yang
merajalela dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja.*’

Berbagai bentuk layanan BK dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan kedisiplinan akibat penggunaan media sosial. Layanan
informasi dan bimbingan klasikal berfungsi memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai penggunaan media sosial yang bijak, dampak positif dan
negatif, serta cara mengatur waktu. Sementara itu, konseling individu dan
konseling kelompok membantu siswa mengatasi permasalahan secara lebih
mendalam, baik dari aspek emosional, sosial, maupun akademik.*® Kemudian
Winkel menambahkan layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan
informasi yang diperlukan.*’

Berbagai layanan bimbingan dan konseling juga yang dapat diberikan
untuk membantu siswa dengan masalah disiplin karakter meliputi: layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan materi, layanan penempatan
dan distribusi, layanan konseling individu, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, layanan mediasi, dan layanan advokasi.>

Selain itu, Rosidah mengemukakan bimbingan kelompok dinilai
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif melalui dinamika kelompok,

sehingga siswa dapat saling berbagi pengalaman dan solusi terkait

47 Dina Hajja Ristianti et al, Imlementasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam

Mewujudkan Kesejahteraan Psikologis Siswa Di SMPIT An-Nida. Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan
Konseling Islam Vol. 4 No. 2 2024.

8 Febiyolla Usmaya, Zainal Fauzi, and Ainun Heiriyah, Guru Bimbingan Dan Konseling

Dalam Mengatasi Dampak Negatif Penggunaan Media Sosial Di Sman 12 Banjarmasin. Jurnal
Bimbingan Dan Konseling Vol. 10 No 1 2025.

4 Febriansyah, Peningkatan Belajar Mandiri Siswa Di Sekolah Melalui Layanan Informasi

Dengan Media Sinematografi. Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 4 No. 2 2020.
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penggunaan media sosial. Pendekatan ini tidak hanya bersifat kuratif, tetapi
juga preventif dalam mencegah munculnya perilaku tidak disiplin.>!

Upaya layanan BK juga perlu didukung dengan pendekatan holistik
melalui kerja sama antara guru BK, guru mata pelajaran, dan orang tua.
Kolaborasi ini penting untuk memberikan pengawasan, dukungan emosional,
serta pembiasaan perilaku disiplin baik di sekolah maupun di rumah. Dengan
demikian, penanganan masalah penggunaan media sosial tidak hanya
dilakukan secara individual, tetapi juga secara sistematis.

Berdasarkan penelitian Erma, Agustina Malan, dan Ardwinner Joy
Tumong, implementasi layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah
mengacu pada empat komponen utama yang dikemukakan oleh Norman C.
Gysbers dan Patricia Henderson, yaitu layanan dasar, perencanaan individual,
layanan responsif, dan dukungan sistem. Keempat komponen tersebut saling
terintegrasi dalam mendukung perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Adapun penjelasan masing-masing komponen sebagai berikut:
1). Layanan Dasar

e Pengumpulan need assessment (kebutuhan siswa)

Guna penyusunan program layanan bimbingan dan konseling
dengan menyebarkan assessment baik berupa ITP (Inventori Tugas
Perkembangan) dan DCM (Daftar Cek Masalah). Untuk mengetahui
permasalahan kecanduan media sosial yang dialami siswa.

e Pengelolaan media informasi

5! Tri Susilo and Drajat Edy Kurniawan, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Diskusi Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII Di Smp IT Masjid Syuhada
Yogyakarta. Jurnal Advice Vol. 2 No. 20 2020.
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Media informasi BK seperti poster, leaflet, dan papan
bimbingan digunakan untuk menyampaikan edukasi secara visual
agar lebih mudah dipahami dalam mengurangi kecanduan media
sosial.

2). Strategi Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual
Strategi ini dilakukan dengan memperkuat pemahaman siswa
tentang dampak kecanduan media sosial, sehingga mereka terdorong
menghindari perilaku negatif seperti apatis, cyberbullying, dan depresi.
3). Strategi Layanan Responsif
Layanan responsif merupakan bantuan segera untuk mengatasi
masalah siswa, seperti kecanduan media sosial, melalui konseling
individu atau kelompok agar siswa dapat menemukan solusi atas
permasalahannya.
4). Strategi Dukungan Sistem
Dukungan sistem dilakukan melalui kerja sama dengan orang
tua dalam mengawasi penggunaan media sosial, misalnya dengan
memanfaatkan fitur screen time untuk membatasi akses, memantau
aktivitas, dan mengontrol durasi penggunaan smartphone siswa.>?
Selain itu, pembentukan konsep diri positif juga menjadi fokus
penting dalam layanan BK. Siswa dengan konsep diri yang baik cenderung

mampu mengontrol perilaku, termasuk dalam penggunaan media sosial,

52 Erma, Agustina Malan, Ardwinner Joy Tumonglo, Peran Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dalam Mengatasi Kecanduan Media Sosial Pada Siswa Yang Berprestasi Rendah. Jurnal
Pendidikan Agama Kristen Dan Katolik Vol. 3 No. 1 2026.
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sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan dalam belajar dan kehidupan
sehari-hari.>?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan BK
berperan strategis dalam meningkatkan kedisiplinan penggunaan media sosial
melalui pendekatan preventif, kuratif, dan pengembangan. Layanan ini
membantu siswa memahami dampak penggunaan media sosial, mengontrol
diri, serta membentuk perilaku disiplin yang lebih baik.

Dalam konteks penelitian ini, upaya layanan BK menjadi variabel
penting dalam mengatasi permasalahan kedisiplinan siswa akibat penggunaan
media sosial. Melalui berbagai layanan yang terarah dan sistematis,
diharapkan siswa mampu menggunakan media sosial secara bijak tanpa

mengganggu tanggung jawab akademiknya.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah sebagai perbandingan terhadap penelitian

yang ada baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang ada sebelumnya.

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang kedisiplinan

siswa dalam bermedia sosial. Penelitian yang dapat dibahas dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadhillah Arna
Dalam penelitian Nurul Fadhillah Arna dengan judul “Peran Guru
Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMA
Negeri 10 Sinjai” menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling memiliki peran

53 bid.
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dalam meningkatkan kedisiplinan siswa secara umum melalui berbagai
layanan dan upaya pembinaan yang dilakukan di lingkungan sekolah.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada subjek penelitian, yaitu sama-sama meneliti peran
guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani permasalahan yang
berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Adapun perbedaannya terletak pada
fokus kajian penelitian, di mana penelitian Nurul Fadhillah Arna berfokus
pada peningkatan kedisiplinan siswa secara umum, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan lebih difokuskan pada strategi layanan Bimbingan
dan Konseling dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia
sosial.>*

. Penelitian yang dilakukan oleh Sofia Octavia Ahmad Yani

Dalam penelitian Sofia Octavia Ahmad Yani yang berjudul “Peran
Guru BK dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Sukadana
Kabupaten Ciamis” digunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
peran guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa secara umum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK berperan melalui
pembinaan, arahan, dan pemberian pemahaman tentang pentingnya
disiplin di sekolah.

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada fokus terhadap
peran layanan BK dalam membentuk perilaku disiplin siswa.
Perbedaannya, penelitian Sofia menekankan peningkatan kedisiplinan

secara umum, sedangkan penelitian penulis lebih spesifik pada strategi
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layanan BK dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam penggunaan
media sosial di lingkungan sekolah.>
. Penelitian yang dilakukan oleh Alya Nisrina dan Yasintha Sari Pratiwi

Penelitian terdahulu oleh Alya Nisrina dan Yasintha Sari Pratiwi
berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Think Pair
Share (TPS) untuk Mereduksi Kecanduan Media Sosial pada Siswa Kelas
IX SMP Islamic Center Samarinda Tahun Ajaran 2024/2025”
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain one-
group pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas layanan
bimbingan kelompok teknik Think Pair Share (TPS) dalam mengurangi
kecanduan media sosial siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan tingkat kecanduan media sosial setelah lima kali pertemuan,
dari kategori tinggi menjadi sedang, sehingga layanan tersebut dinilai
cukup efektif.

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada tema yang
sama, yaitu upaya mengatasi permasalahan penggunaan media sosial pada
siswa melalui layanan Bimbingan dan Konseling untuk membentuk
perilaku penggunaan media sosial yang lebih positif. Perbedaannya,
penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dan
berfokus pada efektivitas layanan bimbingan kelompok teknik TPS dalam
mereduksi kecanduan media sosial, sedangkan penelitian penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada strategi layanan

BK dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia sosial serta
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menekankan proses pelaksanaan layanan dan pembentukan kedisiplinan

siswa.’¢

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisya Alkestri Mallaena, Munir Yusuf, dan
Hasbi Hasbi

Penelitian terdahulu oleh Aisya Alkestri Mallaena, Munir Yusuf,
dan Hasbi Hasbi berjudul “Kinerja Guru Bimbingan Konseling dan
Implikasi Penerapan Sistem Poin Pelanggaran terhadap Kedisiplinan
Siswa” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan mengkaji pelaksanaan layanan BK, penerapan sistem poin
pelanggaran, dan persepsi siswa terhadap kedisiplinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja guru BK belum optimal, namun terdapat
upaya pengembangan melalui Tim Konselor Terpadu, serta sistem poin
pelanggaran dinilai dapat membantu meningkatkan kedisiplinan siswa
meskipun masih terdapat beberapa kendala.

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada kajian
mengenai peran layanan BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa serta
penggunaan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut
berfokus pada kinerja guru BK dan sistem poin pelanggaran untuk

meningkatkan kedisiplinan secara umum, sedangkan penelitian penulis

56 Alya Nisrina, Yasintha Sari Pratiwi, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Think Pair Share (Tps) Untuk Mereduksi Kecanduan Media Sosial Pada Siswa Kelas Ix Smp Islamic
Center Samarinda Tahun Ajaran 2024/2025. Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo Vol. 7 No. 1
2025.
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lebih menitikberatkan pada strategi layanan BK dalam mengatasi
ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia sosial di lingkungan sekolah.>’
Penelitian yang dilakukan oleh Vika Tsalatsun Roghibah dan Pudji
Rahmawati

Penelitian terdahulu oleh Vika Tsalatsun Roghibah dan Pudji
Rahmawati berjudul “Strategi Guru BK dalam Membangun Kedisiplinan
Siswa: Studi Kasus di MAN 2 Mojokerto” menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan strategi guru BK
dalam membangun kedisiplinan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru BK menerapkan berbagai strategi, seperti konseling individu,
konseling kelompok, layanan informasi, penyuluhan klasikal, pemberian
sanksi edukatif, serta kerja sama dengan wali kelas dan guru mata
pelajaran. Pendekatan yang digunakan menekankan aspek preventif dan
edukatif untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab siswa.

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian
mengenai strategi layanan BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
serta penggunaan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut
membahas kedisiplinan siswa secara umum, sedangkan penelitian penulis
secara khusus mengkaji strategi layanan BK dalam mengatasi
ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia sosial dan pembentukan

kedisiplinan digital di lingkungan sekolah.>®

57 Aisya alkestri Mallaena, Munir Yusuf, and Hasbi, Kinerja Guru Bimbingan Konseling

Dan Implikasi Penerapan Sistem Poin Pelanggaran Terhadap Kedisiplinan Siswa. Jurnal Konseling
Dan Pendidikan Vol. 11 No. 3 2023.

58 Vika Tsalatsun Roghibah and Pudji Rahmawati, Strategi Guru BK Dalam Membangun

Kedisiplinan Siswa Studi Kasus Di MAN 2 Mojokerto. Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 7
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono , penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksprimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.>
Pendekatan ini umum digunakan untuk mengeksplorasi peristiwa,
fenomena, atau situasi sosial. Tujuannya adalah memahami pengalaman subjek
penelitian melalui deskripsi yang dituangkan dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
sesuai dengan konteks alami yang khas. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan hasil pengamatan, yang disusun
langsung di lokasi penelitian tanpa disajikan dalam bentuk angka statistik.°
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Rejang Lebong, di mana peneliti
tertarik untuk menganalisis strategi layanan bimbingan dan konseling dalam
membentuk kedisiplinan bermedia sosial siswa. Pemilihan lokasi ini didasarkan

pada belum adanya penelitian sebelumnya yang secara khusus mengkaji strategi

59 Rizal Safarudin, Martin Kustati, and Nana Sepriyanti, Penelitian Kualitatif. Jurnal Of
Social Science Research Vol. 3 No. 2 2023.

6 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019, hlm.2-3.
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layanan bimbingan dan konseling terkait kedisiplinan bermedia sosial di sekolah
tersebut. Selain itu, MAN Rejang Lebong memiliki karakteristik tersendiri
sebagai salah satu madrasah aliyah yang cukup berkembang di Kabupaten
Rejang Lebong. Penelitian ini dilakukan di MAN Rejang Lebong. Waktu
penelitian dilakukan terhitung dari tanggal 18 Februari sampai 18 April 2026.
. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, istilah informan digunakan untuk merujuk
pada subjek penelitian yang berperan sebagai sumber data. Informan adalah
individu yang memberikan tanggapan, pengalaman, serta informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti perlu memastikan bahwa
informan yang dipilih memiliki pengetahuan dan keterlibatan yang relevan
dengan fokus penelitian, sehingga data yang diperoleh akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Dalam konteks penelitian ini, informan dibedakan menjadi dua kategori
sebagai berikut:
1. Informan Utama
Informan utama dalam penelitian ini adalah lima orang siswa kelas XI di
MAN Rejang Lebong. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan
rekomendasi oleh guru BK karena menunjukkan perilaku penggunaan media
sosial yang berlebihan, kemudian siswa yang pernah mendapatkan
pembinaan atau layanan BK terkait penggunaan media sosial.
2. Informan Kunci
Adapun informan kunci dalam penelitian ini meliputi satu orang guru

Bimbingan dan Konseling (BK), satu orang wali kelas, satu orang guru mata

42



pelajaran serta dua orang teman sekelas dari siswa yang menjadi informan
kunci. Informan kunci ini dipilih karena memiliki keterlibatan langsung serta
pengetahuan yang mendukung dalam memberikan informasi tambahan dan
sebagai bentuk triangulasi data terhadap hasil wawancara dengan informan
kunci.
D. Jenis Data
1. Data Primer

Sugiyono mengemukakan data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama, baik melalui wawancara, observasi, angket,
atau eksperimen.®! Husein Umar mengemukakan, data primer merupakan
data yang didapatkan secara langsung dari sumber utama, seperti yang
didapatkan dari individu atau disebut responden dengan menggunakan cara
yaikni wawancara ataupun menggunakan kuesioner yang umum digunakan
oleh para peneliti. Dalam penelitian ini data primer yang didapatkan oleh
peneliti yakni hasil wawancara terstruktur dengan Guru Bimbiungan dan
Konseling Pendidikan Islam.

2. Data Sekunder

Data sekunder ini biasanya dikenal sebagai data penunjang dari data
primer, dimana data sekunder bertitik pada suatu informasi ataupun data yang
dapat digunakan peneliti untuk pelengkap data penelitian. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berasal dari buku, artikel, dan

dokumentasi.?

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung Alvabeta. CV,
2024, hlm. 296

62 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder, Dan Tersier. Jurnal Edu Research Vol. 5 No. 3 2024.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam setiap penelitian,
karena inti dari penelitian adalah memperoleh data yang relevan dan akurat.

Tanpa penerapan teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti tidak akan
dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan metode-metode
berikut:

1. Wawancara

Sutrisno Hadi mengungkapkan bahwa wawancara adalah alat
yang sangat baik untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan,
perasaan, motivasi, serta proyeksi seseorang terhadap masa depannya,
mempunyai kemampuan yang cukup besar untuk menggali masa lalu
seseorang serta rahasia-rahasia hidupnya. Menurut Robert Kahn dan
Channel pengertian wawancara adalah pola khusus dari interaksi dimulai
secara lisan untuk tujuan tertentu, dan difokuskan pada daerah konten yang
spesifik, dengan proses eliminasi dari bahan-bahan yang tidak ada
hubungannya secara berkelanjutan.®?

Penulis memberikan kesempatan kepada narasumber untuk berbicara
secara luas serta mendalam, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
wawancara terbuka. Sebelum peneliti melakukan wawancara, peneliti telah
menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu. Peneliti mengadakan wawancara
dengan Guru BK guna mendapatkan informasi tentang segala hal yang berkaitan

dengan kedesiplinan bermedia sosial siswa di MAN Rejang Lebong kelas XI

83 Moh Fajar Saputra et al, Peta Aset Budaya Pada Masyarakat Desa Watunonju. Jurnal
Pengabdian Masyrakat Vol. 2 No. 2 2022.
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Tabel 2 Kisi-Kisi Wawancara

2. Observasi

KISI-KIST WAWANCARA

NO Aspek Indikator Informan
1. Pengelolaan Kemampuan mengatur waktu Siswa
waktu penggunaan media sosial
2. Pengendalian perilaku Kemampuan mengendalikan perilaku Siswa
bermedia sosial
3. Orientasi tujuan Kejelasan tujuan penggunaan media Siswa
sosial
4. Pengendalian emosi Kemampuan mengontrol emosi saat Siswa
bermedia sosial
5. Tanggung jawab | Kepatuhan terhadap prioritas dan Siswa
akademik tanggung jawab akademik
7. Pengumpulan need Perencanaan layanan BK Guru BK
assessment (Layanan
Dasar)
8. Penyediaan informasi Pengelolaan media informasi Guru BK
(Layanan Dasar)
0. Strategi layanan Layanan pengembangan siswa Guru BK
peminatan dan
perencanaan individual
10. | Strategi layanan Penanganan permasalahan siswa Guru BK
responsif
11. | Strategi dukungan Kerja sama dan dukungan Guru BK

sistem

Observasi

Merupakan

suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui dan menemukan informasi yang ada. Selama berada di
lapangan, peneliti melakukan observasi untuk menggambarkan situasi umum
yang terjadi, kemudian mencatat secara tertulis, merekam, dan menganalisis

data yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
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observasi non partisipan dimana peneliti sebagai orang luar sehingga dia tidak

atau hanya berperan sebagai pengamat.®

Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa dalam

penggunaan media sosial dan kedisiplinan belajar di lingkungan sekolah.

Tabel 3 Kisi-Kisi Observasi

Instrumen Penelitian Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam
Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa Di Man Rejang Lebong

(Observasi)
NO | Pertanyaan | Aspek yang Indikator Sumber/Objek Hasil
Penelitian Diamati Perilaku Observasi
Ya | Tidak
1. | Bagaimana | Pengelolaan | Siswa  tidak | Siswa di dalam
bentuk waktu menggunakan | kelas
kedisiplinan | penggunaan | ponsel saat jam
siswa dalam | media sosial | pelajaran
bermedia berlangsung
sosial di
MAN Pengendalian | Siswa  tidak | Siswa
Rejang perilaku membuka
Lebong? bermedia aplikasi media
sosial sosial selama
kegiatan
pembelajaran
Kejelasan Siswa Proses belajar
tujuan menggunakan | mengajar
penggunaan | gawai  untuk
media sosial | keperluan
pembelajaran
ketika
diizinkan guru
Pengendalian | Siswa  tidak | Lingkungan
emosi  saat | menunjukkan | sekolah
bermedia reaksi
sosial emosional
berlebihan

akibat interaksi
media sosial di
sekolah

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2021, hlm. 411.
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Tanggung Siswa  fokus | Siswa di kelas
jawab mengikuti
akademik pelajaran tanpa
terdistraksi
media sosial
Bagaimana | Identifikasi | Guru BK | Guru BK
strategi kebutuhan melakukan
layanan BK | siswa pengumpulan
mengatasi data kebutuhan
siswa yang siswa terkait
tidak penggunaan
disiplin media sosial
dalam Layanan Guru BK | Kegiatan
bermedia informasi menyampaikan | layanan BK
sosial di | BK informasi
MAN tentang
Rejang penggunaan
Lebong? media  sosial
yang disiplin
Layanan Guru BK | Proses
peminatan membantu konseling
dan siswa
perencanaan | merencanakan
individual pengelolaan
penggunaan
media sosial
Layanan Guru BK | Guru BK dan
responsif memberikan siswa
layanan
konseling
kepada siswa
yang
bermasalah
dalam
penggunaan
media sosial
Dukungan Adanya kerja | Lingkungan
sistem sama guru BK | sekolah
dengan  wali
kelas, guru
mata pelajaran,
dan orang tua
Evaluasi Guru BK | Administrasi
layanan BK | melakukan BK
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tindak  lanjut
terhadap

layanan yang
telah diberikan

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan hasil penelitian,
seperti foto dan sumber data lain yang sesuai dengan hasil penelitian.
Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan
dokumentasi adalah metode pengambilan data digunakan dalam suatu
penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah yang sudah
didokomentasikan, berupa foto-foto, hasil observasi, dan wawancara.

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan sebagai data
pendukung terutama untuk mengungkap data yang bersifat administratif dan
data kegiatan yang bersifat dokumentasi. Dalam pendokumentasian ini, data
yang diambil tentang dokumen-dokumen apa saja yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang diteliti.

Tabel 4 Kisi-Kisi Dokumentasi

No Dokumen Sekolah Keterangan
1 |Profil MAN Rejang Lebong Ada
2 |Data Visi, Misi, Tujuan MAN Rejang Lebong Ada
3 |Foto Dengan Responden Ada
4 |Rencana Pelaksanaan Layanan Untuk Ada
Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa
Di MAN Rejang Lebong

5 Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Metode, Dan Aplikasi,
Malang Universitas Brawijaya Press 2017, him.24.
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F. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian kualitatif adalah penjelasan
konkret mengenai konsep atau variabel penelitian sehingga dapat diamati dan
dipahami secara jelas dalam konteks lapangan. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang biasanya menggunakan ukuran numerik, penelitian kualitatif
mendefinisikan variabel melalui indikator perilaku, fenomena, atau pengalaman
yang dapat ditangkap lewat observasi, wawancara, atau dokumentasi.*® Adapun
Variabel Kedisiplinan Bermedia Sosial adalah:

e Manajemen waktu, diukur dari kemampuan siswa dalam mengatur waktu
penggunaan media sosial, seperti tidak menggunakannya pada saat jam
belajar serta mampu membagi waktu antara belajar dan aktivitas daring.

e Kepatuhan terhadap aturan, diukur dari ketaatan siswa terhadap tata tertib
sekolah terkait penggunaan gadget, seperti tidak menggunakan media
sosial saat pembelajaran berlangsung tanpa izin.

e Pengendalian diri, diukur dari kemampuan siswa dalam membatasi
penggunaan media sosial, tidak mengakses secara berlebihan, serta
mampu menghindari konten negatif seperti hoaks dan ujaran kebencian.

e Prioritas terhadap kewajiban belajar, diukur dari kemampuan siswa dalam
mendahulukan tugas dan kegiatan akademik dibandingkan penggunaan
media sosial.

Kemudian Variabel Strategi Layanan BK adalah sebagai berikut:

% Lasmita and Mohamad Muspawi, “Literatur Review : Operasionalisasi Variabel Dalam
Penelitian Pendidikan : Teori Dan Aplikasi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 03 (2024).
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Strategi layanan Bimbingan dan Konseling dalam penelitian ini merujuk
pada upaya sistematis yang dilakukan guru BK dalam membantu siswa
mengembangkan kedisiplinan bermedia sosial melalui empat komponen layanan
berdasarkan konsep Norman C. Gysbers dan Patricia Henderson, yaitu:

e Layanan dasar, yang diukur melalui pelaksanaan need assessment (ITP dan
DCM) serta penyediaan media informasi seperti poster, leaflet, dan papan
bimbingan;

e Perencanaan individual, yang diukur melalui upaya membantu siswa
memahami dampak penggunaan media sosial dan merencanakan perilaku
yang lebih positif;

e Layanan responsif, yang diukur melalui pelaksanaan konseling individu
atau kelompok dalam menangani masalah kecanduan media sosial;

e Dukungan sistem, yang diukur melalui kerja sama antara guru BK dan
orang tua dalam mengawasi serta mengontrol penggunaan media sosial
siswa.

G. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya sistematis untuk menemukan dan
mengorganisasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
observasi, wawancara, dan data lainnya. Dalam proses ini, peneliti memberikan
pandangannya terhadap masalah yang sedang dikaji, yang kemudian disajikan
sebagai penemuan yang bermanfaat bagi orang lain. Tujuan dari analisis data
adalah untuk memperkecil dan membatasi temuan, sehingga menghasilkan data
yang terstruktur dengan makna yang lebih dalam. Penelitian ini akan

melaksanakan tiga tahap dalam analisis data, menururt model Miles and
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Huberman yaitu:

1. Pengumpulan Data: Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, dan berbulan-bulan sehingga data
yang diperoleh akan banyak.

2. Reduksi Data: Tahap ini bertujuan untuk meringkas data dan
mengurutkannya ke dalam unit konsep, kategori, dan topik tertentu. Hasil
dari reduksi data akan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan
uraian yang lebih rinci. Ini bisa berupa ikhtisar, ringkasan, matriks, atau
bentuk lainnya.

3. Penyajian Data: Setelah reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah
menyajikan informasi dalam bentuk deskripsi singkat. Penyajian ini dapat
diperkaya dengan menggunakan gambar, diagram, dan tabel, sehingga data
yang disajikan lebih mudah dipahami dan mendukung pemahaman pembaca
terhadap penelitian ini.

4. Penarikan Kesimpulan: Tahap terakhir dalam proses analisis data adalah
penarikan kesimpulan. Di sini, hasil temuan akan menjelaskan objek yang
sebelumnya kurang jelas menjadi lebih terang dan terperinci.®’

Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh adalah informasi
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di MAN Rejang

Lebong.

67 Sugiyono, Metode Penelitian, Bandung Alfabeta, Edisi ke-3, Cetakan ke-2, 2021, hlm.
438-447.
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H. Tekhnik Keabsahan Data

Teknik untuk memeriksa keabsahan atau validitas data dalam penelitian
ini dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi adalah metode untuk menguji
keabsahan data dengan memanfaatkan sumber lain di luar data utama sebagai
bahan pembanding atau verifikasi terhadap data yang telah diperoleh
sebelumnya. Artinya, teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengevaluasi kembali tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui
waktu, metode, atau alat yang berbeda, sebagaimana umum digunakan dalam
penelitian kualitatif.

Selain digunakan untuk membantah tuduhan bahwa penelitian kualitatif
tidak ilmiah, pemeriksaan keabsahan data juga merupakan komponen penting
dari kumpulan pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian kualitatif.
Keabsahan data dilakukan untuk menguji data dan memastikan bahwa
penelitian itu benar-benar penelitian ilmiah.®®

Sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu
diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi.
Model Triangulasi artinya mengulang atau klarifikasi dengan aneka sumber.
Tujuan Triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis,
maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga
sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan

waktu.® Triangulasi ada berbagai macam cara, yaitu :

% Dedi Susanto and M Syahran Jailani, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian [Imiah. Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora Vol. 1 No. 1 2023.

% Arnild Augina, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di
Bidang Kesehatan Masyarakat. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat Vol. 12 No. 3 2020.
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a. Triangulasi Sumber
Tringulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan
secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang
ada.
b. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau
mencek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama. Triangulasi pada prinsipnya merupakan
model pengecekan data untuk menentukan apakah sebuah data benar-

benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian.”

0 Elma Sutriani and Rika Octaviani, Analisis Data Dan Pengecekan Keabsahan Data, INA-
Rxiv, 2019, hlm. 1-22.
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BAB 1V
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MAN Rejang Lebong

MAN Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah jenjang MA
berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Curup Tengah, Kab. Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. MAN Rejang Lebong didirikan pada tanggal 25
April 1990 dengan Nomor SK Pendirian 64 Tahun 1990 yang berada dalam
naungan Kementerian Agama. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang
memiliki 1228 siswa ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di
bidangnya. Operator yang bertanggung jawab adalah Eko Budianto. MAN
Rejang Lebong berdiri pada tahun 1992. Pada awalnya MAN Rejang Lebong
bernama MAN 2 Curup. Namun sejak dilakukannya pemekaran daerah pada
tahun 2007 menjadikan Kabupaten Rejang Lebong terbagi menjadi 3 (tiga)
Kabupaten yakni Kabupaten Rejang Lebong (Kabupaten Induk), Kabupaten
Kepahiang, dan Kabupaten Lebong. Sehingga pada tahun tersebut MAN 2
Curup resmi berganti nama menjadi MAN Rejang Lebong. Dan dinobatkan
menjadi satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Kabupaten Rejang
Lebong.

Kepala Madrasah yang pernah bertugas di MAN Rejang Lebong
sebagai berikut:
1. Sulaiman Djas, BA, pada tahun 1992 sampai dengan tahun 1997

2. Dr. M. Sayuni, pada tahun 1994 sampai dengan tahun 1998
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3. Drs.Aidi. Mukharillah.Z. pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2007
4. Dra. Nurlela, pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2012
5. Dr. Abdul Munir, M.Pd. pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017
6. H. Sadina Ali, M.Pd., pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2020
7. H. Yusrijal, M.Pd, pada tahun 2020 sampai dengan sekarang.
2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
Terwujudnya Siswa/Siswi MAN Curup Yang Islami, Berakhlak
Mulia, Cerdas dan Kompotititif
b. Misi
1) Meningkatkan kwalitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan iptek dengan mengedepankan imtagq.
3) Menciptakan lulusan Madrasah yang berprestasi akademik mampu
bersaing dan berakhlak mulia.
4) Menghasilkan lulusan yang terampil, mandiri dan berperan aktif

dalam masyarakat.
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3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASE DEWAN GURU MAN REJANG LEBONG

Kepala Sekolah

. Yuseijal, M.Pd
NIF, 1969041899031003

Kepala Tata Usaha

| T SaatiAsiSAg
NI, 196904181990031003

| | | [
Wakil Kurikulum Wakil Kesiswaan Wakil Sarana/Prasarana Wakil Humas

Libs Survant, SPA,MSE | Marlina Susilawati E, M.Pd Drs, Halrul Rezl Heruedi, S.Pd, M.Pd
NIP. 19790527200501 2007 NIP, 198205062006042004 | NIP. 196T02011998031003 [ NIP. 1977410052003121004

TENAGA PENGAJAR

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong

4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru

Guru di MAN Rejang Lebong jika dilihat dari potensi pendidikan

Adalah sebagai berikut:
No | Status L | P Jml Golongan
VIb |IVa Ilid Ilic IOIb | Il'a I'd Ilc| Ia Total | Ket
1 (PNS |1|20|31| 3 [ 8|6 |2 |12| -|-|-]-]3l
2 | DIK I 1| - 1 - - -1 -]-1- 1
3([GB [-[-] -] - - - - - - -1 -1- -
LG =l =l=1=]=]|=]|=]]=]=]|=]|=] -
5 |PPIK |11|22] 33| - - - - - -1 -1-1-13
6 | GIT |5|8| 13| - - - - - -l-1-1-11
Jumlah |27 | 51|78 | - - - - - -l -|-1-]T78

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong
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b. Guru menurut jenjang Pendidikan

No ‘ Guru ‘SLTA DI D2 |D3 |Sikeg |S1NonKeg 'S2 |S3 |JML | KET
1 [ NS | - |-]|-]| - g 6 171-1 31
2 [DK | - [-|-] - l . NME
3 | GB | - - . - | -
4 GTY - - | - - - - -
5 | PPK - - - - 29 2 2 |1 -133
6 GIT - - - - 10 - 3 (-] 13
| Jumlah | - - | - - 30 - 19]-] 7R

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong

¢. Tenaga Kependidikan Menurut Status Kepegawaian

No |Status | L (P | JML |[IV/b |IV/a | IIl/d | II/c  TILM | I | I I0c | IDD | Total | Ket

1 [PNS (200 3 | - - |3 -1 - |-1-1-]-1]73

) |\ DPK | -|-| - | - | -] -] -1|-1]-

4 PPPK |24 6 | - | - | - | - | | -|-1-|-1168

S VPPT|I0|S| 15 ) - - | - | -|-|-]-1-|-11
Jumlah | 14| 10 I T

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong

d. Tenaga Kependidikan Menurut jenjang Pendidikan

No | Status Pendidikan Terakhir JML | KET
SLTP |SLTA| D1 | D2 | D3 | S1 S2
1 PNS - - - - - 2 1 3
2 DPK - - - - - - -
3 PTY - -12 - - - - -
4 PPPK - 2 - - 1 2 1 6
5 PTT 1 8 - - 1 5 - 15
Jumlah 24

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong
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e. Keadaan Siswa

No | kelas | Program | Jumlah | Jumlah Siswa
Studi Rombel
L P Jumlah
1 | X - 10 120 227 347
2 | XTI - 10 139 210 349
3 | XII |- 10 112 232 344
Jumlah 371 669 1040

Sumber: Arsip MAN Rejang Lebong

B. Hasil Penelitian

1. Bentuk kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang

Lebong
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong dianalisis
berdasarkan indikator kedisiplinan bermedia sosial yang meliputi
kemampuan mengatur waktu penggunaan media sosial, pengendalian
perilaku, kejelasan tujuan penggunaan, kontrol emosi, serta kepatuhan
terhadap tanggung jawab akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan siswa masih bervariasi pada setiap indikator tersebut.
Sebagian siswa telah mampu mengelola penggunaan media sosial secara
bijak dan bertanggung jawab, namun masih terdapat siswa yang belum
mampu mengontrol penggunaan media sosial sehingga berdampak pada
aktivitas belajar dan kepatuhan terhadap aturan sekolah. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas, masing-masing indikator kedisiplinan bermedia

sosial akan diuraikan sebagai berikut:
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a. Layanan Dasar (Pengelolaan Waktu)

Pengelolaan waktu dalam penelitian ini difokuskan pada
kemampuan siswa dalam melakukan regulasi diri melalui manajemen
waktu, kontrol diri, dan kepatuhan terhadap aturan digital dalam
penggunaan media sosial di sekolah. Melalui regulasi diri, siswa
diharapkan mampu mengatur waktu penggunaan media sosial,
mengendalikan diri agar tidak menggunakannya secara berlebihan,
serta mematuhi aturan yang berlaku sehingga penggunaan media sosial
tidak mengganggu kewajiban utama, terutama selama proses
pembelajaran.Berdasarkan hasil wawancara peneliti di MAN Rejang
Lebong Sebagian besar siswa belum mampu mengatur waktu
penggunaan media sosial, seperti yang diungkapkan oleh siswa bahwa:
“Ceritakan bagaimana anda membagi waktu antara belajar, aktivitas
sehari-hari, dan penggunaan media sosial?”

“Dalam membagi waktu, sebelumnya saya masih belum teratur.
Sepulang sekolah saya biasanya memang berniat untuk
beristirahat terlebih dahulu setelah mengikuti kegiatan belajar di
sekolah, tetapi kenyataannya saya justru lebih sering
menggunakan HP untuk membuka media sosial. Awalnya hanya
ingin melihat sebentar atau scrolling, tetapi lama-kelamaan
menjadi menonton video dan terus menggunakan media sosial
hingga tidak terasa waktu sudah banyak terbuang. Akibatnya,
waktu istirahat menjadi tidak teratur dan beberapa kegiatan lain
yang seharusnya dilakukan sering tertunda. Selain itu, saya juga
pernah membawa HP ke sekolah dan akhirnya mendapat
pembinaan dari guru BK karena melanggar aturan yang berlaku.
Setelah mendapatkan arahan dan penjelasan dari guru BK
mengenai pentingnya mengatur waktu serta menggunakan
media sosial secara bijak, saya mulai menyadari bahwa
kebiasaan tersebut dapat berdampak pada kedisiplinan dan
aktivitas sehari-hari. Sekarang saya berusaha lebih disiplin
dengan membatasi waktu bermain media sosial, menggunakan
HP hanya pada waktu tertentu, dan lebih mengutamakan
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kegiatan yang lebih bermanfaat agar penggunaan media sosial
tidak lagi mengganggu rutinitas maupun aturan sekolah.””!

Kemudian, pernyataan tersebut diperjelas kembali oleh guru
bimbingan dan konseling yang memberikan penjelasan lebih mendalam
terkait permasalahan yang dihadapi siswa, dengan mengemukakan
pendapatnya:

“Memang benar, siswa tersebut sebelumnya memiliki kesulitan
dalam mengatur waktu, terutama karena penggunaan HP yang
berlebihan. Ia bahkan sempat kami panggil karena melanggar
aturan membawa HP ke sekolah. Namun, setelah diberikan
layanan konseling dan arahan, terlihat adanya perubahan ke arah
yang lebih baik, seperti mulai membatasi penggunaan media
sosial dan lebih fokus pada kegiatan belajar.”7

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan wali kelas, diperoleh penjelasan yang lebih rinci mengenai
kondisi siswa, di mana wali kelas mengungkapkan bahwa:

“Saya melihat ada perubahan pada siswa tersebut. Dulu ia sering
terlihat kurang fokus dan terkadang mengantuk di kelas karena
begadang bermain HP. Namun sekarang sudah mulai lebih
disiplin, lebih memperhatikan pelajaran, dan jarang terlihat
menggunakan HP secara berlebihan.””3

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan teman sekelas,
diperoleh keterangan bahwa:

“Dulu dia memang cukup sering bermain HP, bahkan saat
istirahat lebih banyak digunakan untuk membuka media sosial.
Namun, sekarang kebiasaan tersebut mulai berkurang. Saat
waktu luang, dia lebih sering mengobrol dengan teman atau
mengerjakan tugas. Kalau menggunakan HP juga tidak selama

"M EG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

2 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

3 IM, Wawancara Wali Kelas XI H Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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dulu. Hal ini menunjukkan adanya perubahan ke arah
penggunaan media sosial yang lebih terkontrol.””*

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan serupa kepada
siswa berikutnya, dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Untuk membagi waktu pada awalnya saya masih belum teratur.
Sepulang sekolah seringnya malah lanjut main HP seperti
scrolling media sosial atau nonton video sampai lupa waktu.
Tugas juga sering ditunda dan dikerjakan saat sudah dekat
pengumpulan. Akibatnya, aktivitas tidak terjadwal, sering
begadang, bangun kesiangan, dan kadang terlambat ke sekolah,
tapi kemarin saya sempat mendapat teguran oleh wali kelas dan
guru BK dan saya mulai menguranginya kak.””®

Pernyataan ini sejalan dengan guru Bimbingan dan Konseling
yang memaparkan bahwa:

“Iya, siswa ini memang sempat kami tangani karena kebiasaan
menggunakan HP yang cukup berlebihan. Dari laporan wali
kelas, dia sering menunda tugas dan beberapa kali datang
terlambat ke sekolah. Kami kemudian memanggil siswa tersebut
dan memberikan bimbingan tentang pentingnya mengatur
waktu dan mengurangi penggunaan media sosial. Sekarang
sudah mulai ada perubahan, dia sudah berusaha mengurangi
kebiasaan itu, walaupun masih perlu diingatkan.”’¢

Kemudian, informasi tersebut diperkuat melalui hasil
wawancara dengan wali kelas yang menyampaikan:

“Berdasarkan pengamatan kami, siswa tersebut sebelumnya
sering begadang karena penggunaan HP, sehingga berdampak
pada keterlambatan datang ke sekolah. Siswa juga pernah
mendapatkan teguran terkait hal tersebut. Namun, setelah
diberikan layanan Bimbingan dan Konseling (BK), terlihat
adanya perubahan, seperti mulai mengurangi penggunaan HP
pada malam hari dan lebih berusaha untuk datang tepat
waktu.””’

"4 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

> MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

76 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

T IM, Wawancara Wali Kelas XI H Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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Selain itu, untuk memperkuat data dari sudut pandang teman
sebaya, peneliti juga melakukan wawancara dengan teman sekelas
siswa, yang menyatakan bahwa:

“Memang dulu dia sering bercerita bahwa dirinya cukup sering
bermain HP hingga larut malam, sehingga waktu istirahatnya
menjadi  berkurang dan terkadang berdampak pada
keterlambatan datang ke sekolah. Selain itu, tugas-tugas sekolah
juga sering dikerjakan ketika sudah mendekati batas waktu
pengumpulan sehingga hasilnya kurang maksimal. Namun, saat
ini sudah mulai terlihat adanya perubahan dalam kebiasaannya.
Dia sudah tidak terlalu sering bermain HP seperti sebelumnya
dan mulai lebih mampu mengatur waktu antara penggunaan
media sosial dengan tanggung jawab sekolah yang
dimilikinya.””®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pertama, diketahui
bahwa sebelum mendapatkan layanan BK, siswa mengalami kesulitan
dalam mengatur waktu penggunaan media sosial. Siswa cenderung
menggunakan HP secara berlebihan setelah pulang sekolah sehingga
waktu istirahat dan aktivitas lainnya menjadi terganggu. Namun, setelah
memperoleh arahan dari guru BK, siswa mulai menunjukkan perubahan
dengan membatasi penggunaan media sosial, menggunakan HP pada
waktu tertentu, serta lebih memprioritaskan kegiatan yang bermanfaat.

Setelah itu penulis bertanya kepada siswa berikutnya mengenai hal
yang serupa, didapatkan informasi sebagai berikut:

“Kalau saya memang dulu sering terlambat datang ke sekolah

karena bangun kesiangan, kak. Biasanya itu terjadi karena malam

harinya saya sering bermain game online bersama teman-teman
sampai larut. Akibatnya, waktu istirahat jadi berkurang dan saya
sulit bangun tepat waktu di pagi hari. Kondisi itu juga beberapa kali

membuat saya mendapatkan teguran atau hukuman dari sekolah.
Namun, sekarang saya mulai berpikir untuk mengurangi kebiasaan

8 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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tersebut karena saya tidak ingin terus-menerus terlambat dan
menerima hukuman. Saya juga mulai mencoba mengatur waktu
bermain agar tidak mengganggu kegiatan sekolah dan tanggung
jawab sebagai siswa.””®

Selanjutnya, untuk menguatkan data tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling yang
menyampaikan:

Memang benar, siswa ini termasuk yang beberapa kali terlambat ke
sekolah. Dari hasil layanan yang kami lakukan, salah satu
penyebabnya adalah kebiasaan bermain game online hingga larut
malam. Namun, setelah diberikan layanan BK, siswa mulai
menunjukkan kesadaran untuk mengurangi kebiasaan tersebut,
meskipun perubahannya masih bertahap.®°

Sejalan dengan pernyataan tersebut, wali kelas juga
mengungkapkan informasi berikut:

“Siswa ini sebelumnya cukup sering datang terlambat ke sekolah
dan beberapa kali telah mendapatkan teguran. Berdasarkan
pengamatan, keterlambatan tersebut umumnya disebabkan karena
bangun kesiangan. Namun, belakangan ini mulai terlihat adanya
usaha dari siswa untuk memperbaiki kedisiplinannya. Meskipun
perubahan yang ditunjukkan belum sepenuhnya konsisten, sudah
ada upaya untuk datang lebih tepat waktu dan mengurangi
kebiasaan yang menyebabkan keterlambatan.”8!

Selain itu, hal serupa juga disampaikan oleh teman sekelasnya,
yang mengatakan:

“Memang sebelumnya dia cukup sering begadang karena
bermain game, sehingga membuatnya sulit bangun pagi dan
akhirnya sering kesiangan. Kebiasaan tersebut juga beberapa
kali berdampak pada keterlambatan datang ke sekolah. Namun,
sekarang mulai terlihat adanya perubahan dalam kebiasaannya.
Sesekali dia juga menyampaikan keinginannya untuk tidur lebih

 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

80 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

81 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

63



cepat agar bisa bangun tepat waktu dan tidak terlambat lagi ke
sekolah.”82

Berdasarkan wawancara dengan siswa kedua, diketahui bahwa
sebelumnya siswa belum mampu mengatur waktu antara penggunaan
media sosial dan kewajiban sekolah. Kebiasaan menggunakan HP
hingga larut malam menyebabkan tugas tertunda, waktu istirahat
terganggu, dan muncul perilaku terlambat ke sekolah. Setelah
mendapatkan teguran dan layanan BK, siswa mulai berusaha
mengurangi penggunaan media sosial.

Lebih lanjut, peneliti menanyakan hal yang serupa kepada siswa
berikutnya, dengan hasil sebagai berikut:

“Saya sekarang lebih mendahulukan belajar dan menyelesaikan
aktivitas di rumah sebelum menggunakan media sosial. Media
sosial hanya saya gunakan ketika ada waktu luang dan tidak
mengganggu kewajiban yang harus diselesaikan. Sejak
mendapatkan arahan dari guru BK, saya mulai lebih disiplin
dalam mengatur waktu agar penggunaan media sosial tidak
berlebihan dan kegiatan belajar tetap menjadi prioritas.”?

Selanjutnya, untuk memperkuat informasi tersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling yang
menyampaikan:

“Siswa ini memang menunjukkan perkembangan yang cukup

baik setelah diberikan layanan BK. Ia mulai mampu

memprioritaskan kegiatan belajar dibandingkan penggunaan

media sosial. Dari pemantauan kami, siswa juga sudah mulai
menerapkan pengelolaan waktu dengan lebih disiplin.”*

82 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

8 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

8 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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Sejalan dengan pernyataan tersebut, wali kelas juga
mengungkapkan:

“Perubahan siswa ini cukup terlihat selama proses pembelajaran

di kelas. Saat ini, siswa tampak lebih fokus dalam mengikuti

kegiatan belajar dan sudah tidak lagi sering terdistraksi oleh

penggunaan media sosial seperti sebelumnya. Selain itu, siswa

juga menunjukkan perubahan dalam kedisiplinan belajar dengan

menjadi lebih teratur dan bertanggung jawab dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.”?®

Selain itu, hal serupa juga disampaikan oleh teman sekelasnya,
yang mengatakan:

“Sekarang dia memang sudah lebih jarang menggunakan HP di

dalam kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, dia

terlihat lebih fokus mengikuti pelajaran dan tidak mudah

terdistraksi seperti sebelumnya. Jika ingin membuka media

sosial, biasanya dilakukan saat waktu istirahat sehingga tidak

mengganggu kegiatan belajar di kelas.”3°

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ketiga, diketahui
bahwa siswa telah mengalami perubahan dalam mengatur waktu
penggunaan media sosial setelah mendapatkan arahan dari guru BK.
Sebelumnya, penggunaan media sosial cenderung belum terkontrol
sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Namun, setelah
memperoleh layanan BK, siswa mulai mampu menentukan prioritas
dengan mendahulukan kegiatan belajar dan menyelesaikan tanggung
jawab sebelum menggunakan media sosial.

Selanjutnya, wawancara dilakukan kepada siswa berikutnya

dengan pertanyaan yang sama, dan diperoleh informasi sebagai berikut:

85 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

8 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

65



“Biasanya saya belajar setelah magrib, lalu baru membuka
media sosial sebentar. Saya mencoba tidak menunda tugas agar
tidak menumpuk. Hal ini saya lakukan karena adanya arahan
dari guru BK yang mengarahkan saya untuk lebih disiplin dalam
mengatur waktu, tapi awalnya dulu saya sering menunda-nunda
kak.”%

Di satu sisi, guru BK menyampaikan hal sebagai berikut:

“Memang benar, pada awalnya siswa tersebut sering menunda
tugas dan kurang disiplin dalam mengatur waktu. Namun
setelah diberikan layanan dan arahan secara bertahap, terlihat
adanya perubahan. Siswa mulai mampu mengatur waktu belajar
dan mengurangi penggunaan media sosial.”?®

Sejalan dengan pendapat guru BK diatas, wali kelas juga
mengungkapkan:

“Saya melihat bahwa saat ini siswa tersebut sudah menunjukkan
perubahan yang cukup baik dalam kedisiplinan belajarnya.
Siswa menjadi lebih tertib dalam mengumpulkan tugas dan
sudah jarang mengalami keterlambatan seperti sebelumnya.
Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, ia juga
terlihat lebih fokus mengikuti pelajaran dan tidak mudah
terdistraksi, sehingga partisipasinya di kelas menjadi lebih
baik.”%?

Selain itu, teman sekelasnya juga menambahkan informasi guna
memperkuat hal diatas:

“Sekarang dia sudah mulai jarang menunda pengerjaan tugas
seperti sebelumnya. Jika dulu dia lebih sering menggunakan HP
terlebih dahulu dan baru mengerjakan tugas ketika waktunya
sudah mendekati batas pengumpulan, saat ini kebiasaannya
mulai berubah. Dia terlihat lebih sering menyelesaikan tugas
lebih awal, kemudian baru menggunakan waktu luangnya untuk
beristirahat atau bersantai.”

87 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

8 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

8 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

%0 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa keempat, diketahui
bahwa sebelum mendapatkan layanan BK, siswa memiliki kebiasaan
menunda pekerjaan dan lebih dahulu menggunakan media sosial
sebelum menyelesaikan tugas. Setelah mendapatkan arahan dari guru
BK, siswa mulai berusaha mengubah kebiasaan tersebut dengan
menyelesaikan  kewajiban  belajar  terlebih  dahulu  sebelum
menggunakan media sosial.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan siswa, guru
BK, wali kelas, dan teman sebaya, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengelola waktu penggunaan media sosial
mengalami perkembangan setelah diberikan layanan Bimbingan dan
Konseling. Meskipun setiap siswa menunjukkan kondisi awal yang
berbeda, seperti penggunaan HP berlebihan, menunda tugas, atau
kurang fokus belajar, seluruh informan menunjukkan adanya perubahan
menuju perilaku yang lebih disiplin. Perubahan tersebut terlihat melalui
kemampuan siswa membatasi penggunaan media sosial, mendahulukan
kewajiban akademik, serta menggunakan media sosial pada waktu yang
lebih tepat.

Begitu pula dari hasil wawancara selanjutnya di MAN Rejang
Lebong, “Apakah penggunaan media sosial pernah mengganggu waktu
belajar anda? Jelaskan.”

“Iya, pernah. Dulu saya memang sering terlalu asyik

menggunakan media sosial sampai kurang memperhatikan

waktu belajar dan terkadang menunda tugas yang seharusnya
dikerjakan lebih awal. Namun, sekarang saya sudah mulai

membatasi penggunaan media sosial agar tidak mengganggu
kegiatan belajar. Saya juga mencoba lebih disiplin dalam
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mengatur waktu sehingga kewajiban belajar tetap menjadi
prioritas.” !

Di satu pihak, guru BK mengungkapkan:

“Siswa  tersebut sebelumnya memang menunjukkan
kecenderungan penggunaan media sosial yang cukup tinggi
sehingga beberapa kali berdampak pada berkurangnya waktu
belajar. Penggunaan media sosial yang berlebihan juga terlihat
memengaruhi fokus dan pengelolaan waktu siswa. Namun,
setelah diberikan layanan bimbingan, mulai terlihat adanya
perubahan  perilaku.  Siswa menjadi lebih mampu
mengendalikan diri serta mulai membatasi penggunaan media
sosial secara lebih bijak agar tidak mengganggu kegiatan belajar
dan tanggung jawab di sekolah.”®?

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas menyatakan hal sebagai
berikut:

“Pada awalnya siswa terlihat kurang fokus selama proses
pembelajaran karena cukup sering terdistraksi oleh penggunaan
HP. Kondisi tersebut membuat perhatian siswa terhadap materi
pelajaran menjadi kurang optimal. Namun, saat ini mulai terlihat
adanya perubahan yang positif. Siswa menjadi lebih
memperhatikan  penjelasan guru selama pembelajaran
berlangsung dan sudah tidak lagi terlalu sering menggunakan
HP saat jam belajar, sehingga keterlibatannya dalam kegiatan
belajar di kelas juga semakin baik.”*?

Lebih lanjut, teman sekelas juga menyampaikan:

“Dulu dia memang cukup sering menggunakan HP, bahkan
ketika sedang memiliki banyak tugas sekolah, sehingga tugas
tersebut sering ditunda untuk dikerjakan. Kebiasaan itu
terkadang membuat penyelesaian tugas menjadi kurang teratur.
Namun, sekarang sudah mulai terlihat perubahan yang lebih
baik. Dia sudah lebih jarang bermain HP dan mulai
membiasakan diri untuk menyelesaikan tugas terlebih dahulu
sebelum menggunakan HP atau membuka media sosial.”**

%1 EG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

92 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

% IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

%4 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa pertama mengalami
kesulitan mengatur waktu penggunaan media sosial sehingga
berdampak pada waktu belajar dan penyelesaian tugas. Setelah
mendapatkan arahan dari guru BK, siswa mulai membatasi penggunaan
media sosial dan lebih memprioritaskan kegiatan belajar.

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan serupa kepada
siswa berikutnya, dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Pernah mengganggu, terutama ketika sedang banyak tugas
sekolah. Saat itu saya lebih sering menggunakan HP sehingga
waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas menjadi berkurang.
Namun, sekarang penggunaan HP sudah mulai lebih terkontrol.
Setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya mulai
belajar mengatur waktu dengan lebih baik dan berusaha
mendahulukan kewajiban sebelum menggunakan media sosial
atau bermain HP.”%

Di satu sisi, guru BK menyampaikan hal sebagai berikut
mengenai pertanyaan tersebut:

“Siswa tersebut sebelumnya cukup sering terdistraksi oleh
penggunaan media sosial, terutama ketika menghadapi banyak
tugas sekolah. Kondisi tersebut membuat perhatian siswa lebih
banyak tertuju pada penggunaan HP dibandingkan penyelesaian
tugas. Namun, setelah diberikan layanan bimbingan, mulai
terlihat adanya perubahan yang positif. Siswa menunjukkan
peningkatan dalam pengendalian diri sehingga penggunaan HP
menjadi lebih terarah dan tidak lagi terlalu mengganggu
kegiatan belajar maupun penyelesaian tugas.””®

Selaras dengan itu, wali kelas mengungkapkan:

“Pada awalnya siswa belum optimal dalam menyelesaikan tugas
karena cukup sering terdistraksi, terutama oleh penggunaan HP
yang mengganggu fokus belajar. Kondisi tersebut membuat
penyelesaian tugas menjadi kurang teratur dan terkadang

% MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

% TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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tertunda. Namun, saat ini sudah terlihat adanya perubahan yang
cukup signifikan. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas dan tidak lagi terlalu bergantung
pada penggunaan HP selama proses belajar berlangsung.”®’

Sementara itu, teman sekelasnya juga menambahkan:

“Memang dulu dia cukup sering menggunakan HP, terutama
ketika sedang banyak tugas sekolah, sehingga tugas yang
seharusnya dikerjakan lebih awal sering tertunda. Namun,
sekarang sudah mulai terlihat perubahan yang lebih baik. Dia
biasanya memilih menyelesaikan tugas terlebih dahulu
sebelum menggunakan HP, sehingga kegiatan belajar menjadi
lebih teratur dan penggunaan HP juga lebih terkontrol.””®

Berdasarkan hasil wawancara, siswa kedua menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial sebelumnya sering mengganggu ketika
memiliki banyak tugas. Setelah mendapatkan layanan BK, siswa mulai
mampu mengatur waktu dan mendahulukan kewajiban sebelum
menggunakan media sosial.

Berikutnya, peneliti memberikan pertanyaan serupa kepada
responden lain, dengan hasil sebagai berikut:

“Iya. saya memang pernah terlalu lama menggunakan media

sosial dan melakukan scrolling sehingga waktu untuk belajar

menjadi berkurang. Kebiasaan tersebut terkadang membuat
saya kurang fokus dan menunda kegiatan yang seharusnya lebih
diprioritaskan. Namun, setelah mendapatkan arahan dari guru

BK, saya mulai belajar mengatur waktu dengan lebih baik,

membatasi penggunaan media sosial, dan lebih mendahulukan

kegiatan belajar serta tugas sekolah.”®’

Di satu sisi, guru BK menyampaikan:

“Siswa tersebut sebelumnya menunjukkan kecenderungan
penggunaan media sosial yang cukup tinggi sehingga

97 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

% NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

9 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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berdampak pada berkurangnya waktu belajar dan kurang
optimalnya pengelolaan waktu. Namun, setelah diberikan
arahan dan layanan bimbingan, mulai terlihat adanya perubahan
yang positif. Siswa menjadi lebih mampu mengatur waktu
dengan lebih baik, membatasi penggunaan media sosial, serta
lebih memprioritaskan kegiatan belajar dan penyelesaian
tugas.”100

Sejalan dengan itu, wali kelas mengungkapkan:

“Pada awalnya siswa terlihat kurang optimal dalam
memanfaatkan waktu belajar karena cukup sering menggunakan
HP sehingga fokus belajar menjadi berkurang. Namun, saat ini
sudah mulai terlihat adanya perubahan yang positif. Siswa
menjadi lebih mampu mengelola waktu dengan baik,
mengurangi penggunaan HP saat belajar, dan lebih fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas.”!?!

Selain itu, teman sekelas juga menambahkan:
“Dulu dia memang cukup sering menggunakan HP dalam waktu
yang lama hingga terkadang lupa waktu belajar. Kebiasaan
tersebut membuat kegiatan belajar menjadi kurang teratur dan
perhatian lebih banyak tertuju pada media sosial atau aktivitas
di HP. Namun, sekarang sudah mulai terlihat perubahan yang
lebih baik. Dia lebih sering mengatur waktu penggunaan HP
sehingga tidak terlalu lama melakukan scrolling dan mulai lebih
memprioritaskan waktu belajar.”!1%2
Berdasarkan hasil wawancara, siswa ketiga mengalami
kebiasaan menggunakan media sosial terlalu lama sehingga waktu
belajar berkurang. Setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, siswa

mulai mampu mengontrol penggunaan media sosial dan mengatur

waktu dengan lebih baik.

100 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.

101 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

102 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada
responden lainnya untuk memperoleh data pembanding. Dari hasil
wawancara tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut:

“Pernah, saya sempat menunda waktu belajar karena terlalu
sibuk menggunakan HP sehingga kegiatan belajar menjadi
kurang teratur. Kebiasaan tersebut membuat saya kurang
disiplin dalam membagi waktu antara penggunaan HP dan
kewajiban belajar. Namun, sekarang saya mulai berusaha untuk
lebih disiplin dengan mengatur waktu penggunaan HP agar tidak
mengganggu kegiatan belajar dan tanggung jawab di
sekolah,”103

Lebih lanjut, wali kelas juga mengungkapkan bahwa:

“Pada awalnya siswa tersebut sering terlihat kurang fokus dan
terkadang terlambat dalam mengumpulkan tugas. Akan tetapi,
dalam beberapa waktu terakhir, terlihat adanya peningkatan
tanggung jawab dan kedisiplinan, baik dalam mengikuti
pembelajaran maupun dalam menyelesaikan tugas.”!%

Sejalan dengan hal tersebut, teman sekelas siswa tersebut
menyatakan bahwa:

“Sebelumnya siswa memang cukup sering menghabiskan waktu
dengan bermain handphone, baik saat jam istirahat maupun
setelah pulang sekolah. Kebiasaan tersebut membuat waktu
yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain
menjadi kurang optimal. Namun, saat ini mulai terlihat adanya
perubahan, di mana siswa sudah mulai mengurangi kebiasaan
tersebut dan lebih sering memanfaatkan waktu untuk belajar
serta menyelesaikan tugas sekolah.”!03

Kemudian teman kelas yang lain juga mengungkapkan hal
sebagai berikut:

“Dulu dia memang cukup sering menggunakan HP sehingga
terkadang membuat tugas sekolah ditunda dan tidak segera

103 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

104 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

105 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

72



dikerjakan. Kebiasaan tersebut juga memengaruhi pengaturan
waktu belajarnya. Namun, sekarang sudah mulai terlihat
perubahan yang positif. Dia lebih sering memanfaatkan waktu
untuk belajar dan berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu
sehingga kegiatan belajarnya menjadi lebih teratur.”!%

Berdasarkan hasil wawancara, siswa keempat menyadari bahwa
penggunaan HP yang berlebihan dapat mengganggu kegiatan belajar.
Setelah diberikan arahan oleh guru BK, siswa mulai berusaha
mengurangi penggunaan media sosial dan meningkatkan kedisiplinan
belajar.

Berikutnya, peneliti memberikan pertanyaan yang sama kepada
responden lain guna memperoleh data pembanding. Hasil wawancara
menunjukkan informasi sebagai berikut:

“Iya, cukup mengganggu karena saya sering terlalu lama
menggunakan media sosial sampai lupa waktu, sehingga waktu
belajar dan mengerjakan tugas menjadi berkurang. Namun,
setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya mulai
menyadari pentingnya mengatur penggunaan media sosial.
Sekarang saya berusaha membatasi waktu bermain media sosial
agar tidak mengganggu kegiatan belajar dan tanggung jawab di
sekolah.”1%7

Lebih lanjut, wali kelas juga mengungkapkan bahwa:

“Sebelumnya dia memang sering terlihat kurang fokus saat
pembelajaran karena terlalu sering menggunakan HP dan
terkadang sampai lupa waktu. Kondisi tersebut membuat
perhatian siswa terhadap kegiatan belajar menjadi berkurang.
Namun, setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, mulai
terlihat adanya perubahan yang cukup baik. Saat ini siswa sudah
lebih mampu mengatur waktu penggunaan HP dan terlihat lebih
fokus dalam mengikuti pembelajaran di kelas.”!%8

106 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

107 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

108 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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Hal ini diperkuat dengan teman sekelasnya yang
mengungkapkan bahwa:
“Dulu dia memang cukup sering menggunakan media sosial
hingga lupa waktu, sehingga waktu untuk belajar dan
melakukan kegiatan lain menjadi berkurang. Kebiasaan tersebut
membuat fokus belajarnya kurang optimal. Namun, sekarang
sudah mulai terlihat perubahan yang lebih baik. Intensitas
penggunaan media sosial mulai berkurang dan dia lebih sering
memanfaatkan waktu untuk belajar serta menyelesaikan tugas
sekolah.”!%
Kemudian teman sekelas kedua juga menyatakan bahwa:
“Sekarang dia sudah tidak sesering dulu menggunakan HP,
terutama saat kegiatan belajar berlangsung. Dibandingkan
sebelumnya, penggunaan HP terlihat lebih terkontrol dan tidak
terlalu mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga
tampak lebih serius dalam mengikuti pelajaran dan
menunjukkan fokus yang lebih baik selama berada di kelas.”!!°
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media sosial sebelumnya memengaruhi
pengelolaan waktu belajar, penyelesaian tugas, dan fokus siswa. Setelah
mendapatkan layanan BK, siswa mulai menunjukkan perubahan
dengan membatasi penggunaan media sosial, mengatur waktu, dan
lebih mendahulukan tanggung jawab akademik.
Jadi dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sosial sempat mengganggu waktu belajar siswa,

seperti menyebabkan lupa waktu, menunda tugas, dan berkurangnya

fokus belajar. Namun, setelah adanya bimbingan dari guru BK, siswa

109 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

10 IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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mulai menunjukkan perubahan dengan lebih mampu mengontrol
penggunaan media sosial, membatasi waktu, serta meningkatkan
kedisiplinan dalam belajar.

b. Pengendalian Perilaku

Pengendalian perilaku dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan siswa untuk mengontrol tindakan, ucapan, dan sikap
mereka, baik dalam interaksi fisik di madrasah maupun interaksi digital
di media sosial. di MAN Rejang Lebong, pengendalian perilaku
merupakan cerminan dari kurikulum karakter yang berbasis pada
Akhlakul Karimah. Kedisiplinan ini sangat krusial agar siswa tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral yang baik
di tengah derasnya arus informasi saat ini.

Kembali penulis melakukan wawancara yang dilakukan dengan
siswa dan diperoleh informasi sebagai berikut: “Ceritakan situasi ketika
Anda merasa paling sulit menahan diri untuk membuka media sosial.
Apa yang biasanya terjadi pada saat itu?”

“Kalau di sekolah ya saya berusaha sopan, Kak. Tapi jujur kalau

di media sosial, apalagi di akun rahasia (second account), kadang

suka lepas kendali kalau lagi kesal sama orang. Tapi sejak ada

sosialisasi dari guru tentang jejak digital, saya jadi lebih takut
kalau mau posting yang aneh-aneh. Takut ketahuan guru atau

nanti susah cari kerja karena perilaku kita terekam di internet.”’!!!
Sementara itu, peneliti juga melakukam wawancara kepada wali
kelas dan ia mengungkapkan informasi sebagai berikut:

“Di kelas, dia termasuk siswa yang sopan dan jarang
menimbulkan permasalahan. Namun, pengaruh media sosial

UL EG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.
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sebelumnya memang cukup terlihat terhadap perilaku dan
kebiasaannya sehari-hari. Saat ini sudah mulai terlihat adanya
perubahan yang positif, di mana siswa lebih mampu menjaga
sikap, lebih berhati-hati dalam berperilaku, serta menunjukkan
penggunaan media sosial yang lebih bijak dan tidak
sembarangan, termasuk dalam berinteraksi di dunia maya.”!!?

Selain itu, teman sekelas menyatakan hal sebagai berikut:

“Kalau di sekolah dia memang dikenal sebagai siswa yang baik
dan sopan dalam berinteraksi dengan guru maupun teman-
temannya. Namun, sebelumnya dia pernah bercerita bahwa saat
menggunakan media sosial terkadang mudah terbawa emosi,
merasa kesal, dan sesekali membuat unggahan tanpa terlalu
mempertimbangkan dampaknya. Akan tetapi, sekarang sudah
mulai terlihat perubahan dalam cara menggunakan media sosial.
Dia menjadi lebih berhati-hati sebelum membuat unggahan
karena mulai menyadari bahwa jejak digital dapat memberikan
dampak terhadap dirinya di masa depan.”!!3

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara juga dengan teman
kelasnya yang lain dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Iya, kalau di sekolah dia memang terlihat sopan dan mampu
menjaga sikap dalam berinteraksi dengan guru maupun teman-
temannya. Namun, saat menggunakan media sosial terkadang
perilakunya terlihat lebih bebas dan kurang mempertimbangkan
dampak dari apa yang dibagikan. Akan tetapi, sekarang sudah
mulai terlihat perubahan yang lebih baik. Siswa menjadi lebih
berhati-hati dalam menggunakan media sosial, terutama setelah
sering mendapatkan pengingat mengenai etika bermedia sosial
serta dampak dari setiap unggahan yang dibuat.”!'4

Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa yang lain dan

didapatkan informasi sebagai berikut:

“Biasanya saat ada notifikasi yang masuk atau ketika merasa
bosan, saya menjadi sulit menahan diri untuk membuka HP dan
menggunakan media sosial. Kondisi tersebut sering membuat
fokus belajar terganggu dan waktu belajar menjadi berkurang.
Namun, sekarang saya mulai berusaha mengendalikan

12 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

13 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

U4 L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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kebiasaan tersebut dengan mematikan notifikasi saat belajar
agar tidak mudah terdistraksi dan bisa lebih fokus pada kegiatan
yang sedang dilakukan.”

Sejalan dengan itu, wali kelas mengungkapkan bahwa:

“Saya perhatikan siswa tersebut sebelumnya memang cukup
sering terdistraksi oleh penggunaan handphone, terutama ketika
ada notifikasi yang masuk. Hal tersebut terkadang membuat
konsentrasi siswa selama pembelajaran menjadi berkurang.
Akan tetapi, saat ini sudah mulai terlihat adanya perubahan yang
positif. Siswa menjadi lebih fokus saat mengikuti pelajaran dan
terlihat berusaha membatasi diri untuk tidak terlalu sering
menggunakan  handphone selama jam  pembelajaran
berlangsung.”!1>

Lebih lanjut, teman sekelasnya juga menuturkan informasi
sebagai berikut:

“Iya, sebelumnya dia memang sering langsung memeriksa HP
setiap kali ada notifikasi yang masuk sehingga terkadang
mengganggu fokus belajarnya. Namun, sekarang sudah mulai
terlihat perubahan dalam kebiasaannya. Saat sedang belajar, dia
lebih sering mematikan notifikasi atau menyimpan HP terlebih
dahulu agar tidak mudah terdistraksi dan dapat lebih fokus
mengikuti kegiatan pembelajaran.”!!6

Lebih lanjut, teman sekelasnya yang lain juga menuturkan hal
sebagai berikut:

“Menurut saya, sekarang dia sudah lebih mampu mengontrol
diri dalam penggunaan HP dibandingkan sebelumnya. Jika dulu
setiap ada notifikasi yang masuk dia langsung membuka HP,
saat ini kebiasaan tersebut sudah mulai berkurang. Ketika
belajar, dia terlihat lebih fokus dan berusaha menghindari
gangguan dari penggunaan HP. Bahkan, dia sering memilih
menyimpan HP atau mematikan notifikasi agar proses belajar
dapat berlangsung dengan lebih optimal dan tidak mudah
terdistraksi.”!!”

15 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

116 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

7 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saat melihat teman-teman aktif di media sosial, saya sering
merasa ingin ikut membuka dan menggunakannya juga. Kondisi
tersebut terkadang membuat saya terdistraksi dan sulit mengatur
waktu belajar. Namun, setelah mendapatkan bimbingan dari
guru BK, saya mulai berusaha membatasi waktu penggunaan
media sosial agar tidak berlebihan. Sekarang saya mencoba
lebih disiplin dalam mengatur waktu sehingga penggunaan
media sosial tidak mengganggu kegiatan belajar maupun
aktivitas sehari-hari.”!8

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Saya melihat siswa tersebut memang pernah terpengaruh oleh
lingkungan teman, terutama dalam penggunaan media sosial.
Namun, setelah mendapatkan arahan dari guru BK, sudah mulai
terlihat perubahan, di mana ia lebih mampu membatasi
penggunaan media sosial dan lebih fokus pada kegiatan
belajar.”!"®

Sejalan dengan itu, teman sekelas pertama menuturkan:

“Iya, sebelumnya dia memang cenderung ikut membuka media
sosial ketika melihat teman-temannya aktif menggunakan media
sosial. Kebiasaan tersebut terkadang membuat fokus belajarnya
terganggu dan perhatian mudah teralihkan. Namun, saat ini
sudah mulai terlihat perubahan yang positif. Siswa menjadi
lebih mampu mengontrol diri dan tidak lagi langsung membuka
media sosial ketika sedang belajar sehingga kegiatan belajarnya
menjadi lebih terarah.”!?°

Selanjutnya, teman sekelas kedua juga mengungkapkan:

“Sekarang dia sudah mulai membatasi waktu dalam
menggunakan HP dibandingkan sebelumnya. Saat kegiatan
belajar berlangsung, dia terlihat lebih fokus dan tidak mudah
terdistraksi. Selain itu, dia juga sudah tidak terlalu mudah ikut-

118 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

19 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

120 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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ikutan menggunakan media sosial atau bermain HP hanya
karena melihat teman lain melakukannya, sehingga pengelolaan
waktunya menjadi lebih baik.”!?!

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Paling sulit bagi saya adalah saat sedang santai atau menjelang
tidur karena biasanya muncul keinginan untuk terus
menggunakan HP dan membuka media sosial lebih lama.
Kondisi tersebut terkadang membuat waktu istirahat dan
kegiatan belajar menjadi kurang teratur. Namun, sekarang saya
berusaha menyikapinya dengan mengatur waktu penggunaan
HP dan membiasakan diri berhenti bermain HP lebih awal
sesuai dengan saran yang diberikan oleh guru BK agar aktivitas
sehari-hari tetap lebih seimbang.”!?

Kemudian diperkuat dengan wali kelas yang menyampaikan
menyampaikan:

“Saya melihat siswa tersebut sebelumnya memang cenderung
menggunakan handphone pada waktu-waktu santai, terutama
sebelum tidur. Namun, setelah mendapatkan arahan dari guru
BK, sudah mulai ada perubahan, di mana ia berusaha mengatur
waktu penggunaan dan mengurangi aktivitas bermain HP pada
malam hari.”!??

Sejalan dengan itu, teman sekelas pertama menuturkan:

“Iya, sebelumnya dia memang cukup sering menggunakan HP
saat sedang santai atau menjelang tidur sehingga waktu istirahat
dan pengaturan waktunya menjadi kurang optimal. Namun,
sekarang sudah mulai terlihat adanya perubahan. Dia mulai
mengurangi kebiasaan tersebut dan berusaha menjadi lebih
disiplin dalam mengatur waktu penggunaan HP sesuai dengan
saran serta arahan yang diberikan oleh guru BK.”!?*

Lebih lanjut, teman sekelas kedua juga mengungkapkan:

12V 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

122 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

123 IM, Wawancara Wali Kelas Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

124 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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“Sekarang dia sudah mulai membiasakan diri untuk berhenti
menggunakan HP lebih awal dibandingkan sebelumnya.
Perubahan tersebut terlihat dari cara siswa mengatur waktu yang
menjadi lebih teratur, terutama pada malam hari. Selain itu,
siswa juga tampak lebih memperhatikan waktu istirahat agar
tidak mengganggu kegiatan belajar dan aktivitas di sekolah pada
keesokan harinya.”!?

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Ketika merasa jenuh saat belajar, saya sering merasa ingin
langsung membuka media sosial karena dianggap lebih
menyenangkan dan dapat mengurangi rasa bosan. Namun,
sekarang saya mulai mencoba mengubah kebiasaan tersebut.
Sesuai dengan bimbingan dari guru BK, saya memilih
beristirahat sejenak terlebih dahulu dan menggunakan HP dalam
waktu yang terbatas agar tidak mengganggu fokus belajar
maupun membuat waktu belajar menjadi berkurang.”!2¢

Diperkuat oleh wali kelas yang menyampaikan informasi
sebagai berikut:

“Saya melihat siswa tersebut sebelumnya memang mudah
merasa jenuh saat belajar dan cenderung mengalihkan perhatian
ke handphone. Namun, setelah mendapatkan arahan dari guru
BK, sudah mulai terlihat perubahan, di mana ia mengambil
waktu istirahat secukupnya tanpa berlebihan dalam
menggunakan media sosial.”!?’

Sejalan dengan itu, teman sekelas pertama menuturkan:

“Iya, sebelumnya kalau dia merasa bosan saat belajar biasanya
langsung membuka media sosial sebagai bentuk hiburan.
Kebiasaan tersebut terkadang membuat waktu belajar menjadi
berkurang dan fokus belajar sulit kembali. Namun, sekarang
sudah mulai terlihat perubahan yang lebih baik. Saat merasa
jenuh, dia lebih sering memilih beristirahat sebentar tanpa terlalu

125 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

126 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK

127 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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lama menggunakan HP sehingga kegiatan belajar tetap dapat
berjalan dengan lebih teratur.”!8

Selanjutnya, teman sekelas juga mengungkapkan:

“Sekarang dia sudah mulai mampu mengatur waktu istirahat
dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Ketika merasa
jenuh saat belajar, dia hanya menggunakan HP dalam waktu yang
singkat sebagai selingan. Setelah itu, dia kembali melanjutkan
kegiatan belajar sehingga penggunaan HP tidak lagi terlalu
mengganggu fokus maupun waktu belajarnya.”!?’

Berdasarkan jawaban siswa diatas bahwa siswa pertama
mengalami kesulitan mengontrol perilaku saat menggunakan media
sosial, terutama ketika emosi, namun setelah mendapatkan arahan BK
mulai lebih berhati-hati dalam membuat unggahan dan berinteraksi di
media sosial

Siswa kedua mengalami kesulitan mengendalikan keinginan
membuka HP karena notifikasi, tetapi setelah layanan BK mulai mampu
mengontrol penggunaan HP saat belajar. Siswa ketiga mudah
terpengaruh oleh teman dalam penggunaan media sosial, namun setelah
bimbingan BK mulai mampu membatasi penggunaan HP dan lebih
fokus belajar.

Siswa keempat mengalami kesulitan mengontrol penggunaan HP
saat waktu santai dan sebelum tidur, tetapi mulai mampu mengatur

waktu penggunaan media sosial. Siswa kelima sering membuka media

sosial ketika merasa jenuh saat belajar, namun setelah mendapat arahan

128 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

129 IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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BK mulai mampu membatasi penggunaan HP dan menjaga fokus
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa cenderung sulit menahan
diri untuk tidak membuka media sosial, terutama saat merasa bosan,
jenuh, santai, atau ketika melihat aktivitas teman. Kondisi tersebut
membuat penggunaan media sosial menjadi berlebihan dan kurang
terkontrol. Namun, setelah adanya bimbingan dari guru BK, siswa mulai
lebih sadar akan dampaknya, mampu mengontrol diri, serta membatasi
penggunaan media sosial dengan lebih teratur.

Kemudian peneliti melakukan pertanyaan selanjutnya yang
diberikan peneliti kepada siswa MAN Rejang Lebong diperoleh data
informasi sebagai berikut: “Ceritakan bagaimana anda mengendalikan
diri agar tidak menggunakan media sosial pada waktu yang tidak tepat?”

“Saya membatasi penggunaan HP saat jam belajar dengan cara

mematikan notifikasi agar tidak mudah terganggu dan tetap
fokus pada kegiatan belajar. Langkah tersebut saya lakukan
sesuai arahan dari guru BK sebagai upaya untuk mengurangi
distraksi selama proses belajar. Dengan cara itu, saya menjadi
lebih mampu mengatur penggunaan HP dan memprioritaskan
waktu belajar dengan lebih baik.”!30

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut terlihat mulai mampu mengontrol penggunaan

HP selama berada di kelas. Dibandingkan sebelumnya, siswa

sudah jarang terlihat membuka HP saat pelajaran berlangsung

sehingga perhatian terhadap pembelajaran menjadi lebih baik.
Perubahan tersebut diduga berkaitan dengan upaya siswa dalam

BOEG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.
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mengikuti arahan dan bimbingan yang diberikan oleh guru BK
mengenai penggunaan HP yang lebih disiplin dan terarah.”!3!

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang saat belajar dia sudah lebih jarang menggunakan
HP dibandingkan sebelumnya. Untuk mengurangi gangguan
dan menjaga fokus, biasanya HP disimpan terlebih dahulu atau
notifikasinya dimatikan selama kegiatan belajar berlangsung.
Kebiasaan tersebut menunjukkan adanya wusaha untuk
mengontrol penggunaan HP agar tidak mengganggu proses
pembelajaran.”!3?

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Kalau di kelas, sekarang dia sudah terlihat lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Berbeda dengan sebelumnya yang
cukup sering memeriksa HP dan mudah terdistraksi, saat ini
perhatiannya lebih banyak tertuju pada penjelasan guru dan
kegiatan belajar di kelas. Perubahan tersebut juga membuat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih
baik.”!33

Sejalan dengan pertanyaan yang sama peneliti menanyakan hal
serupa dengan siswa berikutnya dan diperoleh informasi sebagai
berikut:

“Saya membuat jadwal dalam penggunaan media sosial,
sehingga saya hanya membukanya pada waktu luang setelah
semua tugas dan kewajiban belajar selesai dikerjakan. Dengan
cara ini, saya berusaha mengatur waktu dengan lebih baik agar
penggunaan media sosial tidak mengganggu kegiatan belajar
maupun tanggung jawab saya sebagai siswa.”!3*

BUIM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

132 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

133 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

134 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah mulai menunjukkan perubahan yang
positif dalam hal pengaturan waktu. Ia terlihat lebih teratur
dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan.
Selain itu, penggunaan media sosialnya juga sudah tidak lagi
mengganggu proses belajar, sehingga siswa dapat lebih fokus
dalam  mengikuti  pembelajaran dan  menyelesaikan
kewajibannya di sekolah.”!*3

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia biasanya lebih mendahulukan untuk
menyelesaikan tugas terlebih dahulu sebelum membuka media
sosial. Hal ini berbeda dengan kebiasaan sebelumnya, di mana
dia sering menggunakan HP atau bermain media sosial sebelum
tugas selesai dikerjakan. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan dalam pengelolaan waktu dan tanggung jawab
terhadap tugas sekolah.”!36

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih teratur dalam mengatur penggunaan
waktu. Ketika sedang istirahat atau setelah seluruh tugas selesai
dikerjakan, barulah ia menggunakan waktu tersebut untuk
membuka media sosial. Hal ini menunjukkan adanya perubahan
yang lebih baik dalam pengelolaan waktu belajar dan
penggunaan HP agar tidak mengganggu kewajiban sekolah.”!37

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:
“Saya menaruh HP agak jauh saat sedang belajar agar tidak

tergoda untuk membuka media sosial. Cara ini saya lakukan
sesuai dengan saran dari guru BK sebagai upaya untuk

135 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

136 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

B7 IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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mengurangi distraksi selama proses belajar. Dengan begitu, saya
bisa lebih fokus dalam mengerjakan tugas dan mengikuti
pembelajaran tanpa terganggu oleh penggunaan HP.”!38

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut memang sudah mulai menunjukkan upaya
untuk mengurangi gangguan selama proses belajar. Ia terlihat
lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan sudah
jarang menggunakan HP saat kegiatan belajar berlangsung.
Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam
kedisiplinan dan kemampuan siswa dalam mengontrol
penggunaan HP  agar tidak  mengganggu  proses
pembelajaran.”!3°

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang saat belajar dia biasanya menyimpan HP di
tempat yang agak jauh sehingga tidak mudah dijangkau. Hal ini
membuatnya tidak sering membuka HP seperti sebelumnya.
Dengan cara tersebut, dia terlihat lebih mampu mengontrol diri
dan lebih fokus dalam mengikuti kegiatan belajar tanpa terlalu
banyak gangguan dari penggunaan media sosial.”!4?

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Saya melihat dia sekarang lebih fokus saat belajar
dibandingkan sebelumnya. HP juga sudah jarang dipegang
selama proses pembelajaran berlangsung, kecuali jika memang
ada keperluan tertentu yang mendukung kegiatan belajar. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa
untuk mengontrol penggunaan HP agar tidak mengganggu
konsentrasi di kelas.”!4!

133 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

139 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

190 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

Y IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Sekarang saya lebih mendahulukan tugas dan kegiatan belajar
terlebih dahulu sebelum menggunakan media sosial. Setelah
semua kewajiban selesai, barulah saya menggunakan media
sosial secukupnya sebagai bentuk hiburan. Dengan cara ini, saya
berusaha mengatur waktu dengan lebih baik agar tidak
mengganggu proses belajar dan tanggung jawab di sekolah.”!4?

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah mulai menunjukkan perubahan dalam hal
prioritas belajar. Ia terlihat lebih bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah sebelum melakukan
aktivitas lain. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam
pengelolaan waktu serta kesadaran siswa untuk mendahulukan
kewajiban belajar dibandingkan penggunaan media sosial atau
kegiatan lainnya.”!#3

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia lebih memprioritaskan untuk menyelesaikan
tugas terlebih dahulu. Setelah semua tugas selesai, barulah dia
menggunakan waktu untuk bersantai dan membuka media
sosial. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam
pengelolaan waktu serta tanggung jawab terhadap kewajiban
belajar dibandingkan sebelumnya.”!#*

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Jika dibandingkan dengan sebelumnya, saat ini dia terlihat lebih

disiplin dalam mengatur waktu. Ia sudah jarang terlihat bermain

HP sebelum tugas-tugasnya selesai dikerjakan. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik dalam

142 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

143 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

144 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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kebiasaan belajar serta peningkatan tanggung jawab terhadap
kewajiban sekolah.”!%

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya mengurangi penggunaan media sosial dengan cara
mengisi waktu luang menggunakan kegiatan lain yang lebih
bermanfaat, sehingga tidak terus-menerus membuka HP.
Langkah ini saya lakukan sesuai dengan bimbingan dari guru
BK agar penggunaan media sosial dapat lebih terkontrol dan
tidak mengganggu kegiatan belajar maupun aktivitas sehari-
hari.”146

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut mulai menunjukkan perubahan perilaku dalam
mengelola waktu luang. Ia tidak lagi hanya berfokus pada
penggunaan HP, tetapi juga lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar maupun aktivitas lain di sekolah. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan mengatur
waktu serta kesadaran untuk memanfaatkan waktu secara lebih
positif dan bermanfaat.”'4’

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia sudah tidak terlalu sering menggunakan HP
dibandingkan sebelumnya. Ketika memiliki waktu kosong, dia
kadang lebih memilih untuk mengobrol dengan teman atau
melakukan aktivitas lain yang lebih bermanfaat. Perubahan ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam pengelolaan waktu
dan pengurangan ketergantungan terhadap penggunaan HP.”!43

45 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

146 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

147 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

18 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia lebih banyak melakukan kegiatan lain ketika

tidak ada pelajaran, sehingga tidak lagi terus-menerus membuka

media sosial seperti sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan yang lebih baik dalam cara siswa memanfaatkan
waktu luang di sekolah, dengan tidak hanya berfokus pada
penggunaan HP tetapi juga aktivitas lain yang lebih positif.”!4°

Berdasarkan wawancara dengan siswa tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa pertama mengendalikan penggunaan media
sosial dengan mematikan notifikasi saat belajar agar tidak mudah
terdistraksi dan tetap fokus pada kegiatan pembelajaran.

Siswa kedua mengendalikan penggunaan media sosial dengan
membuat jadwal penggunaan HP, yaitu membuka media sosial setelah
tugas dan kewajiban belajar selesai. Siswa ketiga mengendalikan diri
dengan menjauhkan HP saat belajar agar tidak tergoda membuka media
sosial dan dapat lebih fokus menyelesaikan tugas.

Siswa keempat mengendalikan penggunaan media sosial dengan
mendahulukan tugas dan kegiatan belajar sebelum menggunakan HP
sebagai hiburan. Siswa kelima mengendalikan penggunaan media sosial
dengan mengalihkan waktu luang pada kegiatan lain yang lebih
bermanfaat sehingga tidak terus-menerus menggunakan HP.

Berdasarkan hasil wawancara siswa, dapat disimpulkan bahwa

cara siswa dalam mengendalikan penggunaan media sosial berbeda-

beda, seperti mematikan notifikasi, membuat jadwal penggunaan,

Y L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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menjauhkan HP saat belajar, mendahulukan tugas, dan melakukan
aktivitas positif. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan kontrol
diri siswa setelah mendapatkan arahan dari guru BK.

Kemudian peneliti melakukan pertanyaan selanjutnya yang
diberikan peneliti kepada siswa MAN Rejang Lebong diperoleh data
informasi sebagai berikut: “Ceritakan sejauh mana anda mematuhi
aturan sekolah terkait penggunaan ponsel?”

“Saya cukup mematuhi aturan yang ada di sekolah, terutama
dalam penggunaan HP. Saya hanya menggunakan HP pada saat-
saat yang diperbolehkan oleh guru, dan tidak menggunakannya
ketika proses pembelajaran berlangsung tanpa izin. Dengan cara
ini, saya berusaha menjaga kedisiplinan serta tidak mengganggu
kegiatan belajar di kelas.”!>°

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah cukup disiplin dalam mematuhi aturan
penggunaan HP di kelas. Ia hanya menggunakan HP pada saat
yang diizinkan oleh guru dan tidak terlihat melanggar ketentuan
yang berlaku selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
adanya sikap tanggung jawab serta kepatuhan terhadap aturan
sekolah yang semakin baik.”!"!

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia terlihat lebih patuh terhadap aturan yang

berlaku di kelas. Jika belum ada izin dari guru, dia tidak

menggunakan HP selama proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan serta

130 BEG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

51 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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kesadaran untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan di
sekolah.”152

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga

memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia termasuk siswa yang cukup tertib dalam mematuhi aturan
di kelas. Penggunaan HP hanya dilakukan pada saat guru
memberikan izin, sehingga tidak digunakan secara sembarangan
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan

sikap disiplin dan kepatuhan terhadap aturan yang semakin
baik.”!33

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada

siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

bahwa:

“Saya berusaha untuk tetap patuh terhadap aturan yang ada,
meskipun kadang masih merasa tergoda untuk membuka HP
saat belajar. Namun, sekarang saya sudah lebih mampu
mengontrol diri dibandingkan sebelumnya. Saya berusaha
membatasi penggunaan HP agar tidak mengganggu kegiatan
belajar dan lebih fokus pada pembelajaran di kelas.”!>*

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

“Siswa tersebut sudah menunjukkan adanya upaya perbaikan
dalam mengontrol penggunaan HP. Meskipun masih sesekali
terlihat tergoda untuk menggunakannya, namun secara umum
perilakunya sudah lebih baik dibandingkan sebelumnya. Siswa
juga terlihat lebih patuh terhadap aturan yang berlaku di kelas
serta lebih mampu mengendalikan diri selama proses
pembelajaran berlangsung.”!>?

NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari

2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

133 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

134 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

155 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia sudah lebih mampu mengontrol diri dalam
penggunaan HP. Meskipun kadang masih terlihat memegang
HP, namun frekuensinya sudah tidak sesering dulu. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik dalam
pengendalian diri serta kepatuhan terhadap aturan di kelas.”!%¢

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia sudah menunjukkan perkembangan yang lebih
baik. Meskipun kadang masith membuka HP, namun
intensitasnya sudah lebih dikurangi dibandingkan sebelumnya.
Selain itu, siswa juga terlihat lebih sadar terhadap waktu
sehingga lebih mampu mengatur kapan harus menggunakan HP
dan kapan harus fokus pada kegiatan belajar.”!>’

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya mengikuti aturan sekolah dengan tidak menggunakan HP
saat jam pelajaran berlangsung. Hal ini saya lakukan agar dapat
lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran dan tidak
mengganggu proses belajar di kelas. Dengan mematuhi aturan
tersebut, saya berusaha menjadi lebih disiplin dan bertanggung
jawab sebagai siswa.”!8

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah cukup disiplin dalam mematuhi aturan

sekolah. Ia tidak menggunakan HP saat jam pelajaran

berlangsung dan lebih mampu menjaga fokus dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan adanya sikap

136 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

57 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

158 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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kepatuhan terhadap aturan serta peningkatan konsentrasi dalam
kegiatan belajar.”!>°

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia sudah tidak menggunakan HP saat pelajaran
berlangsung seperti sebelumnya. Selama kegiatan pembelajaran
di kelas, ia terlihat lebih mampu menahan diri untuk tidak
membuka HP dan lebih fokus memperhatikan penjelasan guru.
Perubahan ini juga terlihat dari meningkatnya konsentrasi dalam
mengikuti materi yang disampaikan serta keterlibatan yang
lebih baik dalam proses belajar. Hal tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kedisiplinan dan kesadaran siswa untuk
mematuhi aturan serta menjaga fokus selama pembelajaran
berlangsung.”!6°

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Selama jam pelajaran berlangsung, dia tidak terlihat bermain
HP sehingga sudah menunjukkan kepatuhan terhadap aturan
sekolah dengan baik. Sikap tersebut mencerminkan adanya
kesadaran untuk mengikuti ketentuan yang berlaku di kelas,
khususnya dalam menjaga fokus selama proses pembelajaran.
Dengan tidak menggunakan HP saat jam pelajaran, siswa juga
terlihat lebih mampu berkonsentrasi dan mengikuti kegiatan
belajar secara lebih optimal.”!®!

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya cukup disiplin dalam mematuhi aturan yang ada di
sekolah, khususnya terkait penggunaan HP. Saya hanya
menggunakan HP pada saat diizinkan oleh guru dan tidak
menggunakannya ketika pembelajaran sedang berlangsung
tanpa izin. Dengan cara ini, saya berusaha menjaga fokus belajar
serta tetap mengikuti aturan yang telah ditetapkan di kelas.”!'%?

159 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

160 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

161 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

162 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah menunjukkan sikap disiplin dalam
penggunaan HP di kelas. Ia hanya menggunakan HP ketika
mendapat izin dari guru dan tidak melanggar aturan yang telah
ditetapkan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
mencerminkan adanya kepatuhan terhadap tata tertib sekolah
serta kesadaran untuk menjaga ketertiban dan fokus dalam
kegiatan belajar di kelas.”!®3

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia terlihat lebih tertib dalam mematuhi aturan di
kelas. Jika belum mendapatkan izin dari guru, dia tidak
menggunakan HP selama proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan serta
kesadaran untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan di
sekolah.”164

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia termasuk siswa yang patuh terhadap aturan di kelas.
Penggunaan HP hanya dilakukan pada saat diperbolehkan oleh
guru, sehingga tidak digunakan secara sembarangan selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan sikap
disiplin serta kepatuhan yang baik terhadap tata tertib
sekolah.”163

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:
“Saya mematuhi aturan yang berlaku di sekolah dengan

membatasi penggunaan HP sesuai arahan guru dan tata tertib
yang telah ditetapkan. Saya hanya menggunakan HP pada waktu

163 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

164 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

165 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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bahwa:

yang diperbolehkan, sehingga tidak mengganggu proses
pembelajaran di kelas. Dengan cara ini, saya berusaha untuk
tetap disiplin serta menjaga fokus dalam mengikuti kegiatan
belajar.”166

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

“Siswa tersebut sudah cukup baik dalam mematuhi tata tertib
sekolah terkait penggunaan HP. la mampu membatasi
penggunaan HP sesuai dengan aturan yang berlaku serta arahan
dari guru. Hal ini menunjukkan adanya sikap disiplin dan
kesadaran siswa untuk mengikuti ketentuan sekolah, sehingga
penggunaan HP tidak mengganggu proses pembelajaran di
kelas.”167

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas

pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia sudah mulai mengikuti aturan sekolah dengan
baik. Penggunaan HP juga sudah dibatasi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di kelas. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kedisiplinan serta kesadaran untuk mematuhi tata
tertib sekolah dalam kegiatan pembelajaran.”!6®

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga

memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sudah cukup disiplin dalam mematuhi aturan di sekolah. Ta
tidak menggunakan HP secara sembarangan dan selalu
mengikuti ketentuan yang berlaku selama berada di lingkungan
sekolah. Hal ini menunjukkan sikap tanggung jawab serta
kepatuhan terhadap tata tertib yang semakin baik.”!®

166 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

167 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

168 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

169 IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terdapat perbedaan
tingkat kepatuhan siswa terhadap aturan penggunaan HP di sekolah.
Berikut kesimpulan singkat berdasarkan masing-masing jawaban siswa:
Siswa pertama sudah mampu mematuhi aturan penggunaan HP dengan
hanya menggunakan ponsel pada waktu yang diperbolehkan dan tidak
menggunakannya saat pembelajaran berlangsung.

Siswa kedua masih mengalami sedikit kesulitan dalam mematuhi
aturan karena terkadang tergoda membuka HP saat belajar, namun sudah
menunjukkan peningkatan dalam mengontrol diri. Siswa ketiga
menunjukkan kepatuhan yang baik terhadap aturan sekolah dengan tidak
menggunakan HP saat jam pelajaran sehingga lebih fokus mengikuti
pembelajaran.

Siswa keempat sudah mampu mengikuti aturan penggunaan HP
dengan baik, yaitu menggunakan HP hanya ketika mendapat izin dari
guru dan menjaga fokus selama pembelajaran. Siswa kelima
menunjukkan kedisiplinan dalam penggunaan HP dengan membatasi
pemakaian sesuai tata tertib sekolah dan menggunakan HP secara lebih
bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil wawancara siswa, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa telah mengalami peningkatan dalam kepatuhan
terhadap aturan penggunaan HP di sekolah. Meskipun terdapat siswa
yang masih perlu mengontrol diri, secara umum siswa mulai mampu
menggunakan HP sesuai aturan dan tidak mengganggu proses

pembelajaran.
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c. Orientasi Tujuan

Orientasi tujuan dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan
siswa untuk menetapkan prioritas dan sasaran yang jelas dalam setiap
tindakan yang mereka lakukan, terutama dalam penggunaan teknologi
dan media sosial. Di MAN Rejang Lebong, kedisiplinan berorientasi
tujuan ditekankan agar siswa tidak menjadi konsumen konten yang
pasif, melainkan mampu memfungsikan media sosial sebagai alat untuk
mencapai target akademik maupun pengembangan bakat dan juga minat
siswa.

Dalam praktiknya, siswa seringkali mengalami distraksi tujuan
karena tren yang berkembang. Berdasarkan wawancara dengan siswa
MAN Rejang Lebong didapatkan hasil sebagai berikut: “Ceritakan
untuk tujuan apa saja anda menggunakan media sosial?”’

“Saya menggunakan media sosial untuk mencari informasi dan

hiburan, seperti melihat berita, menonton video, serta bermain

game. Namun, saya tetap berusaha mengatur waktu

penggunaannya agar tidak berlebihan dan tidak mengganggu

kegiatan belajar maupun tanggung jawab saya di sekolah.”
Kemudian, siswa lainnya menambahkan bahwa:

“Biasanya dia menggunakan media sosial untuk berkomunikasi

dengan teman-temannya serta berbagi informasi. Selain itu,

media sosial juga digunakan sebagai sarana hiburan di waktu
luang. Penggunaan tersebut masih dalam batas yang wajar dan

tidak mengganggu kegiatan belajar di sekolah.”!7

Selanjutnya, siswa ketiga mengungkapkan bahwa:

170 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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“Saya menggunakan media sosial untuk membantu kegiatan
belajar, seperti mencari materi pelajaran atau referensi tambahan
yang berkaitan dengan tugas sekolah. Selain itu, saya juga
menggunakan media sosial sebagai sarana hiburan di waktu
luang. Dengan demikian, penggunaannya tetap saya usahakan
seimbang agar tidak mengganggu kegiatan belajar utama di
sekolah.”.171

Selain itu, siswa keempat menjelaskan bahwa:

“Untuk mengisi waktu luang, saya biasanya menggunakan media

sosial dengan melakukan scrolling dan melihat berbagai konten

yang menarik. Selain itu, saya juga memanfaatkannya untuk
mencari informasi yang dibutuhkan, baik yang berkaitan dengan
pelajaran maupun hal-hal umum lainnya. Namun, saya tetap
berusaha membatasi waktu penggunaannya agar tidak berlebihan
dan tidak mengganggu kegiatan belajar.”!”?

Sementara itu, siswa kelima menyatakan bahwa:

“Saya menggunakan media sosial untuk belajar, komunikasi, dan
hiburan. Namun, saat ini penggunaannya sudah lebih dibatasi
sesuai dengan arahan dari guru BK. Saya berusaha mengatur
waktu dengan lebih baik agar penggunaan media sosial tidak
mengganggu kegiatan belajar dan tetap seimbang dengan
tanggung jawab saya sebagai siswa.”

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menggunakan media sosial
untuk berbagai tujuan, seperti mencari informasi, belajar,
berkomunikasi, dan hiburan. Namun, penggunaan tersebut mulai lebih
terarah dan dibatasi setelah adanya arahan dari guru BK.

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut: “Menurut

anda, apakah media sosial lebih banyak membantu atau mengganggu

kegiatan belajar? mengapa?”

17V WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

172 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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“Menurut saya, media sosial dapat membantu karena bisa
digunakan untuk mencari materi pelajaran dan menambah
informasi yang dibutuhkan dalam belajar. Namun, di sisi lain juga
dapat mengganggu jika digunakan secara berlebihan, terutama
ketika bermain game atau scrolling terlalu lama sehingga
membuat saya lupa waktu dan mengurangi fokus belajar. Oleh
karena itu, perlu adanya pengaturan waktu yang baik agar
penggunaan media sosial tetap bermanfaat dan tidak berdampak
negatif terhadap kegiatan belajar.”

Kemudian, siswa lainnya mengungkapkan bahwa:

“Lebih sering mengganggu, karena saya jadi sering menunda
kegiatan belajar ketika menggunakan media sosial. Akibatnya,
waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar menjadi
berkurang dan pekerjaan sekolah tidak segera diselesaikan. Oleh
karena itu, saya perlu lebih mengontrol penggunaan media sosial
agar tidak mengganggu kewajiban belajar saya.”!”3

Selanjutnya, siswa ketiga menambahkan bahwa:

“Membantu jika digunakan dengan baik, misalnya untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan pelajaran atau menambah
wawasan. Dengan pemanfaatan yang tepat, media sosial dapat
menjadi sarana pendukung dalam proses belajar. Namun,
penggunaannya tetap perlu dibatasi agar tidak mengganggu fokus
dan kegiatan belajar utama.”!7*

Selain itu, siswa keempat menjelaskan bahwa:

“Kadang media sosial membantu, terutama ketika digunakan
untuk mencari informasi atau bahan pelajaran. Namun, lebih
sering justru mengganggu karena membuat saya lupa waktu dan
sulit mengontrol penggunaan. Hal ini terkadang berdampak pada
berkurangnya waktu belajar serta menunda penyelesaian tugas,
sehingga perlu adanya pengaturan penggunaan yang lebih
baik.”!7>

Sementara itu, siswa kelima menyatakan bahwa:

“Menurut saya, dampak media sosial tergantung pada cara
penggunaannya. Media sosial bisa membantu dalam proses

173 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

174 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

175 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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belajar, misalnya untuk mencari informasi atau materi pelajaran

yang dibutuhkan. Namun, di sisi lain juga dapat mengganggu jika

tidak dibatasi dengan baik, karena dapat membuat pengguna

kehilangan fokus dan menghabiskan waktu terlalu lama sehingga

mengurangi waktu belajar.”!176

Berdasarkan hasil wawancara, media sosial dapat memberikan

manfaat dalam membantu belajar, seperti mencari informasi. Namun,
lebih sering menjadi gangguan karena menyebabkan siswa menunda
belajar. Oleh karena itu, dampaknya bergantung pada cara siswa
menggunakannya.

Setelah peneliti mengonfirmasi kepada salah satu guru bimbingan
dan konseling di MAN Rejang Lebong, ditemukan bahwa orientasi
tujuan ini menjadi dasar dalam pemberian bimbingan karir bagi siswa
kelas XI.

“Kami selalu menekankan pada siswa, 'Kamu itu mau jadi apa
setelah lulus dari MAN?'. Jika tujuannya jelas, maka aktivitas di
HP-nya pun akan mengikuti. Siswa yang disiplin orientasinya
biasanya lebih sering terlihat di perpustakaan atau aktif bertanya
soal perkuliahan di grup. Sebaliknya, yang tujuannya belum jelas,
biasanya medsosnya hanya berisi keluhan atau hal-hal yang
kurang produktif. Ini yang terus kami bina agar siswa mempunyai
orientasi tujuan dalam menggunakan media sosial mereka.”!”’

Dengan demikian, kedisiplinan siswa terbentuk karena mereka
merasa memiliki sesuatu yang berharga untuk dicapai di masa depan.

d. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi dalam penelitian ini merujuk pada

kemampuan siswa untuk mengelola perasaan, dan reaksi mereka,

176 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

77 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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terutama saat menghadapi stimulus negatif di dunia maya. Di MAN
Rejang Lebong, kedisiplinan emosional merupakan bagian dari
pendidikan Riyadhatun Nafs (olah jiwa), di mana siswa diajarkan untuk
tidak reaktif terhadap provokasi, perundungan digital (cyberbullying),
maupun konten yang memicu kecemasan.

Kemudian kembali penulis melakukan wawancara dengan siswa
MAN Rejang Lebong kelas XI didapatkan informasi sebagai
berikut:”’Bagaimana sikap anda ketika menemukan konten atau
komentar di media sosial yang memicu emosi, dan apa yang anda
lakukan setelahnya?”

“Kalau saya melihat konten di media sosial yang memicu emosi,

biasanya saya berusaha menahan diri untuk tidak langsung

merespons atau membalas. Saya memilih untuk tidak

menanggapi secara spontan dan lebih baik mengabaikannya agar

tidak menimbulkan masalah atau dampak negatif. Dengan cara

ini, saya mencoba lebih bijak dalam menggunakan media sosial.”
178

Selanjutnya, wawancara dengan wali kelas untuk memperkuat
data diatas menunjukkan bahwa:

“Siswa tersebut sudah menunjukkan kemampuan dalam
mengontrol diri saat menggunakan media sosial. Ia tidak mudah
terpancing oleh konten yang bersifat provokatif dan cenderung
mampu bersikap tenang dalam merespons berbagai informasi
yang diterima. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam
kedewasaan sikap serta kemampuan pengendalian diri dalam
bermedia sosial.”!”

178 EG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

179 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas pertama,
yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, ketika melihat postingan yang memancing emosi, dia tidak
langsung bereaksi atau merespons secara terburu-buru. Biasanya
dia memilih untuk mengabaikannya agar tidak menimbulkan
masalah atau dampak negatif. Hal ini menunjukkan bahwa dia
sudah lebih mampu mengontrol diri dalam menggunakan media
sosial.” 180

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sekarang terlihat lebih bijak dalam menggunakan media
sosial. Ia tidak mudah terpancing oleh komentar atau konten yang
bersifat provokatif, serta lebih mampu mengendalikan diri dalam
merespons berbagai informasi yang ditemui di media sosial. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan sikap dewasa dalam
berinteraksi di dunia maya.”!%!

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya sempat merasa kesal ketika melihat atau membaca konten
di media sosial yang memancing emosi. Namun, saat ini saya
lebih memilih untuk diam dan tidak ikut berkomentar agar tidak
memperbesar masalah atau menimbulkan dampak negatif.
Dengan cara tersebut, saya berusaha lebih bijak dan mampu
mengontrol diri dalam menggunakan media sosial.” 82

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah menunjukkan perkembangan dalam
pengendalian diri saat menggunakan media sosial. Ia tidak lagi
mudah terpancing emosi dan lebih mampu menjaga sikap tenang
ketika menghadapi hal-hal yang kurang menyenangkan di media
sosial. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam

180 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

81 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

182 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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kematangan sikap serta kemampuan siswa untuk merespons
situasi secara lebih bijak.”!8?

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas pertama,
yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia ketika menghadapi masalah atau melihat hal
yang memicu emosi di media sosial lebih memilih untuk diam
dan tidak ikut berkomentar. Sikap ini menunjukkan bahwa dia
sudah lebih mampu mengendalikan diri dan tidak mudah terbawa
emosi seperti sebelumnya.”!84

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sudah menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menahan diri ketika menggunakan media sosial. la tidak lagi ikut
memperbesar masalah atau merespons secara berlebihan terhadap
hal-hal yang memancing emosi. Sikap ini menunjukkan adanya
peningkatan dalam pengendalian diri serta kedewasaan dalam
berinteraksi di dunia maya.”!®3

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya mencoba untuk berpikir terlebih dahulu sebelum merespon
suatu hal di media sosial. Biasanya saya memilih untuk tidak
langsung membalas dan lebih fokus pada hal lain agar tidak
terjebak dalam emosi sesaat. Dengan cara ini, saya berusaha
menjaga sikap agar tetap tenang dan tidak memperbesar masalah
yang ada di media sosial.”!8¢

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

bahwa:

“Siswa tersebut sudah menunjukkan kemampuan pengendalian
diri yang baik dalam menggunakan media sosial. Ia tidak tergesa-

183 1M, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

184 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

185 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

18 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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gesa dalam merespon suatu hal dan cenderung lebih berhati-hati
dalam bersikap. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan
positif dalam kedewasaan berpikir serta kemampuan siswa untuk
mengelola emosi ketika berinteraksi di media sosial.”'®’

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia jika menemukan hal yang kurang
menyenangkan di media sosial tidak langsung memberikan
respons atau membalasnya. Biasanya dia memilih untuk
membiarkan dan tidak mempermasalahkannya, sehingga dapat
menghindari konflik serta menjaga sikap tetap tenang.”!88

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sekarang terlihat lebih tenang dalam menghadapi berbagai
hal di media sosial. Ketika ada masalah atau hal yang kurang
menyenangkan, ia tidak langsung bereaksi dan lebih memilih
untuk mengalihkan perhatian ke hal lain yang lebih positif. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan
mengendalikan emosi serta sikap yang lebih bijak dalam
bermedia sosial.”!®

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Ketika merasa emosi, saya biasanya memilih untuk berhenti
sementara dari penggunaan media sosial agar dapat
menenangkan diri terlebih dahulu. Dengan cara ini, saya
berusaha menghindari reaksi yang tergesa-gesa dan
memberikan waktu bagi diri saya untuk berpikir lebih jernih
sebelum kembali menggunakan media sosial.”!*?

187 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

188 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

189 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

190 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sudah mulai mampu mengontrol diri dengan
baik dalam penggunaan media sosial. Ketika merasa emosi, ia
cenderung mengambil jeda atau menghentikan sementara
penggunaan media sosial agar tidak memperburuk keadaan. Hal
ini menunjukkan adanya perkembangan positif dalam
kemampuan pengendalian diri serta sikap yang lebih bijak
dalam merespons situasi di media sosial.”!"!

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, ketika sedang merasa emosi, dia biasanya tidak langsung
membuka media sosial. Ia lebih memilih untuk menenangkan
diri terlebih dahulu sebelum kembali menggunakan media
sosial. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan yang semakin
baik dalam mengendalikan emosi dan bersikap lebih bijak
dalam menghadapi situasi di media sosial.”!*?

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sekarang terlihat lebih mampu mengatur diri dalam
penggunaan media sosial. Ketika sedang emosi, ia biasanya
memilih untuk menjauh dari media sosial untuk sementara
waktu agar dapat menenangkan diri terlebih dahulu. Sikap ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam pengendalian emosi
serta kemampuan untuk bersikap lebih bijak dalam situasi yang
kurang menyenangkan.”!?3

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:
“Saya memilih untuk tidak ikut terlibat dan membatasi

penggunaan media sosial agar tidak mudah terbawa emosi.
Langkah ini saya lakukan sesuai dengan arahan dari guru BK

1 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

192 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

193 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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bahwa:

sebagai upaya untuk menjaga pengendalian diri dan
menghindari dampak negatif dari penggunaan media sosial.
Dengan cara tersebut, saya berusaha lebih tenang dan bijak
dalam merespons berbagai situasi di media sosial.”!%*

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

“Siswa tersebut sudah cukup baik dalam mengendalikan diri di
media sosial. Ia berusaha tidak terlibat dalam hal-hal yang dapat
memicu emosi dan mengikuti arahan guru BK dengan
membatasi penggunaan media sosial.”!>

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas

pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sekarang dia ketika menemukan hal di media sosial yang
memancing emosi tidak ikut terlibat atau ikut campur. Ia lebih
memilih untuk diam dan tidak memberikan respons yang dapat
memperkeruh keadaan. Sikap ini menunjukkan adanya
peningkatan dalam kemampuan pengendalian diri serta cara
berpikir yang lebih bijak dalam bermedia sosial.”!%°

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga

memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Dia sudah menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menahan diri saat menggunakan media sosial. Ia tidak mudah
terbawa emosi ketika menghadapi hal-hal yang kurang
menyenangkan dan juga lebih mampu membatasi penggunaan
media sosial dibandingkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam pengendalian diri serta
kedewasaan dalam bersikap di dunia maya.”!"’

194 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

195 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

19 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

Y7 IL, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Berdasarkan hasil wawancara di temukan bahwa siswa mampu
mengendalikan emosi dengan tidak langsung merespons konten yang
memancing emosi dan memilih mengabaikannya agar tidak
menimbulkan konflik. Siswa menunjukkan peningkatan pengendalian
diri dengan memilih diam dan tidak ikut berkomentar ketika
menghadapi konten yang memicu emosi di media sosial.

Siswa mampu berpikir terlebih dahulu sebelum merespons
suatu informasi di media sosial sehingga dapat menghindari reaksi yang
impulsif. Siswa mampu mengelola emosi dengan menghentikan
sementara penggunaan media sosial ketika sedang marah atau emosi
agar dapat berpikir lebih tenang.

Siswa mampu membatasi penggunaan media sosial dan
menghindari keterlibatan dalam konten yang memicu emosi sesuai
arahan guru BK, sehingga pengendalian dirinya menjadi lebih baik.

Secara keseluruhan, kelima siswa menunjukkan kemampuan
regulasi diri yang baik dalam mengendalikan emosi saat menggunakan
media sosial. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka menahan diri,
berpikir sebelum bertindak, menghindari konflik, membatasi
penggunaan media sosial ketika emosi, serta mengikuti arahan guru BK.
Temuan tersebut juga diperkuat oleh keterangan wali kelas dan teman
sekelas yang menunjukkan adanya peningkatan kedewasaan dan
pengendalian diri siswa dalam bermedia sosial.

Kemudian kembali penulis melakukan wawancara dengan siswa

MAN Rejang Lebong kelas XI didapatkan informasi sebagai berikut: “
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Ceritakan apakah pengalaman di media sosial pernah mempengaruhi
suasana hati anda di sekolah?”

“Iya, pernah. Saat saya terlalu sering melihat media sosial
sebelum berangkat ke sekolah, saya jadi sering kepikiran hal-hal
yang ada di media sosial sehingga kurang fokus ketika
mengikuti pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut membuat
konsentrasi belajar menjadi terganggu dan waktu belajar kurang
optimal. Namun, saya berusaha memperbaikinya dengan
membatasi penggunaan media sosial sebelum sekolah agar bisa
lebih fokus dalam kegiatan belajar.”!%?

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut memang pernah mengalami penurunan fokus
belajar ketika terlalu sering menggunakan media sosial sebelum
kegiatan sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada
berkurangnya konsentrasi saat mengikuti pembelajaran di kelas.
Namun, saat ini sudah mulai terlihat adanya perubahan ke arah
yang lebih baik. Siswa mulai mampu mengatur penggunaan
media sosial dengan lebih bijak sehingga tidak mengganggu
fokus belajar dan kegiatan sekolah.”!®

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sebelumnya dia kadang terlihat kurang fokus di kelas,
terutama ketika sebelumnya sering menggunakan HP atau
media sosial. Hal tersebut terkadang membuat perhatiannya
teralihkan saat pembelajaran berlangsung. Namun, saat ini
sudah mulai ada perubahan ke arah yang lebih baik, di mana dia
terlihat lebih mampu mengontrol penggunaan HP dan lebih
fokus dalam mengikuti pelajaran di kelas.”?%

198 BEG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

199 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

200 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

”Kalau sekarang sudah terlihat lebih baik dibandingkan
sebelumnya. la menjadi lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran di kelas dan tidak lagi sering terganggu oleh
pikiran tentang media sosial seperti dulu. Perubahan ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan mengatur
perhatian serta mengontrol penggunaan media sosial agar tidak
mengganggu kegiatan belajar.”?0!

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Pernah. Ketika saya melihat konten di media sosial yang
memancing emosi, hal tersebut terkadang membuat suasana hati
menjadi kurang baik sehingga memengaruhi fokus saya saat di
kelas. Kondisi ini pernah berdampak pada menurunnya
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Namun, saat ini
saya berusaha lebih disiplin dalam menggunakan media sosial
dengan mengikuti waktu penggunaan yang dianjurkan oleh guru
BK, sehingga saya dapat lebih menjaga emosi dan tetap fokus
dalam kegiatan belajar di sekolah.”?%?

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut memang pernah mengalami penurunan suasana
hati yang berdampak pada proses belajar di kelas akibat
penggunaan media sosial. Kondisi tersebut sempat
memengaruhi konsentrasi dan keterlibatannya dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, saat ini sudah terlihat adanya usaha
untuk menjadi lebih disiplin dalam menggunakan media sosial
sesuai dengan arahan dari guru BK. Perubahan ini menunjukkan
adanya kesadaran siswa dalam mengelola penggunaan media
sosial agar tidak mengganggu proses belajar di sekolah.”

201 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

202 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sebelumnya dia kadang terlihat kurang semangat di kelas
setelah melihat atau terpengaruh oleh sesuatu di media sosial.
Hal tersebut sempat memengaruhi konsentrasi dan
keterlibatannya dalam pembelajaran. Namun, saat ini sudah
terlihat perubahan yang lebih baik, di mana dia menjadi lebih
fokus dan mampu menjaga semangat belajarnya di kelas
dibandingkan sebelumnya.”?%?

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih mampu mengatur diri dalam
penggunaan media sosial. Ia tidak lagi mudah terbawa suasana
dari konten yang dilihat di media sosial dan menunjukkan sikap
yang lebih stabil dalam kesehariannya. Selain itu, ia juga tampak
lebih disiplin dalam mengatur waktu dan kegiatan, sehingga
tidak mengganggu proses belajar di sekolah.”?%

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Iya, pengalaman menggunakan media sosial pernah
mempengaruhi suasana hati saya di sekolah, sehingga kadang
membuat saya kurang fokus dalam mengikuti pelajaran. Dari
situ, saya belajar untuk lebih mengontrol diri agar tidak terlalu
terbawa perasaan dari apa yang saya lihat di media sosial. Saat
ini saya berusaha lebih bijak dalam menggunakan media sosial
dengan tidak terlalu larut dalam konten yang dapat
memengaruhi emosi, sehingga saya bisa lebih menjaga suasana
hati dan tetap fokus di sekolah.”?%3

203 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

204 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

205 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut memang pernah mengalami perubahan suasana
hati akibat pengaruh media sosial, yang sempat berdampak pada
fokus dan keterlibatannya dalam kegiatan belajar di kelas.
Namun, saat ini sudah terlihat adanya peningkatan dalam
pengendalian diri. Siswa mulai mampu mengelola pengaruh dari
media sosial dengan lebih baik sehingga tidak terlalu
memengaruhi aktivitas belajar di kelas dan dapat mengikuti
pembelajaran dengan lebih stabil.””20

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sebelumnya dia kadang terlihat mudah terbawa suasana
dari apa yang dilihat di media sosial, yang terkadang
memengaruhi fokus dan suasana hatinya di kelas. Namun, saat
ini sudah terlihat perubahan yang lebih baik, di mana dia lebih
mampu mengontrol diri dan tidak mudah terpengaruh oleh hal-
hal di media sosial seperti sebelumnya.”?%’

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih stabil dalam bersikap dan tidak
mudah terbawa perasaan dari apa yang dilihat di media sosial.
Ia lebih mampu mengendalikan emosi dan menjaga fokusnya
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh konten yang ditemui di
media sosial seperti sebelumnya.”2

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Kadang-kadang. Ketika ada masalah atau hal yang kurang

menyenangkan di media sosial, saya menjadi kurang

bersemangat saat berada di sekolah dan hal tersebut dapat
memengaruhi fokus belajar saya. Namun, setelah mendapatkan

206 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

207 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

208 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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bimbingan dari guru BK, saya mulai berusaha mengurangi
penggunaan media sosial agar tidak mengganggu kegiatan
belajar di sekolah. Dengan demikian, saya dapat lebih menjaga
semangat dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.”?%

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut memang pernah mengalami penurunan
semangat belajar akibat pengaruh dari media sosial yang
berdampak pada konsentrasi dan motivasi belajarnya di kelas.
Namun, setelah mendapatkan bimbingan, terlihat adanya
perubahan yang positif. Siswa mulai mampu membatasi
penggunaan media sosial sehingga tidak lagi terlalu
memengaruhi semangat dan fokus belajarnya di sekolah.”?!0

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sebelumnya dia kadang terlihat kurang semangat ketika
menghadapi atau melihat masalah di media sosial, yang sempat
memengaruhi fokus belajarnya di kelas. Namun, saat ini sudah
terlihat perubahan yang lebih baik, di mana dia lebih mampu
menjaga semangat dan lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran dibandingkan sebelumnya.”?!!

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih mampu mengatur penggunaan
media sosial sehingga tidak lagi terlalu memengaruhi
semangatnya di sekolah. Ia lebih bisa menjaga keseimbangan
antara penggunaan media sosial dan kegiatan belajar, sehingga
tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih fokus dan
stabil seperti sebelumnya.”?!2

209 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

219 M, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

2N L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

212 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada

siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Pernah. Media sosial terkadang dapat mempengaruhi perasaan saya,
seperti merasa sedih atau kesal ketika melihat atau membaca sesuatu
yang kurang menyenangkan. Namun, saat ini saya berusaha lebih

disiplin

dalam menggunakannya dan tidak terlalu memikirkan hal-hal

tersebut ketika berada di sekolah. Dengan cara ini, saya mencoba
menjaga fokus dan emosi agar tidak mengganggu kegiatan belajar di

kelas.”?

bahwa:

13

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

“Siswa tersebut memang pernah mengalami perubahan suasana
hati akibat media sosial, namun saat ini sudah menunjukkan
sikap yang lebih disiplin dan mampu mengendalikan diri
sehingga tidak terlalu memengaruhi kegiatan belajar.”?'4

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas

pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, sebelumnya dia kadang terlihat sedih atau kesal akibat
pengaruh dari media sosial, yang sempat memengaruhi suasana
hatinya di kelas. Namun, saat ini sudah terlihat perubahan yang
lebih baik, di mana dia lebih mampu mengendalikan emosi dan
menjadi lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran di kelas.”?!3

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga

memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih mampu mengontrol diri dalam
menghadapi pengaruh media sosial. Ia tidak lagi terlalu
memikirkan hal-hal yang berasal dari media sosial saat berada
di sekolah, sehingga dapat lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran dan menjaga kestabilan emosi selama kegiatan
belajar berlangsung.”?!6

213 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang

214 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

215 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

218 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

BK.
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Setelah peneliti mengonfirmasi kepada salah satu guru bimbingan
dan konseling di MAN Rejang Lebong, ditemukan bahwa kematangan
emosional berbanding lurus dengan tingkat fokus siswa di kelas.

“Siswa yang tidak bisa mengendalikan emosinya di media sosial

biasanya terbawa ke sekolah, mereka jadi murung, tidak fokus,

atau malah agresif. Kami di sini selalu memantau jika ada
perubahan perilaku yang drastis. Kami sampaikan bahwa dunia
digital itu luas, kalau tidak disiplin menjaga hati, maka emosi kita
akan dipermainkan oleh konten. Siswa yang disiplin emosinya
biasanya lebih stabil prestasinya.”?!
Pengalaman bermedia sosial mempengaruhi suasana hati siswa
di sekolah, terutama dalam konsentrasi dan emosi. Pengaruh negatif
muncul ketika siswa belum mampu mengontrol penggunaannya.
Namun, melalui layanan bimbingan dan konseling, siswa mulai lebih
disiplin, mampu mengendalikan diri, dan lebih bijak dalam
menggunakan media sosial sehingga tidak mengganggu proses belajar.
e. Tanggung Jawab Akademik

Tanggung jawab akademik dalam penelitian ini merujuk pada
kesadaran dan komitmen siswa untuk memprioritaskan kewajiban
belajar di atas aktivitas hiburan di media sosial. Di MAN Rejang
Lebong, kedisiplinan ini ditekankan agar media sosial tidak menjadi
penghambat kelulusan atau penurunan nilai, melainkan menjadi sarana

pendukung dalam menyelesaikan tugas-tugas kurikulum madrasah yang

cukup padat.

2T TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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Kemudian kembali penulis melakukan wawancara dengan siswa
MAN Rejang Lebong kelas XI didapatkan informasi sebagai berikut:
“Ceritakan apa yang anda lakukan terkait penggunaan media sosial
ketika berada di lingkungan sekolah?”

“Awalnya saya sering membuka media sosial saat pelajaran
berlangsung, bahkan kadang tanpa saya sadari waktu belajar jadi
terbuang. Namun setelah mendapatkan arahan dari guru BK
mengenai pentingnya disiplin dan fokus saat di kelas, saya mulai
memahami dampak dari kebiasaan tersebut. Sekarang saya
berusaha membatasi penggunaan media sosial dan hanya
membukanya pada waktu yang diperbolehkan saja, sehingga
lebih bisa fokus mengikuti pelajaran.”?!3

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sebelumnya cukup sering menggunakan HP saat
proses pembelajaran berlangsung, sehingga kadang kurang fokus
terhadap materi yang disampaikan. Namun setelah mendapatkan
arahan dan bimbingan dari guru BK, terlihat adanya perubahan
sikap yang cukup baik. Saat ini ia mulai lebih patuh terhadap
aturan kelas dan sudah jarang membuka media sosial ketika
pelajaran berlangsung, sehingga lebih mampu mengikuti
pembelajaran dengan lebih konsentrasi.”?!”

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas pertama,
yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, dulu dia cukup sering menggunakan HP saat pelajaran
berlangsung, sehingga kadang kurang fokus terhadap materi.
Namun sekarang kebiasaan tersebut sudah mulai berkurang. Saat
ini ia lebih bisa mengendalikan diri dan biasanya hanya membuka
HP jika memang sudah diizinkan oleh guru, sehingga tidak lagi
mengganggu proses pembelajaran di kelas.”?%°

28 BEG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

219 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

220 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia sudah menunjukkan perubahan yang lebih baik
dalam hal kedisiplinan. Jika dibandingkan dengan sebelumnya, ia
kini lebih fokus mengikuti pembelajaran dan tidak lagi sering
membuka media sosial di dalam kelas. Hal ini membuatnya lebih
mudah memahami materi yang disampaikan serta lebih tertib
dalam mengikuti aturan yang berlaku di sekolah.”??!

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Dulu saya sering bermain HP di kelas, bahkan saat guru sedang
menjelaskan materi, sehingga saya kurang fokus dalam
pembelajaran. Namun setelah mendapatkan bimbingan dan
arahan, saya mulai menyadari pentingnya bersikap disiplin saat di
kelas. Sekarang saya lebih bisa mengontrol diri dan hanya
menggunakan media sosial pada waktu istirahat, sehingga lebih
fokus mengikuti pelajaran di kelas.”?%?

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sebelumnya memang sering menggunakan HP
saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga kurang fokus
dalam mengikuti materi yang disampaikan. Namun setelah
mendapatkan bimbingan, ia mulai menunjukkan perubahan
yang positif. Saat ini ia lebih disiplin dan tidak lagi
menggunakan HP ketika guru sedang menjelaskan pelajaran,
sehingga lebih mampu mengikuti proses pembelajaran dengan
baik.”??3

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, dulu dia cukup sering menggunakan HP di kelas, sehingga
kadang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung. Namun

2V 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

222 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

223 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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sekarang kebiasaan tersebut sudah jauh berkurang. Ia lebih
mampu mengontrol diri dan biasanya hanya membuka HP pada
saat jam istirahat saja, sehingga tidak mengganggu proses
belajar di kelas.”**

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia terlihat lebih fokus saat pelajaran berlangsung.
Jika dibandingkan dengan dulu yang sering bermain HP di
kelas, saat ini ia sudah lebih mampu mengendalikan diri. Ia juga
lebih mengikuti aturan yang berlaku di kelas sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih tertib dan efektif.”?

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Sebelumnya saya cukup sering membuka media sosial di
sekolah tanpa memperhatikan waktu, sehingga kadang
mengganggu konsentrasi belajar. Namun setelah mendapatkan
arahan dari guru BK, saya mulai menyadari pentingnya
mengatur penggunaan media sosial. Saat ini saya berusaha
menguranginya dan lebih fokus pada pelajaran, sehingga waktu
di sekolah bisa dimanfaatkan dengan lebih baik.”?%¢

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sebelumnya memang sering menggunakan
media sosial tanpa memperhatikan waktu, sehingga cukup
mengganggu proses belajarnya. Namun, setelah mendapatkan
arahan dari guru BK, terlihat adanya perubahan ke arah yang
lebih baik, yaitu lebih fokus dalam mengikuti pelajaran.”

224 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

225 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

226 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, dulu dia sering membuka media sosial kapan saja di
sekolah tanpa memperhatikan waktu belajar. Namun sekarang
kebiasaan tersebut sudah berkurang. Ia lebih mampu mengatur
diri dan terlihat lebih fokus dalam belajar, sehingga tidak lagi
sering terganggu oleh penggunaan media sosial di sekolah.”??’

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia lebih jarang memegang HP saat pelajaran
berlangsung dan terlihat lebih fokus memperhatikan penjelasan
guru dibandingkan sebelumnya. Perubahan ini menunjukkan
bahwa ia mulai lebih disiplin dan mampu mengikuti aturan di
kelas dengan lebih baik, sehingga proses pembelajaran berjalan
lebih efektif.”??8

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Awalnya saya tidak terlalu mematuhi aturan penggunaan HP di
sekolah, sehingga sering membuka media sosial di waktu yang
tidak tepat. Namun setelah mendapatkan arahan dan
pengalaman sebelumnya, saya mulai menyadari pentingnya
disiplin. Sekarang saya sudah mulai berubah dengan lebih
jarang membuka media sosial dan berusaha mengikuti aturan
yang ada di sekolah, terutama saat proses pembelajaran
berlangsung.”??’

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Siswa tersebut sebelumnya memang kurang mematuhi aturan
terkait penggunaan HP di sekolah. Namun, saat ini sudah terlihat

227 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

228 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

229 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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adanya perubahan, di mana ia mulai lebih disiplin dan mengikuti
tata tertib yang berlaku.”?3°

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, dulu dia sering kurang mematuhi aturan di kelas, terutama
dalam penggunaan HP sehingga sering membuka media sosial
saat pelajaran berlangsung. Namun sekarang sudah terlihat
perubahan yang lebih baik. Ia menjadi lebih jarang
menggunakan HP di kelas dan mulai lebih patuh terhadap aturan
yang berlaku, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih
tertib.”23!

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia sudah menunjukkan sikap yang lebih tertib

dibandingkan sebelumnya. Jika dulu ia sering menggunakan HP

saat pelajaran berlangsung, kini kebiasaan tersebut sudah

berkurang. Ia lebih mampu mengendalikan diri dan lebih fokus

mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga proses belajar

menjadi lebih baik dan tidak terganggu lagi.”?3

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Dulu saya sering menggunakan media sosial saat di sekolah,

meskipun tidak diizinkan. Setelah mendapat bimbingan, saya

mulai mengontrol diri dan membatasi penggunaannya agar tidak

mengganggu belajar.”?33

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan

bahwa:

“Siswa tersebut sebelumnya memang sering menggunakan
media sosial saat tidak diizinkan, sehingga cukup mengganggu

20 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

B NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

B2 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

23 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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proses belajar. Namun, setelah mendapatkan bimbingan, terlihat

adanya perubahan dengan mulai mampu mengontrol diri dan

mengikuti aturan yang berlaku.”?3*

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai teman sekelas
pertama, yang mengungkapkan bahwa:

“Iya, dulu dia sering membuka media sosial di kelas meskipun

tidak diperbolehkan, sehingga kadang mengganggu konsentrasi

belajar. Namun sekarang kebiasaan tersebut sudah berkurang. Ia

mulai lebih bisa mengontrol diri dan lebih patuh terhadap aturan

di kelas, sehingga lebih fokus dalam mengikuti proses

pembelajaran.”?3

Selain itu, hasil wawancara dengan teman sekelas lainnya juga
memperkuat temuan tersebut, yaitu:

“Sekarang dia lebih jarang menggunakan HP saat pelajaran

berlangsung dan terlihat lebih fokus dalam belajar dibandingkan

sebelumnya. Perubahan ini menunjukkan bahwa ia mulai lebih

disiplin dan mampu mengendalikan diri, sehingga dapat

mengikuti pembelajaran dengan lebih baik dan tertib di

kelas.”236

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa mulai
menempatkan kewajiban belajar sebagai prioritas dibandingkan media
sosial, meskipun belum sepenuhnya konsisten. Namun, melalui
bimbingan dan pengendalian diri, siswa menunjukkan peningkatan
dalam mengatur waktu dan tanggung jawab akademik.

Sebagai upaya pendisiplinan, MAN Rejang Lebong

memberikan sanksi bagi siswa yang mengabaikan tanggung jawab

akademiknya gara-gara media sosial. Sanksinya berupa pemberian tugas

34 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 April 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.

235 NB, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.

B8 1L, Wawancara Teman Kelas Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari
2026, Jam 10.00-10.40 Di Ruang BK.
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tambahan. penahanan sementara perangkat komunikasi di sekolah jika
disalahgunakan, hingga pendampingan intensif oleh wali kelas. Dengan
demikian, diharapkan siswa mampu memahami bahwa kemajuan
teknologi haruslah meningkatkan kualitas intelektual mereka, bukan
justru menurunkannya.
Kemudian kembali penulis melakukan wawancara dengan siswa
MAN Rejang Lebong kelas XI didapatkan informasi sebagai
berikut:”’Bagaimana cara anda tetap fokus belajar meskipun memiliki
akses ke media sosial?”
“Saya mematikan notifikasi media sosial saat belajar supaya
tidak terganggu dan bisa lebih fokus dalam mengikuti pelajaran.
Dengan begitu, saya lebih mudah berkonsentrasi dan tidak
terdistraksi oleh pesan atau update dari media sosial selama jam
belajar berlangsung.”?%’
Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:
“Saya biasanya menjauhkan HP saat belajar agar bisa lebih
fokus mengerjakan tugas dan tidak mudah terganggu oleh media
sosial. Dengan cara tersebut, saya berusaha menciptakan
suasana belajar yang lebih tenang dan kondusif. Selain itu, saya
juga tidak mudah terdistraksi oleh notifikasi atau pesan yang
masuk. Hal ini membantu saya untuk lebih cepat menyelesaikan
tugas sekolah dengan baik dan tepat waktu. Saya juga merasa
lebih mudah memahami materi pelajaran karena benar-benar
berkonsentrasi saat belajar.”?3®
Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada

siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya mengatur waktu dengan baik, yaitu belajar terlebih
dahulu sebelum membuka media sosial setelah semua tugas atau

BTEG, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.

B8 MZM, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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belajar selesai. Dengan cara ini, saya berusaha untuk lebih
disiplin dalam menggunakan waktu agar tidak mengganggu
kegiatan belajar. Selain itu, saya juga menjadi lebih fokus saat
mengerjakan tugas karena tidak terbagi perhatiannya dengan
media sosial. Setelah semua kewajiban belajar selesai, barulah
saya memberikan waktu untuk membuka media sosial sebagai
bentuk istirahat dan hiburan.”?%

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya mencoba membatasi penggunaan media sosial dengan
membuat jadwal belajar yang lebih teratur. Dengan adanya
jadwal tersebut, saya bisa mengetahui kapan waktu untuk
belajar dan kapan waktu untuk beristirahat atau menggunakan
media sosial. Hal ini membantu saya agar tidak terlalu sering
membuka media sosial di waktu yang tidak tepat. Selain itu,
saya juga menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu
sehingga kegiatan belajar tidak terganggu dan tugas-tugas
sekolah dapat terselesaikan dengan lebih baik.”4?

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kepada
siswa yang lain dan didapatkan informasi sebagai berikut:

“Saya juga mengatur waktu dengan lebih baik, yaitu belajar
terlebih dahulu dan menyelesaikan semua tugas sebelum
membuka media sosial. Dengan cara ini, saya berusaha untuk
lebih disiplin dalam memanfaatkan waktu agar kegiatan
belajar tidak terganggu. Selain itu, saya menjadi lebih fokus
saat belajar karena tidak memikirkan media sosial terlebih
dahulu. Setelah semua kewajiban selesai, barulah saya
menggunakan media sosial sebagai bentuk hiburan atau
istirahat.”?*!

39 WPW, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

240 KAE, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.

241 KES, Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam
09.30-09.45 Di Ruang BK.
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Siswa menunjukkan upaya menjaga fokus belajar dengan
membatasi penggunaan media sosial, seperti mematikan notifikasi,
menjauhkan HP, dan mengatur waktu. Hal ini menunjukkan adanya
pengendalian diri dan kedisiplinan dalam mendukung kegiatan belajar.

2. Strategi layanan BK mengatasi siswa yang tidak disiplin dalam
bermedia sosial di MAN Rejang Lebong
a. Layana Dasar (Pengumpulan Need Assessmen)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru BK di MAN Rejang Lebong, yaitu Ibu Tina, diperoleh informasi
terkait perencanaan layanan BK khususnya dalam pengumpulan need
assessment siswa. Dalam hal ini didapatkan informasi sebagai berikut:
”Bagaimana cara guru Bk mengidentifikasi kebutuhan siswa terkait
permasalahan kedisiplinan dalam bermedia sosial?”

“Dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa terkait kedisiplinan

bermedia sosial, saya menggunakan asesmen yang komprehensif

melalui observasi, wawancara, serta kerja sama dengan guru lain.

Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui bentuk

permasalahan utama siswa, sehingga layanan BK yang diberikan

benar-benar tepat sasaran dan mampu membentuk kedisiplinan
siswa dalam bermedia sosial.”?*?

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Guru BK memang sering berkoordinasi dengan kami untuk

mengetahui kondisi siswa, terutama terkait kedisiplinan dalam

penggunaan media sosial di sekolah. Koordinasi tersebut
biasanya dilakukan melalui diskusi bersama wali kelas maupun
guru mata pelajaran, serta melalui pengamatan langsung terhadap

perilaku siswa di kelas. Dengan cara ini, guru BK dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kebiasaan

242 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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siswa, sehingga dapat memberikan arahan dan bimbingan yang
sesuai untuk meningkatkan kedisiplinan mereka.”?*3

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai guru mata pelajaran,
yang mengungkapkan bahwa:

Kami sering diminta untuk memberikan informasi kepada guru
BK mengenai siswa yang terlihat kurang disiplin, termasuk dalam
penggunaan HP saat proses pembelajaran berlangsung. Informasi
tersebut biasanya diperoleh dari pengamatan di kelas sehari-hari.
Setelah itu, guru BK akan menindaklanjuti dengan memberikan
arahan, bimbingan, atau pendekatan yang sesuai kepada siswa
yang bersangkutan, sehingga diharapkan dapat memperbaiki
perilaku dan meningkatkan kedisiplinan mereka di sekolah.

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa juga memperkuat
temuan tersebut, yaitu:
“Saya pernah diajak berbicara oleh guru BK dan ditanya
mengenai kebiasaan saya dalam menggunakan media sosial, baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam percakapan tersebut,
guru BK memberikan arahan agar saya lebih bijak dan disiplin
dalam menggunakan HP saat jam pelajaran. Selain itu, saya juga
kadang diamati saat di kelas untuk melihat apakah saya sudah
menerapkan perubahan perilaku yang lebih baik, terutama dalam
mengurangi penggunaan media sosial ketika proses pembelajaran
berlangsung.”?44
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan layanan BK dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa
terkait kedisiplinan bermedia sosial dilakukan secara sistematis dan
kolaboratif. Guru BK menggunakan berbagai teknik seperti observasi,
wawancara, serta bekerja sama dengan wali kelas dan guru mata

pelajaran untuk memperoleh data yang akurat. Informasi tersebut

kemudian dianalisis sebagai dasar dalam menentukan layanan yang
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tepat, sehingga mampu membantu siswa menjadi lebih disiplin dalam
penggunaan media sosial.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada
guru BK MAN Rejang Lebong dan didapatkan informasi sebagai
berikut:“Hambatan apa saja dalam melaksanakan strategi kedisiplinan
bermedia sosial?”

“Hambatan dalam melaksanakan strategi kedisiplinan bermedia
sosial terutama berasal dari faktor internal siswa seperti kesadaran
dan kontrol diri serta faktor eksternal (keluarga, teman sebaya,
dan perkembangan teknologi). Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama antara sekolah, orang tua, dan siswa agar strategi yang
diterapkan dapat berjalan secara efektif.”?*3

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Memang ada beberapa hambatan yang kami temukan, terutama
dari kesadaran siswa sendiri yang masih kurang dalam
mengontrol penggunaan media sosial. Banyak siswa yang belum
sepenuhnya memahami dampak dari penggunaan HP secara
berlebihan saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, pengaruh
lingkungan pergaulan juga cukup besar, karena siswa cenderung
mengikuti kebiasaan teman sebaya. Kondisi ini menjadi
tantangan bagi guru dalam menanamkan kedisiplinan dan
membentuk kebiasaan belajar yang lebih baik di sekolah.”?4¢

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai guru mata pelajaran,
yang mengungkapkan bahwa:

“Hambatan yang sering terlihat adalah siswa masih mudah
tergoda untuk menggunakan HP saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga konsentrasi belajar menjadi terganggu.
Selain itu, faktor kebiasaan dari rumah juga cukup
mempengaruhi, misalnya kebiasaan penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol. Kondisi ini membuat siswa membawa
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kebiasaan tersebut ke sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama yang baik antara pihak sekolah, khususnya guru BK, dengan
orang tua agar pengawasan dan pembiasaan disiplin dapat
dilakukan secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah.”

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa juga memperkuat
temuan tersebut, yaitu:
“Kadang saya masih merasa sulit untuk mengontrol diri agar tidak
membuka media sosial, terutama ketika melihat teman-teman
juga sedang menggunakannya. Hal tersebut membuat saya mudah
ikut tergoda dan kurang fokus pada pelajaran. Selain itu, di rumah
saya juga cukup sering menggunakan HP, sehingga kebiasaan
tersebut terbawa sampai ke sekolah. Namun, saya berusaha untuk
memperbaiki diri dengan lebih membatasi penggunaan media
sosial agar tidak mengganggu kegiatan belajar di kelas.”?*
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hambatan dalam melaksanakan strategi kedisiplinan bermedia sosial
berasal dari dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi rendahnya kesadaran dan kontrol diri siswa dalam
menggunakan media sosial, sedangkan faktor eksternal meliputi
pengaruh teman sebaya, kebiasaan dari rumah, serta perkembangan
teknologi yang semakin mudah diakses. Oleh karena itu, keberhasilan
strategi ini sangat bergantung pada kerja sama antara guru BK, guru mata
pelajaran, wali kelas, orang tua, dan siswa agar kedisiplinan bermedia
sosial dapat terbentuk secara optimal.

Kembali peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada

guru BK MAN Rejang Lebong dan didapatkan informasi sebagai berikut:
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“Apakah terdapat program khusus BK yang di rancang untuk menangani
masalah media sosial?”

“Ya, sebenarnya ada program khusus untuk menangani masalah
media sosial. Biasanya kami laksanakan melalui beberapa
layanan BK, seperti layanan informasi, bimbingan kelompok,
konseling individu, dan juga konferensi kasus. Semua itu kami
susun berdasarkan kebutuhan siswa. Jadi, dari layanan-layanan
tersebut, kami arahkan supaya siswa bisa lebih disiplin dalam
menggunakan media sosial.”**8

Selanjutnya, hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan
bahwa:

“Memang ada program dari guru BK yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial di kalangan siswa. Program tersebut
biasanya disampaikan melalui layanan informasi serta bimbingan
kelompok yang bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa
tentang pentingnya disiplin dan bijak dalam menggunakan media
sosial. Selain itu, kami sebagai guru juga dilibatkan untuk
membantu memantau perkembangan perilaku siswa di kelas,
sehingga dapat diketahui apakah ada perubahan ke arah yang
lebih baik setelah mendapatkan layanan dari guru BK.”?#

Lebih lanjut, peneliti juga mewawancarai guru mata pelajaran,
yang mengungkapkan bahwa:

Kami mengetahui adanya layanan BK yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial di sekolah. Guru BK sering
memberikan arahan kepada siswa, baik melalui layanan secara
kelompok maupun secara individu, terutama bagi siswa yang
memiliki permasalahan dalam hal kedisiplinan. Melalui layanan
tersebut, siswa diberikan pemahaman tentang dampak
penggunaan media sosial yang tidak terkontrol serta diarahkan
agar lebih bijak dalam menggunakannya, khususnya saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas.
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Selain itu, hasil wawancara dengan siswa juga memperkuat
temuan tersebut, yaitu:
“Saya pernah mengikuti layanan dari guru BK terkait penggunaan
media sosial di sekolah. Dalam kegiatan tersebut, kami diberikan
arahan agar lebih disiplin dalam mengatur penggunaan HP,
terutama saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, ada
juga siswa yang dipanggil secara individu untuk mengikuti
konseling, khususnya bagi yang masih mengalami kesulitan
dalam mengendalikan kebiasaan menggunakan media sosial.
Melalui layanan ini, saya merasa lebih paham dan mulai berusaha
memperbaiki cara penggunaan media sosial agar tidak
mengganggu kegiatan belajar.”>>°
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat program khusus bimbingan dan konseling yang dirancang untuk
menangani permasalahan media sosial siswa. Program tersebut
dilaksanakan melalui berbagai layanan, seperti layanan informasi,
bimbingan kelompok, konseling individu, dan konferensi kasus yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pelaksanaan program ini juga
melibatkan kerja sama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran dalam
memantau perkembangan siswa, sehingga upaya yang dilakukan dapat
membantu meningkatkan kedisiplinan siswa dalam penggunaan media
sosial secara lebih efektif.
b. Layanan Dasar (Pengelolaan Media Informasi)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
salah satu guru BK MAN Rejang Lebong, diperoleh informasi terkait

penyediaan informasi melalui pengelolaan media informasi dalam

layanan BK. Dalam hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai
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”Media apa saja yang digunakan guru BK untuk menyampaikan
informasi tentang disiplin bermedia sosial kepada siswa?”

“Untuk menyampaikan informasi tentang disiplin bermedia
sosial, kami menggunakan beberapa media. Biasanya kami
menyampaikan secara langsung melalui layanan informasi di
kelas atau saat bimbingan kelompok. Selain itu, kami juga
menggunakan media seperti slide PowerPoint agar siswa lebih
mudah memahami materi.”?>!

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait media yang digunakan dalam penyampaian informasi disiplin
bermedia sosial, diperoleh keterangan sebagai berikut:

“Setahu saya, guru BK biasanya menyampaikan materi secara
langsung di dalam kelas saat melaksanakan layanan informasi.
Penyampaian tersebut dilakukan dengan bahasa yang mudah
dipahami agar siswa lebih cepat menangkap isi materi yang
diberikan. Kadang juga guru BK menggunakan media seperti
PowerPoint agar penyampaian lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa. Dengan cara ini, siswa menjadi lebih
fokus dan lebih mudah memahami pesan yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial secara bijak dan disiplin di sekolah.”??

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

Guru BK memang sering memberikan informasi kepada siswa
terkait penggunaan media sosial yang baik dan bijak di
lingkungan sekolah. Penyampaian materi biasanya dilakukan
secara langsung di dalam kelas dan dibantu dengan media seperti
slide PowerPoint, sehingga materi yang disampaikan menjadi
lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan cara tersebut,
siswa diharapkan dapat lebih memahami pentingnya disiplin
dalam menggunakan media sosial, terutama saat proses
pembelajaran berlangsung.
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman langsung yang dirasakan, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“lya, biasanya guru BK menjelaskan materi secara langsung di

kelas saat memberikan layanan informasi kepada siswa.

Penyampaian tersebut juga kadang dibantu dengan media

PowerPoint, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih

menarik, jelas, dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan

cara ini, siswa tidak cepat bosan dan lebih fokus dalam mengikuti

penjelasan, terutama terkait penggunaan media sosial yang baik
dan disiplin di sekolah.”?%3

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penyampaian informasi mengenai kedisiplinan bermedia sosial oleh guru
BK dilakukan melalui kombinasi metode langsung dan penggunaan
media pendukung. Guru BK memanfaatkan layanan informasi di kelas
dan bimbingan kelompok sebagai sarana utama, serta didukung dengan
media seperti PowerPoint agar materi lebih mudah dipahami dan menarik
bagi siswa.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada
guru BK MAN Rejang Lebong dan didapatkan informasi sebagai
berikut:”Bagaimana respon siswa terhadap informasi yang diberikan
oleh guru BK?”

“Respon siswa terhadap informasi yang kami berikan cukup

beragam. Sebagian siswa terlihat antusias dan mulai memahami

pentingnya disiplin dalam bermedia sosial, apalagi kalau
penyampaiannya menggunakan media yang menarik seperti
video atau diskusi kelompok. Namun, ada juga beberapa siswa
yang masih kurang serius atau menganggap hal tersebut sebagai
hal biasa, sehingga perlu diberikan pendekatan yang lebih

intensif. Biasanya, setelah diberikan layanan secara berulang dan
disertai contoh yang nyata, siswa mulai menunjukkan perubahan,
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seperti lebih bisa mengatur waktu penggunaan HP dan lebih fokus
saat belajar.”>>*

Sejalan dengan pertanyaan di atas penulis juga melakukan
wawancara kepada salah satu siswa kelas XI H yaitu KAE:

“Menurut saya, informasi yang diberikan guru BK cukup
membantu, karena jadi tahu dampak penggunaan media sosial
yang berlebihan. Kadang penyampaiannya juga menarik, apalagi
kalau pakai video atau diskusi, jadi lebih mudah dipahami. Tapi
jujur, masih ada teman-teman yang kurang memperhatikan atau
belum terlalu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kalau
saya sendiri, setelah dapat informasi itu jadi lebih berusaha
mengatur waktu main HP, walaupun kadang masih sulit untuk
konsisten.”?%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
respon siswa terhadap informasi yang diberikan oleh guru BK bersifat
beragam. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme dan mulai
memahami pentingnya disiplin dalam bermedia sosial, terutama ketika
penyampaian dilakukan dengan metode yang menarik seperti video dan
diskusi. Namun, masih terdapat siswa yang kurang serius dan belum
sepenuhnya menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun
demikian, melalui pemberian layanan yang berulang dan pendekatan
yang lebih intensif, mulai terlihat adanya perubahan perilaku siswa ke
arah yang lebih disiplin dalam penggunaan media sosial.

c. Strategi Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

guru BK MAN Rejang Lebong, yaitu Ibu Tina, diperoleh informasi
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terkait layanan pengembangan siswa melalui strategi layanan peminatan
dan perencanaan individual. Dalam hal ini, peneliti mengajukan
pertanyaan pertama yaitu “Layanan apa yang diberikan untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap dampak media sosial?”

“Untuk layanan yang diberikan, biasanya kami memberikan
layanan informasi, bimbingan kelompok, konferensi kasus, serta
konseling individual. Layanan-layanan tersebut dilakukan sesuai
dengan kebutuhan siswa, terutama yang berkaitan dengan
kedisiplinan dan penggunaan media sosial di sekolah. Melalui
berbagai layanan ini, guru BK berupaya membantu siswa agar
lebih memahami aturan, mampu mengendalikan diri, serta
menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam kegiatan belajar di
kelas.”?%

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait layanan yang diberikan untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap dampak media sosial, diperoleh keterangan sebagai berikut:

“Setahu saya, guru BK memberikan beberapa layanan seperti
layanan informasi yang disampaikan di kelas serta bimbingan
kelompok untuk membahas permasalahan siswa secara umum.
Apabila terdapat siswa yang memiliki masalah khusus, maka
biasanya dilakukan konseling individu untuk penanganan lebih
mendalam. Selain itu, dalam kasus tertentu juga dapat dilakukan
konferensi kasus yang melibatkan pihak-pihak terkait guna
mencari solusi terbaik bagi siswa.”?%’

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

Guru BK memang memberikan berbagai layanan untuk
membantu siswa memahami dampak penggunaan media sosial,
terutama dalam kaitannya dengan kedisiplinan di sekolah.
Layanan tersebut biasanya berupa penyampaian informasi di
kelas, kegiatan bimbingan kelompok, serta konseling individu
untuk siswa yang memiliki permasalahan tertentu. Melalui
berbagai layanan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami
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aturan yang berlaku, mampu mengontrol penggunaan media
sosial, dan menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman yang dirasakan secara langsung,
diperoleh keterangan sebagai berikut:

“lIya, saya pernah mengikuti bimbingan kelompok tentang
penggunaan media sosial yang diberikan oleh guru BK. Selain itu,
juga pernah mendapatkan penjelasan langsung di kelas mengenai
dampak dan cara menggunakan media sosial secara bijak. Apabila
ada masalah pribadi yang berkaitan dengan kedisiplinan atau
penggunaan media sosial, biasanya saya dipanggil secara khusus
untuk mengikuti konseling individu dengan guru BK agar dapat
diberikan arahan secara lebih mendalam dan sesuai dengan
kondisi yang dialami.”?8

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
layanan yang diberikan guru BK untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap dampak media sosial dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti
layanan informasi, bimbingan kelompok, konseling individu, dan
konferensi kasus yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada
guru BK MAN Rejang Lebong dan didapatkan informasi sebagai
berikut:“Bagaimana pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan
individual dalam membantu siswa mengatur penggunaan media sosial?”

“Kami membantu siswa mengenali minat dan tujuan belajarnya,

lalu membimbing mereka menyusun perencanaan kegiatan

termasuk mengatur penggunaan media sosial. Melalui konseling
individual, siswa diarahkan untuk mengelola waktu, menentukan

prioritas, dan memanfaatkan media sosial secara positif agar lebih
disiplin.”?>*
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Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual
dalam membantu siswa mengatur penggunaan media sosial, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Menurut saya, guru BK memang berperan membantu siswa
mengenali minat dan tujuan belajarnya dengan lebih baik.
Melalui arahan tersebut, siswa dapat memahami arah dan
perencanaan kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.
Selain itu, siswa juga diarahkan untuk membuat perencanaan
kegiatan sehari-hari, termasuk dalam mengatur penggunaan
media sosial agar tidak mengganggu proses belajar di sekolah.
Dengan demikian, siswa dapat lebih disiplin, fokus, dan seimbang
dalam menjalankan aktivitas belajar maupun penggunaan media
sosial.”

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Guru BK berperan dalam membimbing siswa agar lebih terarah,
terutama dalam menentukan prioritas antara belajar dan
penggunaan media sosial. Biasanya dilakukan melalui arahan
secara individu sehingga siswa lebih memahami cara mengatur
waktunya.”

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman secara langsung, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Iya, saya pernah dibimbing untuk menentukan tujuan belajar dan
mengatur waktu melalui kegiatan bimbingan kelompok yang
dilakukan oleh guru BK. Dalam kegiatan tersebut, saya diberikan
pemahaman tentang pentingnya memiliki perencanaan dalam
belajar sehari-hari. Dari situ saya jadi lebih mengerti kapan waktu
yang tepat untuk menggunakan media sosial dan kapan harus
fokus pada kegiatan belajar. Hal ini membantu saya untuk lebih
disiplin dalam mengatur waktu sehingga kegiatan belajar tidak
terganggu oleh penggunaan media sosial.”?%0
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual membantu
siswa dalam mengatur penggunaan media sosial melalui proses
pengenalan minat, penentuan tujuan belajar, serta penyusunan
perencanaan kegiatan. Melalui bimbingan dan konseling, siswa
diarahkan untuk mengelola waktu dan menentukan prioritas, sehingga
lebih disiplin dalam menggunakan media sosial.

d. Strategi Layanan Responsif

Kembali penulis melakukan wawancara yang dilakukan dengan
guru BK MAN Rejang Lebong diperoleh informasi sebagai berikut:
“Bagaimana langkah guru BK dalam menangani siswa yang melanggar
disiplin bermedia sosial?”

“Biasanya kami menangani secara bertahap. Pertama, kami

identifikasi pelanggarannya, lalu siswa dipanggil untuk diberikan

pembinaan. Jika masih mengulang, kami lakukan konseling
individu. Kami juga bekerja sama dengan wali kelas dan orang
tua agar pengawasan lebih maksimal.”?¢!

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait langkah guru BK dalam menangani siswa yang melanggar disiplin
bermedia sosial, diperoleh keterangan sebagai berikut:

“Biasanya guru BK menangani permasalahan siswa secara

bertahap sesuai dengan tingkat kebutuhan dan perkembangan

siswa. Jika perilaku yang kurang disiplin masih terulang, maka
siswa akan diarahkan untuk mengikuti konseling individu agar
mendapatkan penanganan yang lebih mendalam. Dalam proses

ini, kami sebagai wali kelas juga ikut bekerja sama dengan guru
BK dalam memantau perkembangan siswa di kelas, sehingga

261 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
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setiap perubahan perilaku dapat diketahui dan ditindaklanjuti
secara tepat.”%6?

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Setahu saya, penanganan yang dilakukan oleh guru BK bersifat
berjenjang sesuai dengan tingkat permasalahan siswa. Pada tahap
awal, siswa yang melanggar akan diberikan arahan dan
pembinaan terlebih dahulu agar dapat memperbaiki perilakunya.
Jika belum menunjukkan perubahan, maka akan dilanjutkan
dengan konseling yang lebih mendalam. Dalam proses
penanganan tersebut, guru BK juga sering berkoordinasi dengan
wali kelas serta orang tua siswa, sehingga upaya pembinaan dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang lebih baik.”

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman secara langsung, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Kalau ada siswa yang melanggar aturan, biasanya dipanggil
terlebih dahulu oleh guru BK untuk diberikan nasihat dan arahan
agar memperbaiki perilakunya. Jika siswa tersebut masih
mengulangi kesalahan yang sama, maka akan dipanggil kembali
untuk mengikuti konseling yang lebih mendalam. Dalam
beberapa kasus, orang tua juga dihubungi agar dapat ikut
membantu melakukan pengawasan dan pembinaan di rumah,
sehingga perubahan perilaku siswa dapat lebih terkontrol dan
berkelanjutan.”?%3

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
langkah guru BK dalam menangani siswa yang melanggar disiplin
bermedia sosial dilakukan secara bertahap dan berjenjang, dimulai dari

identifikasi pelanggaran, pemberian pembinaan, hingga konseling

individu jika pelanggaran berulang. Proses ini juga melibatkan kerja

262 IM, Wawancara Wali Kelas IX Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 15 Maret 2026, Jam
10.00-10.30 Wib, Di Depam Kelas Man Rejang Lebong.
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sama dengan wali kelas dan orang tua agar pengawasan dan pembinaan
siswa dapat berjalan lebih efektif.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada
guru BK MAN Rejang Lebong dan didapatkan informasi sebagai berikut:
“Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelah layanan konseling
diberikan?”

“Setelah layanan konseling diberikan, kami biasanya melakukan
pemantauan terhadap perubahan perilaku siswa. Kami juga
berkoordinasi dengan wali kelas untuk melihat perkembangan
siswa di sekolah. Jika masih ada kendala, kami lakukan konseling
lanjutan atau pendampingan agar perubahan yang diharapkan bisa
tercapai.”?64

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait tindak lanjut setelah layanan konseling diberikan, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Biasanya setelah proses konseling dilakukan, guru BK tetap
melakukan pemantauan terhadap perkembangan perilaku siswa
secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah ada
perubahan ke arah yang lebih baik setelah diberikan bimbingan.
Selain itu, kami sebagai wali kelas juga turut berperan dalam
mengamati perubahan perilaku siswa di kelas sehari-hari. Hasil
pengamatan tersebut kemudian kami sampaikan kembali kepada
guru BK sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut dalam proses
pembinaan siswa.”?%3

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

Setelah siswa mendapatkan layanan konseling, memang terlihat
adanya pemantauan lanjutan yang dilakukan secara
berkesinambungan. Guru BK sering berkoordinasi dengan kami
untuk melihat perkembangan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui koordinasi tersebut, dapat diketahui apakah

264 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
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siswa sudah menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih

baik atau masih memerlukan tindak lanjut bimbingan. Dengan

demikian, proses pembinaan siswa dapat berjalan lebih optimal
dan terarah.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman secara langsung, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Iya, setelah mengikuti konseling biasanya saya masih

diperhatikan perkembangannya oleh guru BK. Sesekali saya juga

ditanya kembali mengenai perubahan yang saya rasakan setelah
mendapatkan arahan sebelumnya. Jika masih ada kesulitan atau
kebiasaan yang belum sepenuhnya berubah, saya akan kembali
dibimbing agar bisa memperbaiki diri secara bertahap. Dengan
cara ini, saya merasa lebih terbantu untuk menjadi lebih disiplin
dan mengontrol penggunaan media sosial dengan lebih baik.”?%6

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tindak lanjut setelah layanan konseling dilakukan melalui pemantauan
berkelanjutan terhadap perkembangan perilaku siswa. Guru BK bekerja
sama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran untuk mengamati
perubahan siswa di sekolah, serta memberikan konseling lanjutan atau
pendampingan jika masih terdapat kendala, sehingga perubahan perilaku
dapat tercapai secara optimal.

e. Strategi Dukungan Sistem

Kembali penulis melakukan wawancara yang dilakukan dengan
guru BK MAN Rejang Lebong diperoleh informasi sebagai
berikut:”’Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap program BK

dalam membentuk disiplin bermedia sosial siswa?”

“Dukungan sekolah cukup baik, antara lain dengan adanya
kebijakan terkait penggunaan HP di sekolah yang membantu

266 Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Maret 2026, Jam 09.30-09.45
Di Ruang BK.
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siswa lebih disiplin dalam pembelajaran. Selain itu, sekolah juga
menyediakan waktu khusus untuk pelaksanaan layanan BK,
sehingga guru BK dapat memberikan bimbingan secara optimal
kepada siswa. Tidak hanya itu, pihak sekolah juga menjalin kerja
sama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas dalam
mengawasi perkembangan siswa di kelas. Sekolah juga
mendukung berbagai kegiatan BK yang diberikan kepada siswa
sebagai upaya pembinaan dan pengembangan perilaku yang lebih
baik.”2¢7

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
terkait bentuk dukungan sekolah terhadap program BK dalam
membentuk disiplin bermedia sosial siswa, diperoleh keterangan sebagai
berikut:

“Menurut saya, sekolah sudah memberikan dukungan yang cukup
baik, salah satunya melalui adanya aturan penggunaan HP di
sekolah yang membantu meningkatkan kedisiplinan siswa. Selain
itu, guru BK juga diberikan waktu khusus untuk masuk ke kelas
dan melaksanakan layanan kepada siswa. Kami sebagai wali
kelas juga ikut berperan dalam membantu pengawasan serta
memantau perilaku siswa di kelas sehari-hari. Dengan adanya
kerja sama tersebut, upaya pembinaan siswa dapat berjalan lebih
efektif,”268

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Sekolah memang mendukung program BK, terutama dalam hal
pengawasan penggunaan media sosial siswa di lingkungan
sekolah. Dukungan tersebut terlihat dari adanya kerja sama antara
berbagai pihak di sekolah dalam membina kedisiplinan siswa.
Kami sebagai guru mata pelajaran juga ikut berperan dalam
mengingatkan siswa ketika terjadi pelanggaran, serta bekerja
sama dengan guru BK dalam memantau dan menindaklanjuti
perilaku siswa. Dengan kolaborasi ini, diharapkan siswa dapat
lebih disiplin dan bijak dalam menggunakan media sosial,
khususnya saat proses pembelajaran berlangsung.”

267 TN, Wawancara Guru BK Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 24 Februari 2026, Jam
08.30-09.15 Wib, Di Ruang Bk Man Rejang Lebong.
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman secara langsung, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Iya, di sekolah memang terdapat aturan mengenai penggunaan

HP sehingga siswa tidak dapat menggunakannya secara

sembarangan. Aturan ini dibuat untuk mendukung proses

pembelajaran agar tetap berjalan dengan tertib dan efektif. Selain
itu, guru BK juga sering masuk ke kelas untuk memberikan
arahan dan pembinaan kepada siswa terkait kedisiplinan,
termasuk dalam penggunaan media sosial. Tidak hanya itu, guru-
guru lain juga turut berperan dalam mengawasi siswa di kelas
sehingga tercipta kerja sama yang baik dalam menjaga ketertiban

di lingkungan sekolah.”?%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sekolah memberikan dukungan yang cukup baik terhadap program BK
dalam membentuk disiplin bermedia sosial siswa. Dukungan tersebut
berupa kebijakan penggunaan HP, penyediaan waktu layanan BK, serta
kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran dalam
mengawasi dan membimbing siswa, sehingga program dapat berjalan
lebih efektif.

Kembali penulis melakukan wawancara yang dilakukan dengan
guru BK MAN Rejang Lebong diperoleh informasi sebagai berikut,
Bagaimana bentuk kerja sama guru BK dengan wali kelas dalam
menangani masalah media sosial siswa? berikan jawaban dari guru bk
dan triangulasi dari wali kelas, guru mata pelajaran dan salah satu
siswa?”

“Kerja sama dengan wali kelas itu sangat penting. Biasanya kami

saling bertukar informasi tentang siswa yang mulai menunjukkan
tanda-tanda kecanduan media sosial, seperti sering tidak fokus di

29 Wawancara Siswa Man Rejang Lebong, Pada Tanggal 25 Februari 2026, Jam 09.30-
09.45 Di Ruang BK.
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kelas atau menunda tugas. Kalau sudah ada laporan dari wali
kelas, kami tindak lanjuti dengan pemanggilan siswa, konseling,
dan kerja sama dengan orang tua. Kami juga sering diskusi
bersama untuk menentukan langkah pembinaan yang tepat.” 27°

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas

“Kalau di kelas, saya yang paling sering melihat langsung
perubahan siswa. Misalnya mereka sering main HP diam-diam,
tidak mengerjakan tugas, atau kurang fokus. Kalau sudah
mengganggu, saya langsung koordinasi dengan guru BK supaya
ditangani lebih lanjut. Biasanya kami diskusi dulu sebelum siswa
dipanggil.” 7!

Selain itu, peneliti juga mengonfirmasi kepada guru mata
pelajaran dan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Di pelajaran saya, ada beberapa siswa yang terlihat kurang fokus
karena mungkin terlalu sering main HP. Kalau sudah
mengganggu proses belajar, saya laporkan ke wali kelas. Nanti
wali kelas yang teruskan ke BK. Jadi kami bekerja sama supaya
siswa bisa lebih disiplin.”

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa untuk mengetahui pengalaman secara langsung, diperoleh
keterangan sebagai berikut:

“Saya pernah dipanggil BK karena sering main HP di kelas.

Awalnya cuma ditegur, lalu saya juga dikasih konseling. Guru BK

kerja sama dengan wali kelas saya, jadi mereka sama-sama

mengingatkan. Sekarang saya lebih berusaha mengurangi
penggunaan media sosial saat di sekolah.” 272
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK serta triangulasi

dari wali kelas, guru mata pelajaran, dan siswa, dapat disimpulkan bahwa

kerja sama antara guru BK dan wali kelas dalam menangani masalah

penggunaan media

sosial

siswa dilakukan

secara kolaboratif,

berkelanjutan, dan berjenjang. Wali kelas berperan sebagai pihak yang

pertama kali mengamati perubahan perilaku siswa di kelas, sedangkan

guru mata pelajaran turut memberikan informasi terkait dampak

penggunaan media sosial terhadap proses pembelajaran.

Tabel 5 Ringkasan Hasil Penelitian Strategi Layanan BK dalam
Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Sumber Data

Makna Temuan

Bentuk
Kedisiplinan
Bermedia Sosial

Siswa mulai
mampu mengatur
waktu

Wawancara,
observasi, guru
BK

Terjadi peningkatan
disiplin dalam aspek
manajemen  waktu

mengalami

Siswa penggunaan dan tanggung jawab
media sosial, akademik
tidak
menggunakan HP
saat  pelajaran,
dan lebih
bertanggung
jawab  terhadap
tugas
Strategi Layanan BK dalam Membentuk Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa
Layanan Guru BK | Wawancara Layanan informasi
Informasi memberikan guru BK, siswa, | efektif
edukasi melalui | wali kelas meningkatkan
layanan informasi pemahaman siswa
dan media seperti
PowerPoint
Bimbingan Dilakukan untuk | Wawancara Membantu siswa
Kelompok memberikan siswa, guru BK | saling berbagi
pemahaman pengalaman dan
bersama tentang solusi
dampak  media
sosial
Konseling Diberikan kepada | Guru BK, siswa | Membantu
Individu siswa yang perubahan perilaku
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pelanggaran atau secara lebih
kecanduan media mendalam
sosial
Layanan Siswa dibimbing | Guru BK, siswa | Meningkatkan
Peminatan dan | mengatur tujuan kesadaran dan
Perencanaan belajar dan pengelolaan diri
Individual penggunaan
media sosial
Tindak Lanjut Layanan
Monitoring, Guru BK, guru | Perubahan perilaku
koordinasi mapel, wali | lebih terkontrol
dengan guru dan | kelas
wali kelas
Dukungan Sekolah
Aturan Wali kelas, | Lingkungan sekolah
penggunaan HP, | guru, siswa mendukung
kerja sama guru, pembentukan
dukungan disiplin
program BK
Dampak Layanann BK
Siswa lebih | Semua Layanan BK efektif
disiplin, mampu | informan dalam  membentuk
mengontrol  diri kedisiplinan
dan waktu

C. Pembahasan

Untuk pembahasan penelitian ini dari hasil penelitian dilapangan yang

Lebong

adapun pembahasannya sebagai berikut:

berpacu pada kedua rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti dan

1. Bentuk kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi dengan berbagai narasumber seperti guru BK,

wali kelas, guru mata pelajaran, serta siswa, diperoleh bahwa kedisiplinan

siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong menunjukkan adanya

perkembangan, meskipun belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari
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masih adanya siswa yang melanggar aturan penggunaan media sosial,
namun di sisi lain mulai tampak perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
setelah mendapatkan layanan bimbingan dan konseling.

Kedisiplinan bermedia sosial dalam penelitian ini dianalisis melalui
beberapa aspek penting, yaitu pengelolaan waktu, pengendalian perilaku,
orientasi tujuan, pengendalian emosi, dan tanggung jawab akademik.

a. Pengelolaan Waktu dalam Bermedia Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu penggunaan media sosial.
Siswa cenderung menghabiskan waktu luang untuk mengakses media
sosial sehingga waktu belajar dan kegiatan penting lainnya menjadi
berkurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
menentukan prioritas kegiatan secara tepat.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori regulasi diri (self-
regulation) yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola waktu
merupakan bagian penting dari pengendalian diri. Menurut Woolfolk,
individu yang memiliki regulasi diri rendah cenderung mudah
terdistraksi dan kurang mampu mengontrol perilakunya dalam mencapai
tujuan akademik. Oleh karena itu, penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat menjadi indikator rendahnya kemampuan siswa dalam
mengatur diri dan memanfaatkan waktu secara efektif.?”3

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alya Nisrina dan

Yasintha Sari Pratiwi yang menemukan bahwa penggunaan media sosial

273 Tbid.
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yang berlebihan dapat mengganggu aktivitas belajar siswa dan
memerlukan intervensi layanan BK untuk mengatasinya. Persamaan
kedua penelitian terletak pada adanya pengaruh penggunaan media sosial
terhadap perilaku siswa. Namun, penelitian Alya Nisrina dan Yasintha
Sari Pratiwi berfokus pada upaya mereduksi kecanduan media sosial
melalui teknik Think Pair Share (TPS), sedangkan penelitian ini lebih
menekankan pada pembentukan kedisiplinan siswa dalam mengelola
waktu penggunaan media sosial melalui berbagai layanan BK.

Berdasarkan temuan tersebut, layanan BK memiliki peran
penting dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan manajemen
waktu melalui layanan informasi, penguasaan konten, dan bimbingan
kelompok. Melalui layanan tersebut, siswa dapat memahami pentingnya
disiplin dalam menggunakan media sosial serta mengembangkan
kemampuan mengatur waktu secara lebih efektif dan bertanggung jawab.

2. Pengendalian Perilaku dalam Bermedia Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengendalikan penggunaan media sosial sehingga
sering menggunakan telepon genggam secara berlebihan dan melanggar
aturan sekolah. Kondisi ini menunjukkan rendahnya kemampuan kontrol
diri (self-control) dalam mengatur perilaku bermedia sosial.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori kontrol diri yang
menyatakan bahwa individu dengan self-control rendah cenderung

impulsif dan sulit mengendalikan perilaku. Selain itu, teori kecanduan
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media sosial yang dijelaskan oleh Griffiths bahwa penggunaan
berlebihan dapat menjadi kebiasaan adiktif.?7*

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alya Nisrina dan
Yasintha Sari Pratiwi yang menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial secara berlebihan berkaitan dengan rendahnya kemampuan siswa
dalam mengendalikan perilakunya. Persamaan kedua penelitian terletak
pada fokus kajian mengenai permasalahan penggunaan media sosial yang
memerlukan intervensi layanan Bimbingan dan Konseling. Namun,
penelitian Alya Nisrina dan Yasintha Sari Pratiwi berfokus pada
efektivitas layanan bimbingan kelompok teknik 7hink Pair Share (TPS)
dalam mereduksi kecanduan media sosial, sedangkan penelitian ini lebih
menekankan pada strategi layanan BK dalam membentuk kedisiplinan
siswa melalui pengendalian perilaku bermedia sosial.

Berdasarkan temuan tersebut, layanan BK memiliki peran
penting dalam membantu siswa meningkatkan kontrol diri melalui
konseling individu, layanan responsif, dan bimbingan kelompok. Melalui
layanan tersebut, siswa diarahkan untuk memahami dampak penggunaan
media sosial yang berlebihan, mengendalikan perilaku impulsif, serta
meningkatkan kepatuhan terhadap aturan sekolah sehingga penggunaan
media sosial dapat dilakukan secara lebih bijaksana dan bertanggung

jawab.

274 Tbid.
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3. Orientasi Tujuan dalam Bermedia Sosial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa mulai
menggunakan media sosial secara lebih terarah setelah memperoleh
layanan Bimbingan dan Konseling. Penggunaan media sosial tidak lagi
hanya berorientasi pada hiburan, tetapi juga dimanfaatkan untuk mencari
informasi pembelajaran dan mendukung kegiatan akademik. Temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan orientasi tujuan dalam penggunaan
media sosial sehingga siswa lebih mampu memanfaatkan media sosial
secara produktif.

Temuan ini sejalan dengan teori pada Bab II yang menyatakan
bahwa kedisiplinan bermedia sosial mencakup kejelasan tujuan
penggunaan media sosial sebagai bagian dari regulasi diri. Individu yang
memiliki tujuan yang jelas cenderung mampu mengarahkan perilakunya
secara lebih terkontrol dan bertanggung jawab.?”

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vika Tsalatsun
Roghibah dan Pudji Rahmawati yang menemukan bahwa strategi
layanan BK dapat membantu membangun kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa melalui berbagai layanan yang bersifat preventif dan
edukatif. Persamaan kedua penelitian terletak pada peran layanan BK
dalam membentuk perilaku disiplin dan kesadaran siswa. Namun,
penelitian Vika Tsalatsun Roghibah dan Pudji Rahmawati berfokus pada
kedisiplinan siswa secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus

menemukan bahwa layanan BK berperan dalam membantu siswa

275 Tbid.
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mengembangkan orientasi tujuan yang lebih jelas dalam menggunakan
media sosial sehingga penggunaannya menjadi lebih terarah dan
produktif.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan BK tidak hanya
berfungsi mengatasi perilaku penggunaan media sosial yang kurang
tepat, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kesadaran dalam
menentukan tujuan penggunaan media sosial yang mendukung
perkembangan akademik dan pribadi.

4. Pengendalian Emosi dalam Bermedia Sosial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan Bimbingan dan
Konseling membantu siswa meningkatkan kemampuan mengendalikan
emosi dalam penggunaan media sosial. Setelah memperoleh layanan BK,
siswa lebih mampu mengontrol respons terhadap berbagai konten di
media sosial serta membatasi penggunaannya ketika berada dalam
kondisi emosional yang kurang stabil. Temuan ini menunjukkan adanya
peningkatan regulasi diri dalam penggunaan media sosial.

Hal ini sesuai dengan teori bahwa kedisiplinan bermedia sosial
mencakup kemampuan mengontrol emosi. Regulasi diri (Woolfolk) dan
kontrol diri (Ozdemir) menjadi dasar perilaku disiplin. Selain itu,
dampak media sosial dapat memicu kecemasan, sehingga diperlukan
intervensi BK melalui layanan konseling dan bimbingan kelompok. 276

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sofia Octavia

Ahmad Yani yang menunjukkan bahwa guru BK berperan dalam

276 Tbid.
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membentuk perilaku disiplin siswa melalui pembinaan, arahan, dan
pemberian pemahaman yang berkelanjutan. Persamaan kedua penelitian
terletak pada peran layanan BK dalam membantu siswa mengembangkan
perilaku yang lebih terkontrol dan bertanggung jawab. Namun, penelitian
Sofia Octavia Ahmad Yani berfokus pada peningkatan kedisiplinan
siswa secara umum, sedangkan penelitian ini menemukan bahwa layanan
BK secara khusus berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa
mengendalikan emosi saat menggunakan media sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan BK tidak hanya
membantu siswa memahami aturan penggunaan media sosial, tetapi juga
membentuk kemampuan regulasi emosi yang diperlukan untuk
mendukung perilaku bermedia sosial yang lebih disiplin dan bertanggung
jawab.

5. Tanggung Jawab Akademik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial yang tidak terkontrol dapat memengaruhi tanggung jawab
akademik siswa, yang ditandai dengan kecenderungan menunda
penyelesaian tugas dan menurunnya fokus belajar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
mengganggu pelaksanaan kewajiban akademik siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori Hurlock yang menyatakan,

disiplin belajar ditandai dengan kemampuan menyelesaikan tugas tepat
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waktu dan fokus dalam pembelajaran. Sementara itu, penggunaan media
sosial berlebihan dapat menyebabkan distraksi kognitif.?”’

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Fadhillah
Arna yang menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling memiliki
peran penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melalui berbagai
layanan pembinaan. Persamaan kedua penelitian terletak pada
pentingnya peran layanan BK dalam membentuk perilaku disiplin siswa.
Namun, penelitian Nurul Fadhillah Arna berfokus pada peningkatan
kedisiplinan siswa secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus
menemukan bahwa layanan BK berperan dalam meningkatkan tanggung
jawab akademik siswa yang terdampak oleh penggunaan media sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan BK berkontribusi
dalam membantu siswa menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya
tanggung jawab akademik, mengelola penggunaan media sosial secara
lebih bijaksana, serta meningkatkan komitmen dalam menyelesaikan
tugas dan menjaga fokus belajar.

2. Strategi layanan BK mengatasi siswa yang tidak disiplin dalam
bermedia sosial di MAN Rejang Lebong

Strategi layanan Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong
dilaksanakan melalui pendekatan komprehensif dan berbasis kebutuhan,

yang diawali dengan identifikasi masalah melalui need assessment dan

277 Tbid.
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dilanjutkan dengan pemberian layanan yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa.

Permasalahan ketidakdisiplinan tersebut berkaitan dengan
rendahnya regulasi diri, yang mencakup aspek pengelolaan waktu,
kontrol perilaku, pengendalian emosi, dan kejelasan tujuan penggunaan
media sosial. Oleh karena itu, layanan BK tidak hanya berfokus pada
perilaku yang tampak, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
internal siswa dalam mengelola diri. Implementasi strategi dilakukan
melalui layanan yang terintegrasi, meliputi layanan informasi,
bimbingan kelompok, konseling individu, serta layanan responsif.
Keseluruhan layanan tersebut berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman, melatih keterampilan pengelolaan diri, serta menangani
permasalahan siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Dalam

konteks tersebut, perencanaan layanan BK melalui hal sebagai berikut:

a. Layanan Dasar (Pengumpulan Need Assessment)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru BK melakukan
need assessment melalui observasi, wawancara, dan kerja sama
dengan guru lain untuk mengidentifikasi permasalahan siswa terkait
kedisiplinan bermedia sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa
perencanaan layanan BK didasarkan pada identifikasi kebutuhan
siswa sehingga layanan yang diberikan dapat disesuaikan dengan
permasalahan yang dihadapi.

Temuan ini sejalan dengan teori Prayitno yang menyatakan

bahwa layanan BK bertujuan membantu siswa memahami diri dan
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lingkungannya secara optimal.?’® Winkel juga menegaskan bahwa
pengumpulan data merupakan dasar dalam merancang program BK
yang tepat sasaran.?’” Hal ini sejalan dengan konsep regulasi diri, di
mana pemahaman terhadap kondisi individu menjadi langkah awal
dalam perubahan perilaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vika Tsalatsun
Roghibah dan Pudji Rahmawati yang menunjukkan bahwa strategi
guru BK dalam membangun kedisiplinan siswa memerlukan
perencanaan yang matang serta kerja sama dengan berbagai pihak di
sekolah. Persamaan kedua penelitian terletak pada pentingnya strategi
dan perencanaan layanan BK dalam membentuk perilaku disiplin
siswa. Namun, penelitian Vika Tsalatsun Roghibah dan Pudji
Rahmawati berfokus pada kedisiplinan siswa secara umum,
sedangkan penelitian ini secara khusus menemukan bahwa need
assessment digunakan sebagai dasar dalam merancang layanan BK
untuk mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa need assessment memiliki peran
strategis dalam layanan BK karena membantu guru BK memahami
kebutuhan siswa secara lebih akurat sehingga layanan yang diberikan
dapat mendukung peningkatan kedisiplinan bermedia sosial secara

efektif.

278 Ibid.
279 Tbid.
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b. Layanan Dasar (Pengelolaan Media Informasi)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi
menjadi salah satu strategi yang digunakan guru BK untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan media sosial
yang disiplin dan bertanggung jawab. Penyampaian informasi melalui
layanan klasikal, bimbingan kelompok, serta penggunaan media
seperti PowerPoint dan video menunjukkan bahwa guru BK tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga berupaya
menyesuaikan metode layanan dengan karakteristik siswa agar pesan
yang diberikan lebih mudah dipahami.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Prayitno yang
menyatakan bahwa layanan informasi bertujuan membantu peserta
didik memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan
dalam mengambil keputusan serta mengarahkan perilakunya secara
tepat. Dalam perspektif regulasi diri, peningkatan pemahaman
merupakan tahap awal yang penting karena individu cenderung lebih
mampu mengontrol perilakunya apabila memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Oleh
karena itu, pemberian informasi mengenai dampak positif dan negatif
media sosial menjadi dasar dalam membangun kesadaran siswa untuk
berperilaku lebih disiplin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vika Tsalatsun
Roghibah dan Pudji Rahmawati yang menemukan bahwa layanan

informasi dan penyuluhan klasikal merupakan strategi yang
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digunakan guru BK dalam membangun kedisiplinan siswa.
Persamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan layanan
informasi sebagai upaya preventif untuk meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawab siswa. Namun, penelitian Vika Tsalatsun Roghibah
dan Pudji Rahmawati berfokus pada pembentukan kedisiplinan siswa
secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus menunjukkan
bahwa layanan informasi digunakan untuk meningkatkan literasi
digital dan kesadaran siswa dalam menggunakan media sosial secara
bijaksana.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan informasi memiliki
peran penting sebagai strategi preventif dalam membentuk
kedisiplinan bermedia sosial. Meskipun demikian, peningkatan
pemahaman saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang berkelanjutan, sehingga perlu didukung oleh layanan
BK lainnya, seperti bimbingan kelompok dan konseling individu, agar
siswa mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

Strategi Peminatan dan Perencanaan Individual

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi peminatan
dan perencanaan individual yang dilakukan guru BK melalui
bimbingan kelompok, konseling individu, dan layanan penguasaan
konten berkontribusi dalam membantu siswa mengelola penggunaan
media sosial secara lebih terarah. Layanan tersebut tidak hanya

berfokus pada penyelesaian masalah yang sedang dialami siswa, tetapi
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juga membantu siswa mengembangkan kemampuan mengatur waktu,
menetapkan tujuan, dan mengendalikan perilaku dalam penggunaan
media sosial.

Temuan tersebut sejalan dengan teori regulasi diri yang
dikemukakan oleh Zimmerman yang menjelaskan bahwa regulasi diri
mencakup kemampuan menetapkan tujuan, memantau perilaku, dan
mengevaluasi diri. Hal ini sejalan dengan fungsi layanan BK yang
bersifat developmental dalam membantu siswa mengembangkan
potensi diri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vika Tsalatsun
Roghibah dan Pudji Rahmawati yang menemukan bahwa guru BK
menerapkan berbagai strategi, seperti konseling individu dan
konseling kelompok, untuk membangun kedisiplinan siswa.
Persamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan layanan BK
sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, dan
perilaku disiplin siswa. Namun, penelitian Vika Tsalatsun Roghibah
dan Pudji Rahmawati berfokus pada pembentukan kedisiplinan siswa
secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus menemukan
bahwa strategi peminatan dan perencanaan individual digunakan
untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa dalam mengelola
penggunaan media sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi peminatan dan
perencanaan individual memiliki peran penting dalam layanan BK

karena membantu siswa mengembangkan kemampuan mengelola diri
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secara mandiri. Dengan kemampuan tersebut, siswa tidak hanya
mampu mengurangi perilaku bermedia sosial yang kurang disiplin,
tetapi juga dapat membangun kebiasaan penggunaan media sosial
yang lebih bertanggung jawab dan mendukung pencapaian tujuan
akademik.

Strategi Layanan Responsif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan responsif
digunakan untuk menangani siswa yang mengalami permasalahan
dalam kedisiplinan bermedia sosial, seperti pelanggaran aturan
penggunaan media sosial dan kesulitan mengendalikan perilaku.
Penanganan dilakukan melalui identifikasi masalah, pembinaan,
konseling individu, serta kerja sama dengan wali kelas dan orang tua.
Temuan ini menunjukkan bahwa layanan responsif menjadi strategi
penting dalam membantu siswa mengatasi permasalahan yang telah
menghambat perkembangan pribadi dan akademiknya.

Temuan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan
Prayitno bahwa layanan responsif bertujuan membantu peserta didik
mengatasi masalah yang bersifat mendesak agar tidak mengganggu
tugas-tugas perkembangannya. Selain itu, teori kontrol diri
menjelaskan bahwa individu yang memiliki kontrol diri rendah
cenderung sulit mengendalikan perilaku impulsif sehingga
memerlukan intervensi yang lebih intensif dan bersifat personal. Oleh

karena itu, konseling individu menjadi salah satu bentuk layanan yang
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efektif untuk membantu siswa memahami penyebab perilakunya dan
mengembangkan kemampuan mengendalikan diri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisya Alkestri
Mallaena, Munir Yusuf, dan Hasbi Hasbi yang menunjukkan bahwa
layanan BK memiliki peran penting dalam menangani pelanggaran
siswa dan meningkatkan kedisiplinan melalui berbagai upaya
pembinaan. Persamaan kedua penelitian terletak pada peran layanan
BK dalam menangani siswa yang menunjukkan perilaku tidak
disiplin. Namun, penelitian Aisya Alkestri Mallaena, Munir Yusuf,
dan Hasbi Hasbi berfokus pada penerapan sistem poin pelanggaran
dan implikasinya terhadap kedisiplinan siswa secara umum,
sedangkan penelitian ini secara khusus menemukan bahwa layanan
responsif digunakan untuk mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam
bermedia sosial melalui konseling individu dan kolaborasi dengan
pihak sekolah maupun orang tua.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan responsif memiliki
fungsi kuratif yang penting dalam membantu siswa mengatasi
permasalahan kedisiplinan bermedia sosial. Melalui penanganan yang
cepat, personal, dan kolaboratif, siswa dapat mengembangkan kontrol
diri yang lebih baik serta meningkatkan kepatuhan terhadap aturan
dalam penggunaan media sosial.

Strategi Dukungan Sistem
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan layanan

Bimbingan dan Konseling dalam membentuk kedisiplinan bermedia
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sosial didukung oleh adanya aturan sekolah mengenai penggunaan
HP, kerja sama dengan wali kelas, serta keterlibatan orang tua dalam
mengawasi perilaku siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembentukan kedisiplinan bermedia sosial tidak hanya bergantung
pada kemampuan individu dalam mengendalikan diri, tetapi juga
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan yang konsisten.

Temuan tersebut sejalan dengan teori dukungan sistem dalam
Bimbingan dan Konseling yang menekankan pentingnya kolaborasi
antara guru BK, guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, dan pihak
sekolah dalam membantu perkembangan peserta didik. Selain itu,
teori ekologi perkembangan yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi
dengan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, lingkungan sekolah
dan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan
serta perilaku disiplin siswa dalam menggunakan media sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Fadhillah
Arna yang menunjukkan bahwa peningkatan kedisiplinan siswa
memerlukan peran aktif guru BK serta dukungan berbagai pihak di
lingkungan sekolah. Persamaan kedua penelitian terletak pada
pentingnya kerja sama antara guru BK dan lingkungan pendidikan
dalam membentuk perilaku disiplin siswa. Namun, penelitian Nurul
Fadhillah Arna berfokus pada peningkatan kedisiplinan siswa secara
umum, sedangkan penelitian ini secara khusus menemukan bahwa

dukungan sistem diperlukan untuk memperkuat keberhasilan strategi
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layanan BK dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam bermedia
sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sistem berfungsi
sebagai faktor penguat dalam pelaksanaan layanan BK. Sinergi antara
sekolah, guru, dan orang tua memungkinkan terbentuknya
pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan sehingga perubahan
perilaku siswa dalam bermedia sosial dapat berlangsung secara lebih

konsisten dan bertahan dalam jangka panjang.
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BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk kedisiplinan bermedia sosial
siswa di MAN Rejang Lebong, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling telah dilakukan secara terencana dan mengacu pada
prinsip bimbingan dan konseling komprehensif. Hal ini terlihat dari adanya tahapan
perencanaan melalui identifikasi kebutuhan siswa (need assessment), pelaksanaan
layanan yang beragam, serta adanya tindak lanjut berupa pemantauan

perkembangan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk kedisiplinan
siswa dalam bermedia sosial di MAN Rejang Lebong ditunjukkan melalui
kemampuan mengatur waktu penggunaan media sosial, mengendalikan perilaku
dalam penggunaannya, serta mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. Sebagian
siswa telah menunjukkan kesadaran dalam menggunakan media sosial secara lebih
bijak, seperti membatasi waktu penggunaan dan lebih fokus pada kegiatan belajar.
Namun, masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya disiplin, ditandai dengan
penggunaan media sosial yang berlebihan, kurangnya kontrol diri, serta
kecenderungan menggunakan perangkat saat proses pembelajaran berlangsung.

Dengan
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Demikian, tingkat kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial berada

pada kategori cukup, namun masih memerlukan pembinaan lebih lanjut.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi layanan BK,
dapat disimpulkan bahwa strategi layanan bimbingan dan konseling dalam
mengatasi siswa yang tidak disiplin dalam bermedia sosial dilakukan melalui
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Layanan yang diberikan
meliputi layanan informasi, bimbingan kelompok, konseling individu,
konferensi kasus, serta layanan peminatan dan perencanaan individual yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pelaksanaan strategi diawali dengan
identifikasi kebutuhan siswa, dilanjutkan dengan pemberian layanan yang
relevan, serta diakhiri dengan tindak lanjut berupa pemantauan perkembangan
siswa. Selain itu, strategi ini juga didukung oleh kerja sama antara guru BK,
wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua, serta didukung oleh kebijakan
sekolah terkait penggunaan media sosial. Meskipun terdapat hambatan seperti
rendahnya kontrol diri siswa dan pengaruh lingkungan, secara umum strategi
layanan BK mampu membantu meningkatkan kedisiplinan bermedia sosial
siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini belum mencapai tingkat kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran dari pembaca sangat di perlukan untuk meningkatkan manfaat penelitian
ini bagi peneliti dan pembaca. Adapun saran yang peneliti diajukan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

160



1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Diharapkan guru BK dapat terus mengembangkan strategi layanan
yang lebih inovatif dan menarik, terutama dalam penyampaian materi terkait
penggunaan media sosial, seperti memanfaatkan media digital, video
edukatif, dan pendekatan yang lebih interaktif. Selain itu, perlu dilakukan
penguatan layanan konseling individu bagi siswa yang memiliki tingkat
kedisiplinan rendah, serta meningkatkan intensitas monitoring dan tindak

lanjut agar perubahan perilaku siswa dapat berlangsung secara berkelanjutan.

2. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan program BK
dengan memperkuat kebijakan terkait penggunaan media sosial dan
perangkat elektronik di lingkungan sekolah. Selain itu, penting untuk
meningkatkan koordinasi antar guru, serta menyediakan fasilitas dan waktu
yang memadai bagi pelaksanaan layanan BK agar program dapat berjalan

lebih optimal.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mengawasi dan
membimbing penggunaan media sosial siswa di rumah. Kerja sama antara
orang tua dan pihak sekolah perlu ditingkatkan agar pengawasan terhadap
siswa dapat dilakukan secara konsisten, baik di lingkungan sekolah maupun

di rumabh.
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4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
dalam menggunakan media sosial secara bijak, dengan mampu mengatur
waktu, mengendalikan diri, serta memprioritaskan kewajiban akademik.
Selain itu, siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan media sosial untuk hal-

hal yang positif dan mendukung proses belajar.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas variabel, seperti mengkaji pengaruh media sosial
terhadap prestasi belajar atau kesehatan mental siswa. Selain itu, dapat
menggunakan metode penelitian yang berbeda atau lokasi penelitian yang

lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Lampiran 4 Pedoman Observasi

Instrumen Penelitian Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk

Kedisiplinan Bermedia Sosial Siswa Di Man Rejang Lebong (Observasi)

NO | Pertanyaan | Aspek yang Indikator Sumber/Objek | Hasil Observasi
Penelitian Diamati Perilaku
Ya Tidak
1. | Bagaimana | Pengelolaan | Siswa  tidak | Siswa di dalam
bentuk waktu menggunakan | kelas
kedisiplinan | penggunaan | ponsel saat jam
siswa dalam | media sosial | pelajaran
bermedia berlangsung
sosial di
MAN Pengendalian | Siswa  tidak | Siswa
Rejang perilaku membuka
Lebong? bermedia aplikasi media
sosial sosial selama
kegiatan
pembelajaran
Kejelasan Siswa Proses belajar
tujuan menggunakan | mengajar
penggunaan | gawai  untuk
media sosial | keperluan
pembelajaran
ketika
diizinkan guru
Pengendalian | Siswa  tidak | Lingkungan
emosi  saat | menunjukkan | sekolah
bermedia reaksi
sosial emosional
berlebihan

akibat interaksi




media sosial di

sekolah

Tanggung Siswa  fokus | Siswa di kelas
jawab mengikuti
akademik pelajaran tanpa
terdistraksi
media sosial
Bagaimana | Identifikasi | Guru BK | Guru BK
strategi kebutuhan melakukan
layanan BK | siswa pengumpulan
mengatasi data kebutuhan
siswa yang siswa terkait
tidak penggunaan
disiplin media sosial
dalam Layanan Guru BK | Kegiatan
bermedia informasi menyampaikan | layanan BK
sosial di | BK informasi
MAN tentang
Rejang penggunaan
Lebong? media  sosial
yang disiplin
Layanan Guru BK | Proses
peminatan membantu konseling
dan siswa
perencanaan | merencanakan
individual pengelolaan
penggunaan
media sosial
Layanan Guru BK | Guru BK dan
responsif memberikan siswa

layanan




konseling
kepada siswa
yang
bermasalah
dalam
penggunaan

media sosial

Dukungan Adanya kerja | Lingkungan
sistem sama guru BK | sekolah
dengan  wali
kelas, guru
mata pelajaran,
dan orang tua
Evaluasi Guru BK | Administrasi
layanan BK | melakukan BK

tindak lanjut
terhadap
layanan yang

telah diberikan




Lampiran 5 Transkip Wawancara

A. Transikip Wawancara dengan Peserta Didik

Peneliti: Ceritakan bagaimana anda membagi waktu antara belajar, aktivitas

sehari-hari, dan penggunaan media sosial?

Informan 1: Dalam membagi waktu, sebelumnya saya masih belum teratur.
Sepulang sekolah saya biasanya memang berniat untuk beristirahat terlebih
dahulu setelah mengikuti kegiatan belajar di sekolah, tetapi kenyataannya saya
justru lebih sering menggunakan HP untuk membuka media sosial. Awalnya
hanya ingin melihat sebentar atau scrolling, tetapi lama-kelamaan menjadi
menonton video dan terus menggunakan media sosial hingga tidak terasa waktu
sudah banyak terbuang. Akibatnya, waktu istirahat menjadi tidak teratur dan
beberapa kegiatan lain yang seharusnya dilakukan sering tertunda. Selain itu,
saya juga pernah membawa HP ke sekolah dan akhirnya mendapat pembinaan
dari guru BK karena melanggar aturan yang berlaku. Setelah mendapatkan
arahan dan penjelasan dari guru BK mengenai pentingnya mengatur waktu serta
menggunakan media sosial secara bijak, saya mulai menyadari bahwa kebiasaan
tersebut dapat berdampak pada kedisiplinan dan aktivitas sehari-hari. Sekarang
saya berusaha lebih disiplin dengan membatasi waktu bermain media sosial,
menggunakan HP hanya pada waktu tertentu, dan lebih mengutamakan kegiatan
yang lebih bermanfaat agar penggunaan media sosial tidak lagi mengganggu

rutinitas maupun aturan sekolah.



Informan 2: Untuk membagi waktu pada awalnya saya masih belum teratur.
Sepulang sekolah seringnya malah lanjut main HP seperti scrolling media sosial
atau nonton video sampai lupa waktu. Tugas juga sering ditunda dan dikerjakan
saat sudah dekat pengumpulan. Akibatnya, aktivitas tidak terjadwal, sering
begadang, bangun kesiangan, dan kadang terlambat ke sekolah, tapi kemarin
saya sempat mendapat teguran oleh wali kelas dan guru BK dan saya mulai

menguranginya kak.

Informan 3: Kalau saya memang dulu sering terlambat datang ke sekolah karena
bangun kesiangan, kak. Biasanya itu terjadi karena malam harinya saya sering
bermain game online bersama teman-teman sampai larut. Akibatnya, waktu
istirahat jadi berkurang dan saya sulit bangun tepat waktu di pagi hari. Kondisi
itu juga beberapa kali membuat saya mendapatkan teguran atau hukuman dari
sekolah. Namun, sekarang saya mulai berpikir untuk mengurangi kebiasaan
tersebut karena saya tidak ingin terus-menerus terlambat dan menerima
hukuman. Saya juga mulai mencoba mengatur waktu bermain agar tidak

mengganggu kegiatan sekolah dan tanggung jawab sebagai siswa.

Informan 4: Saya sekarang lebih mendahulukan belajar dan menyelesaikan
aktivitas di rumah sebelum menggunakan media sosial. Media sosial hanya saya
gunakan ketika ada waktu luang dan tidak mengganggu kewajiban yang harus
diselesaikan. Sejak mendapatkan arahan dari guru BK, saya mulai lebih disiplin
dalam mengatur waktu agar penggunaan media sosial tidak berlebihan dan

kegiatan belajar tetap menjadi prioritas.



Informan 5: Biasanya saya belajar setelah magrib, lalu baru membuka media
sosial sebentar. Saya mencoba tidak menunda tugas agar tidak menumpuk. Hal
ini saya lakukan karena adanya arahan dari guru BK yang mengarahkan saya
untuk lebih disiplin dalam mengatur waktu, tapi awalnya dulu saya sering

menunda-nunda kak.

Peneliti: Apakah penggunaan media sosial pernah mengganggu waktu belajar

disekolah Anda? Jelaskan.

Informan 1: Iya, pernah. Dulu saya memang sering terlalu asyik menggunakan
media sosial sampai kurang memperhatikan waktu belajar dan terkadang
menunda tugas yang seharusnya dikerjakan lebih awal. Namun, sekarang saya
sudah mulai membatasi penggunaan media sosial agar tidak mengganggu
kegiatan belajar. Saya juga mencoba lebih disiplin dalam mengatur waktu

sehingga kewajiban belajar tetap menjadi prioritas.

Informan 2: Pernah mengganggu, terutama ketika sedang banyak tugas sekolah.
Saat itu saya lebih sering menggunakan HP sehingga waktu untuk belajar dan
mengerjakan tugas menjadi berkurang. Namun, sekarang penggunaan HP sudah
mulai lebih terkontrol. Setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya
mulai belajar mengatur waktu dengan lebih baik dan berusaha mendahulukan

kewajiban sebelum menggunakan media sosial atau bermain HP.

Informan 3: Iya. saya memang pernah terlalu lama menggunakan media sosial
dan melakukan scrolling sehingga waktu untuk belajar menjadi berkurang.
Kebiasaan tersebut terkadang membuat saya kurang fokus dan menunda

kegiatan yang seharusnya lebih diprioritaskan. Namun, setelah mendapatkan



arahan dari guru BK, saya mulai belajar mengatur waktu dengan lebih baik,
membatasi penggunaan media sosial, dan lebih mendahulukan kegiatan belajar

serta tugas sekolah.

Informan 4: Pernah, saya sempat menunda waktu belajar karena terlalu sibuk
menggunakan HP sehingga kegiatan belajar menjadi kurang teratur. Kebiasaan
tersebut membuat saya kurang disiplin dalam membagi waktu antara
penggunaan HP dan kewajiban belajar. Namun, sekarang saya mulai berusaha
untuk lebih disiplin dengan mengatur waktu penggunaan HP agar tidak

mengganggu kegiatan belajar dan tanggung jawab di sekolah.

Informan 5: Iya, cukup mengganggu karena saya sering terlalu lama
menggunakan media sosial sampai lupa waktu, sehingga waktu belajar dan
mengerjakan tugas menjadi berkurang. Namun, setelah mendapatkan bimbingan
dari guru BK, saya mulai menyadari pentingnya mengatur penggunaan media
sosial. Sekarang saya berusaha membatasi waktu bermain media sosial agar

tidak mengganggu kegiatan belajar dan tanggung jawab di sekolah.

Peneliti: Ceritakan situasi ketika Anda merasa paling sulit menahan diri untuk
membuka media sosial. Apa yang biasanya terjadi pada saat itu?

Informan 1: Kalau di sekolah ya saya berusaha sopan, Kak. Tapi jujur kalau di
media sosial, apalagi di akun rahasia (second account), kadang suka lepas
kendali kalau lagi kesal sama orang. Tapi sejak ada sosialisasi dari guru
tentang jejak digital, saya jadi lebih takut kalau mau posting yang aneh-aneh.
Takut ketahuan guru atau nanti susah cari kerja karena perilaku kita terekam di

internet.



Informan 2: Biasanya saat ada notifikasi yang masuk atau ketika merasa bosan,
saya menjadi sulit menahan diri untuk membuka HP dan menggunakan media
sosial. Kondisi tersebut sering membuat fokus belajar terganggu dan waktu
belajar menjadi berkurang. Namun, sekarang saya mulai berusaha
mengendalikan kebiasaan tersebut dengan mematikan notifikasi saat belajar agar
tidak mudah terdistraksi dan bisa lebih fokus pada kegiatan yang sedang

dilakukan.

Informan 3: Saat melihat teman-teman aktif di media sosial, saya sering merasa
ingin ikut membuka dan menggunakannya juga. Kondisi tersebut terkadang
membuat saya terdistraksi dan sulit mengatur waktu belajar. Namun, setelah
mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya mulai berusaha membatasi waktu
penggunaan media sosial agar tidak berlebihan. Sekarang saya mencoba lebih
disiplin dalam mengatur waktu sehingga penggunaan media sosial tidak

mengganggu kegiatan belajar maupun aktivitas sehari-hari.

Informan 4: Paling sulit bagi saya adalah saat sedang santai atau menjelang tidur
karena biasanya muncul keinginan untuk terus menggunakan HP dan membuka
media sosial lebih lama. Kondisi tersebut terkadang membuat waktu istirahat dan
kegiatan belajar menjadi kurang teratur. Namun, sekarang saya berusaha
menyikapinya dengan mengatur waktu penggunaan HP dan membiasakan diri
berhenti bermain HP lebih awal sesuai dengan saran yang diberikan oleh guru

BK agar aktivitas sehari-hari tetap lebih seimbang.

Informan 5: Ketika merasa jenuh saat belajar, saya sering merasa ingin langsung

membuka media sosial karena dianggap lebih menyenangkan dan dapat



mengurangi rasa bosan. Namun, sekarang saya mulai mencoba mengubah
kebiasaan tersebut. Sesuai dengan bimbingan dari guru BK, saya memilih
beristirahat sejenak terlebih dahulu dan menggunakan HP dalam waktu yang
terbatas agar tidak mengganggu fokus belajar maupun membuat waktu belajar

menjadi berkurang.

Peneliti: Ceritakan bagaimana Anda mengendalikan diri agar tidak

menggunakan media sosial pada waktu yang tidak tepat.

Informan 1: Saya membatasi penggunaan HP saat jam belajar dengan cara
mematikan notifikasi agar tidak mudah terganggu dan tetap fokus pada kegiatan
belajar. Langkah tersebut saya lakukan sesuai arahan dari guru BK sebagai upaya
untuk mengurangi distraksi selama proses belajar. Dengan cara itu, saya menjadi
lebih mampu mengatur penggunaan HP dan memprioritaskan waktu belajar

dengan lebih baik.

Informan 2: Saya membuat jadwal dalam penggunaan media sosial, sehingga
saya hanya membukanya pada waktu luang setelah semua tugas dan kewajiban
belajar selesai dikerjakan. Dengan cara ini, saya berusaha mengatur waktu
dengan lebih baik agar penggunaan media sosial tidak mengganggu kegiatan

belajar maupun tanggung jawab saya sebagai siswa.

Informan 3: Saya menaruh HP agak jauh saat sedang belajar agar tidak tergoda
untuk membuka media sosial. Cara ini saya lakukan sesuai dengan saran dari
guru BK sebagai upaya untuk mengurangi distraksi selama proses belajar.
Dengan begitu, saya bisa lebih fokus dalam mengerjakan tugas dan mengikuti

pembelajaran tanpa terganggu oleh penggunaan HP.



Informan 4: Sekarang saya lebih mendahulukan tugas dan kegiatan belajar
terlebih dahulu sebelum menggunakan media sosial. Setelah semua kewajiban
selesai, barulah saya menggunakan media sosial secukupnya sebagai bentuk
hiburan. Dengan cara ini, saya berusaha mengatur waktu dengan lebih baik agar

tidak mengganggu proses belajar dan tanggung jawab di sekolah.

Informan 5: Saya mengurangi penggunaan media sosial dengan cara mengisi
waktu luang menggunakan kegiatan lain yang lebih bermanfaat, sehingga tidak
terus-menerus membuka HP. Langkah ini saya lakukan sesuai dengan bimbingan
dari guru BK agar penggunaan media sosial dapat lebih terkontrol dan tidak

mengganggu kegiatan belajar maupun aktivitas sehari-hari.

Peneliti: Ceritakan sejauh mana Anda mematuhi aturan sekolah terkait

penggunaan ponsel?

Informan 1: Saya cukup mematuhi aturan yang ada di sekolah, terutama dalam
penggunaan HP. Saya hanya menggunakan HP pada saat-saat yang
diperbolehkan oleh guru, dan tidak menggunakannya ketika proses pembelajaran
berlangsung tanpa izin. Dengan cara ini, saya berusaha menjaga kedisiplinan

serta tidak mengganggu kegiatan belajar di kelas.

Informan 2: Saya berusaha untuk tetap patuh terhadap aturan yang ada, meskipun
kadang masih merasa tergoda untuk membuka HP saat belajar. Namun, sekarang
saya sudah lebih mampu mengontrol diri dibandingkan sebelumnya. Saya
berusaha membatasi penggunaan HP agar tidak mengganggu kegiatan belajar

dan lebih fokus pada pembelajaran di kelas.



Informan 3: Saya mengikuti aturan sekolah dengan tidak menggunakan HP saat
jam pelajaran berlangsung. Hal ini saya lakukan agar dapat lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran dan tidak mengganggu proses belajar di kelas. Dengan
mematuhi aturan tersebut, saya berusaha menjadi lebih disiplin dan bertanggung

jawab sebagai siswa.

Informan 4: Saya cukup disiplin dalam mematuhi aturan yang ada di sekolah,
khususnya terkait penggunaan HP. Saya hanya menggunakan HP pada saat
diizinkan oleh guru dan tidak menggunakannya ketika pembelajaran sedang
berlangsung tanpa izin. Dengan cara ini, saya berusaha menjaga fokus belajar

serta tetap mengikuti aturan yang telah ditetapkan di kelas.

Informan 5: Saya mematuhi aturan yang berlaku di sekolah dengan membatasi
penggunaan HP sesuai arahan guru dan tata tertib yang telah ditetapkan. Saya
hanya menggunakan HP pada waktu yang diperbolehkan, sehingga tidak
mengganggu proses pembelajaran di kelas. Dengan cara ini, saya berusaha untuk

tetap disiplin serta menjaga fokus dalam mengikuti kegiatan belajar.

Peneliti: Ceritakan untuk tujuan apa saja Anda menggunakan media sosial, dan

bagaimana Anda membedakan penggunaan yang bermanfaat dan tidak?

Informan 1: Saya menggunakan media sosial untuk mencari informasi dan
hiburan, seperti melihat berita, menonton video, serta bermain game. Namun,
saya tetap berusaha mengatur waktu penggunaannya agar tidak berlebihan dan

tidak mengganggu kegiatan belajar maupun tanggung jawab saya di sekolah.

Informan 2: Biasanya dia menggunakan media sosial untuk berkomunikasi

dengan teman-temannya serta berbagi informasi. Selain itu, media sosial juga



digunakan sebagai sarana hiburan di waktu luang. Penggunaan tersebut masih

dalam batas yang wajar dan tidak mengganggu kegiatan belajar di sekolah.

Informan 3: Saya menggunakan media sosial untuk membantu kegiatan belajar,
seperti mencari materi pelajaran atau referensi tambahan yang berkaitan dengan
tugas sekolah. Selain itu, saya juga menggunakan media sosial sebagai sarana
hiburan di waktu luang. Dengan demikian, penggunaannya tetap saya usahakan

seimbang agar tidak mengganggu kegiatan belajar utama di sekolah.

Informan 4: Untuk mengisi waktu luang, saya biasanya menggunakan media
sosial dengan melakukan scrolling dan melihat berbagai konten yang menarik.
Selain itu, saya juga memanfaatkannya untuk mencari informasi yang
dibutuhkan, baik yang berkaitan dengan pelajaran maupun hal-hal umum
lainnya. Namun, saya tetap berusaha membatasi waktu penggunaannya agar

tidak berlebihan dan tidak mengganggu kegiatan belajar.

Informan 5: Saya menggunakan media sosial untuk belajar, komunikasi, dan
hiburan. Namun, saat ini penggunaannya sudah lebih dibatasi sesuai dengan
arahan dari guru BK. Saya berusaha mengatur waktu dengan lebih baik agar
penggunaan media sosial tidak mengganggu kegiatan belajar dan tetap seimbang

dengan tanggung jawab saya sebagai siswa.

Peneliti: Menurut Anda, apakah media sosial lebih banyak membantu atau

mengganggu kegiatan belajar? Mengapa?

Informan 1: Menurut saya, media sosial dapat membantu karena bisa digunakan
untuk mencari materi pelajaran dan menambah informasi yang dibutuhkan

dalam belajar. Namun, di sisi lain juga dapat mengganggu jika digunakan secara



berlebihan, terutama ketika bermain game atau scrolling terlalu lama sehingga
membuat saya lupa waktu dan mengurangi fokus belajar. Oleh karena itu, perlu
adanya pengaturan waktu yang baik agar penggunaan media sosial tetap

bermanfaat dan tidak berdampak negatif terhadap kegiatan belajar.

Informan 2: Lebih sering mengganggu, karena saya jadi sering menunda
kegiatan belajar ketika menggunakan media sosial. Akibatnya, waktu yang
seharusnya digunakan untuk belajar menjadi berkurang dan pekerjaan sekolah
tidak segera diselesaikan. Oleh karena itu, saya perlu lebih mengontrol

penggunaan media sosial agar tidak mengganggu kewajiban belajar saya.

Informan 3: Membantu jika digunakan dengan baik, misalnya untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan pelajaran atau menambah wawasan. Dengan
pemanfaatan yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana pendukung dalam
proses belajar. Namun, penggunaannya tetap perlu dibatasi agar tidak

mengganggu fokus dan kegiatan belajar utama.

Informan 4: Kadang media sosial membantu, terutama ketika digunakan untuk
mencari informasi atau bahan pelajaran. Namun, lebih sering justru mengganggu
karena membuat saya lupa waktu dan sulit mengontrol penggunaan. Hal ini
terkadang berdampak pada berkurangnya waktu belajar serta menunda
penyelesaian tugas, sehingga perlu adanya pengaturan penggunaan yang lebih

baik.

Informan 5: Menurut saya, dampak media sosial tergantung pada cara
penggunaannya. Media sosial bisa membantu dalam proses belajar, misalnya

untuk mencari informasi atau materi pelajaran yang dibutuhkan. Namun, di sisi



lain juga dapat mengganggu jika tidak dibatasi dengan baik, karena dapat
membuat pengguna kehilangan fokus dan menghabiskan waktu terlalu lama

sehingga mengurangi waktu belajar.

Peneliti: Bagaimana sikap Anda ketika menemukan konten atau komentar di
media sosial yang memicu emosi, dan apa yang biasanya Anda lakukan

setelahnya?

Informan 1: Kalau saya melihat konten di media sosial yang memicu emosi,
biasanya saya berusaha menahan diri untuk tidak langsung merespons atau
membalas. Saya memilih untuk tidak menanggapi secara spontan dan lebih baik
mengabaikannya agar tidak menimbulkan masalah atau dampak negatif. Dengan

cara ini, saya mencoba lebih bijak dalam menggunakan media sosial.

Informan 2: Saya sempat merasa kesal ketika melihat atau membaca konten di
media sosial yang memancing emosi. Namun, saat ini saya lebih memilih untuk
diam dan tidak ikut berkomentar agar tidak memperbesar masalah atau
menimbulkan dampak negatif. Dengan cara tersebut, saya berusaha lebih bijak

dan mampu mengontrol diri dalam menggunakan media sosial.

Informan 3: Saya mencoba untuk berpikir terlebih dahulu sebelum merespon
suatu hal di media sosial. Biasanya saya memilih untuk tidak langsung membalas
dan lebih fokus pada hal lain agar tidak terjebak dalam emosi sesaat. Dengan
cara ini, saya berusaha menjaga sikap agar tetap tenang dan tidak memperbesar

masalah yang ada di media sosial.

Informan 4: Ketika merasa emosi, saya biasanya memilih untuk berhenti

sementara dari penggunaan media sosial agar dapat menenangkan diri terlebih



dahulu. Dengan cara ini, saya berusaha menghindari reaksi yang tergesa-gesa
dan memberikan waktu bagi diri saya untuk berpikir lebih jernih sebelum

kembali menggunakan media sosial.

Informan 5: Saya memilih untuk tidak ikut terlibat dan membatasi penggunaan
media sosial agar tidak mudah terbawa emosi. Langkah ini saya lakukan sesuai
dengan arahan dari guru BK sebagai upaya untuk menjaga pengendalian diri dan
menghindari dampak negatif dari penggunaan media sosial. Dengan cara
tersebut, saya berusaha lebih tenang dan bijak dalam merespons berbagai situasi

di media sosial.

Peneliti: Ceritakan apakah pengalaman di media sosial pernah memengaruhi

suasana hati Anda di sekolah? Jelaskan.

Informan 1: Iya, pernah. Saat saya terlalu sering melihat media sosial sebelum
berangkat ke sekolah, saya jadi sering kepikiran hal-hal yang ada di media sosial
sehingga kurang fokus ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut
membuat konsentrasi belajar menjadi terganggu dan waktu belajar kurang
optimal. Namun, saya berusaha memperbaikinya dengan membatasi penggunaan

media sosial sebelum sekolah agar bisa lebih fokus dalam kegiatan belajar.

Informan 2: Pernah. Ketika saya melihat konten di media sosial yang memancing
emosi, hal tersebut terkadang membuat suasana hati menjadi kurang baik
sehingga memengaruhi fokus saya saat di kelas. Kondisi ini pernah berdampak
pada menurunnya konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Namun, saat ini

saya berusaha lebih disiplin dalam menggunakan media sosial dengan mengikuti



waktu penggunaan yang dianjurkan oleh guru BK, sehingga saya dapat lebih

menjaga emosi dan tetap fokus dalam kegiatan belajar di sekolah.

Informan 3: Iya, pengalaman menggunakan media sosial pernah mempengaruhi
suasana hati saya di sekolah, sehingga kadang membuat saya kurang fokus dalam
mengikuti pelajaran. Dari situ, saya belajar untuk lebih mengontrol diri agar
tidak terlalu terbawa perasaan dari apa yang saya lihat di media sosial. Saat ini
saya berusaha lebih bijak dalam menggunakan media sosial dengan tidak terlalu
larut dalam konten yang dapat memengaruhi emosi, sehingga saya bisa lebih

menjaga suasana hati dan tetap fokus di sekolah.

Informan 4: Kadang-kadang. Ketika ada masalah atau hal yang kurang
menyenangkan di media sosial, saya menjadi kurang bersemangat saat berada di
sekolah dan hal tersebut dapat memengaruhi fokus belajar saya. Namun, setelah
mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya mulai berusaha mengurangi
penggunaan media sosial agar tidak mengganggu kegiatan belajar di sekolah.
Dengan demikian, saya dapat lebih menjaga semangat dan konsentrasi dalam

mengikuti pembelajaran

Informan 5: Pernah. Media sosial terkadang dapat mempengaruhi perasaan saya,
seperti merasa sedih atau kesal ketika melihat atau membaca sesuatu yang
kurang menyenangkan. Namun, saat ini saya berusaha lebih disiplin dalam
menggunakannya dan tidak terlalu memikirkan hal-hal tersebut ketika berada di
sekolah. Dengan cara ini, saya mencoba menjaga fokus dan emosi agar tidak

mengganggu kegiatan belajar di kelas.



Peneliti: Ceritakan apa yang anda lakukan terkait penggunaan media sosial

ketika berada di lingkungan sekolah?

Informan 1: Awalnya saya sering membuka media sosial saat pelajaran
berlangsung, bahkan kadang tanpa saya sadari waktu belajar jadi terbuang.
Namun setelah mendapatkan arahan dari guru BK mengenai pentingnya disiplin
dan fokus saat di kelas, saya mulai memahami dampak dari kebiasaan tersebut.
Sekarang saya berusaha membatasi penggunaan media sosial dan hanya
membukanya pada waktu yang diperbolehkan saja, sehingga lebih bisa fokus

mengikuti Pelajaran.

Informan 2: Dulu saya sering bermain HP di kelas, bahkan saat guru sedang
menjelaskan materi, sehingga saya kurang fokus dalam pembelajaran. Namun
setelah mendapatkan bimbingan dan arahan, saya mulai menyadari pentingnya
bersikap disiplin saat di kelas. Sekarang saya lebih bisa mengontrol diri dan
hanya menggunakan media sosial pada waktu istirahat, sehingga lebih fokus

mengikuti pelajaran di kelas.

Informan 3: Sebelumnya saya cukup sering membuka media sosial di sekolah
tanpa memperhatikan waktu, sehingga kadang mengganggu konsentrasi belajar.
Namun setelah mendapatkan arahan dari guru BK, saya mulai menyadari
pentingnya mengatur penggunaan media sosial. Saat ini saya berusaha
menguranginya dan lebih fokus pada pelajaran, sehingga waktu di sekolah bisa

dimanfaatkan dengan lebih baik.

Informan 4: Awalnya saya tidak terlalu mematuhi aturan penggunaan HP di

sekolah, sehingga sering membuka media sosial di waktu yang tidak tepat.



Namun setelah mendapatkan arahan dan pengalaman sebelumnya, saya mulai
menyadari pentingnya disiplin. Sekarang saya sudah mulai berubah dengan lebih
jarang membuka media sosial dan berusaha mengikuti aturan yang ada di

sekolah, terutama saat proses pembelajaran berlangsung.

Informan 5: Dulu saya sering menggunakan media sosial saat di sekolah,
meskipun tidak diizinkan. Setelah mendapat bimbingan, saya mulai mengontrol

diri dan membatasi penggunaannya agar tidak mengganggu belajar.

Peneliti: Bagaimana cara anda tetap fokus belajar meskipun memiliki akses ke

media sosial?

Informan 1: Saya mematikan notifikasi media sosial saat belajar supaya tidak
terganggu dan bisa lebih fokus dalam mengikuti pelajaran. Dengan begitu, saya
lebih mudah berkonsentrasi dan tidak terdistraksi oleh pesan atau update dari

media sosial selama jam belajar berlangsung.

Informan 2: Saya biasanya menjauhkan HP saat belajar agar bisa lebih fokus
mengerjakan tugas dan tidak mudah terganggu oleh media sosial. Dengan cara
tersebut, saya berusaha menciptakan suasana belajar yang lebih tenang dan
kondusif. Selain itu, saya juga tidak mudah terdistraksi oleh notifikasi atau pesan
yang masuk. Hal ini membantu saya untuk lebih cepat menyelesaikan tugas
sekolah dengan baik dan tepat waktu. Saya juga merasa lebih mudah memahami

materi pelajaran karena benar-benar berkonsentrasi saat belajar.

Informan 3: Saya mengatur waktu dengan baik, yaitu belajar terlebih dahulu
sebelum membuka media sosial setelah semua tugas atau belajar selesai. Dengan

cara ini, saya berusaha untuk lebih disiplin dalam menggunakan waktu agar tidak



mengganggu kegiatan belajar. Selain itu, saya juga menjadi lebih fokus saat
mengerjakan tugas karena tidak terbagi perhatiannya dengan media sosial.
Setelah semua kewajiban belajar selesai, barulah saya memberikan waktu untuk

membuka media sosial sebagai bentuk istirahat dan hiburan.

Informan 4: Saya mencoba membatasi penggunaan media sosial dengan
membuat jadwal belajar yang lebih teratur. Dengan adanya jadwal tersebut, saya
bisa mengetahui kapan waktu untuk belajar dan kapan waktu untuk beristirahat
atau menggunakan media sosial. Hal ini membantu saya agar tidak terlalu sering
membuka media sosial di waktu yang tidak tepat. Selain itu, saya juga menjadi
lebih disiplin dalam mengatur waktu sehingga kegiatan belajar tidak terganggu

dan tugas-tugas sekolah dapat terselesaikan dengan lebih baik.

Informan 5: Saya juga mengatur waktu dengan lebih baik, yaitu belajar terlebih
dahulu dan menyelesaikan semua tugas sebelum membuka media sosial. Dengan
cara ini, saya berusaha untuk lebih disiplin dalam memanfaatkan waktu agar
kegiatan belajar tidak terganggu. Selain itu, saya menjadi lebih fokus saat belajar
karena tidak memikirkan media sosial terlebih dahulu. Setelah semua kewajiban
selesai, barulah saya menggunakan media sosial sebagai bentuk hiburan atau

istirahat.

. Transikip Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling

Peneliti: Bagaimana cara guru BK mengidentifikasi kebutuhan siswa terkait

permasalahan kedisiplinan dalam bermedia sosial?

Informan : Dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa terkait kedisiplinan

bermedia sosial, saya menggunakan asesmen yang komprehensif melalui



observasi, wawancara, serta kerja sama dengan guru lain. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui bentuk permasalahan utama siswa,
sehingga layanan BK yang diberikan benar-benar tepat sasaran dan mampu

membentuk kedisiplinan siswa dalam bermedia sosial.

Peneliti: Hambatan apa saja dalam melaksakana strategi kedisiplinan media

sosial?

Informan : Hambatan dalam melaksanakan strategi kedisiplinan bermedia sosial
terutama berasal dari faktor internal siswa seperti kesadaran dan kontrol diri serta
faktor eksternal (keluarga, teman sebaya, dan perkembangan teknologi). Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan siswa agar

strategi yang diterapkan dapat berjalan secara efektif.

Peneliti: Apakah terdapat program khusus BK yang di rancang untuk menangani

masalah?

Informan: Ya, sebenarnya ada program khusus untuk menangani masalah media
sosial. Biasanya kami laksanakan melalui beberapa layanan BK, seperti layanan
informasi, bimbingan kelompok, konseling individu, dan juga konferensi kasus.
Semua itu kami susun berdasarkan kebutuhan siswa. Jadi, dari layanan-layanan
tersebut, kami arahkan supaya siswa bisa lebih disiplin dalam menggunakan

media sosial.

Peneliti: Media apa saja yang digunakan guru BK untuk menyampaikan

informasi tentang disiplin bermedia sosial kepada siswa?

Informan: Untuk menyampaikan informasi tentang disiplin bermedia sosial,

kami menggunakan beberapa media. Biasanya kami menyampaikan secara



langsung melalui layanan informasi di kelas atau saat bimbingan kelompok.
Selain itu, kami juga menggunakan media seperti slide PowerPoint agar siswa

lebih mudah memahami materi.

Peneliti: Bagaimana respon siswa terhadap informasi yang diberikan oleh guru

BK?

Informan: Respon siswa terhadap informasi yang kami berikan cukup beragam.
Sebagian siswa terlihat antusias dan mulai memahami pentingnya disiplin dalam
bermedia sosial, apalagi kalau penyampaiannya menggunakan media yang
menarik seperti video atau diskusi kelompok. Namun, ada juga beberapa siswa
yang masih kurang serius atau menganggap hal tersebut sebagai hal biasa,
sehingga perlu diberikan pendekatan yang lebih intensif. Biasanya, setelah
diberikan layanan secara berulang dan disertai contoh yang nyata, siswa mulai
menunjukkan perubahan, seperti lebih bisa mengatur waktu penggunaan HP dan

lebih fokus saat belajar.

Peneliti: Layanan apa yang diberikan untuk meningkatkan kesadaran siswa

terhadap dampak media sosial?

Informan: Untuk layanan yang diberikan, biasanya kami memberikan layanan
informasi, bimbingan kelompok, konferensi kasus, serta konseling individual.
Layanan-layanan tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama
yang berkaitan dengan kedisiplinan dan penggunaan media sosial di sekolah.
Melalui berbagai layanan ini, guru BK berupaya membantu siswa agar lebih
memahami aturan, mampu mengendalikan diri, serta menunjukkan perilaku

yang lebih baik dalam kegiatan belajar di kelas.



Peneliti: Bagaimana pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual

dalam membantu siswa mengatur penggunaan media sosial?

Informan: Kami membantu siswa mengenali minat dan tujuan belajarnya, lalu
membimbing mereka menyusun perencanaan kegiatan termasuk mengatur
penggunaan media sosial. Melalui konseling individual, siswa diarahkan untuk
mengelola waktu, menentukan prioritas, dan memanfaatkan media sosial secara

positif agar lebih disiplin.

Peneliti: Bagaimana langkah guru BK dalam menangani siswa yang melanggar

disiplin bermedia sosial?

Informan: Biasanya kami menangani secara bertahap. Pertama, kami identifikasi
pelanggarannya, lalu siswa dipanggil untuk diberikan pembinaan. Jika masih
mengulang, kami lakukan konseling individu. Kami juga bekerja sama dengan

wali kelas dan orang tua agar pengawasan lebih maksimal.

Peneliti: Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelah layanan konseling

diberikan?

Informan: Setelah layanan konseling diberikan, kami biasanya melakukan
pemantauan terhadap perubahan perilaku siswa. Kami juga berkoordinasi
dengan wali kelas untuk melihat perkembangan siswa di sekolah. Jika masih ada
kendala, kami lakukan konseling lanjutan atau pendampingan agar perubahan

yang diharapkan bisa tercapai.

Peneliti: Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap program BK dalam

membentuk disiplin bermedia sosial siswa?



Informan: Dukungan sekolah cukup baik, antara lain dengan adanya kebijakan
terkait penggunaan HP di sekolah yang membantu siswa lebih disiplin dalam
pembelajaran. Selain itu, sekolah juga menyediakan waktu khusus untuk
pelaksanaan layanan BK, sehingga guru BK dapat memberikan bimbingan
secara optimal kepada siswa. Tidak hanya itu, pihak sekolah juga menjalin kerja
sama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas dalam mengawasi
perkembangan siswa di kelas. Sekolah juga mendukung berbagai kegiatan BK
yang diberikan kepada siswa sebagai upaya pembinaan dan pengembangan

perilaku yang lebih baik.

Peneliti: Bagaimana bentuk kerja sama guru BK dengan wali kelas dalam

menangani masalah media sosial siswa?

Informan: Kerja sama dengan wali kelas itu sangat penting. Biasanya kami saling
bertukar informasi tentang siswa yang mulai menunjukkan tanda-tanda
kecanduan media sosial, seperti sering tidak fokus di kelas atau menunda tugas.
Kalau sudah ada laporan dari wali kelas, kami tindak lanjuti dengan pemanggilan
siswa, konseling, dan kerja sama dengan orang tua. Kami juga sering diskusi

bersama untuk menentukan langkah pembinaan yang tepat.
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Kelas / Semester Kelas XI G, H, I/Ganijil - Bidang Sosial
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Topik / Tema Bijak Bermedia Sosial di Era Waktu Layanan 2 X Pertemuan 40 Menit
Digital

IAspek Perkembangan|Landasan Hidup Religius

Capaian Layanan Mengontrol waktu penggunaan media sosial agar tidak mengganggu belajar.

Fase F

Materi Layanan Mengikatkan kualitas ibadah pada Tuhan YME
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

Model Layanan Langkah-langkah kegiatan:
Contextual Teaching |Tahap Awal
and Learning 1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyapa peserta didik dengankalimat

yang membuat bersemangat

2.  Pada tahap ini juga diikuti dengan proses ice breaking/ games sederhana

Metode Layanan 3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan tentang tujuan-tujuan

Student Teams- khusus yang akan dicapai

Achievment Divisio 4.  Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menjelaskan langkah-langkahkegiatan,

tugas dan tanggung jawab peserta didik

5.  Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor memberikan penjelasan tentang topikyang

Alat akan dibicarakan

Kertas Kuis 6. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menanyakan kesiapan peserta didik
melaksanakan kegiatan dan memulai ketahap inti

Tahap Proses

yo?/z;?Point Flip 1. Membentuk kelo_mpo_k yang a_mggotanya maksimal 4 orang secara heterogen(campuran
’ menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dIl)
Chart, Papan - .
Permainan 2. Guru menyajikan materi layanan
3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggotakelompok
lalu diberikan kuis
4. peserta didik yang sudah mengerti membantu menjelaskan pada anggota lainnyasampai
semua anggota dalam kelompok itu mengerti
5. peserta didik menjawab kuis tanpa mendapat bantuan
Tahap Penutupan
1. Peserta didik secara acak diberikan kesempatan menyimpulkan hasil kegiatan
2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kesannya mengenaikegiatan
klasikal yang dilakukan secara lisan
3. Guru BK memberi ulasan secara garis besar mengenai topik yang dibahas dan
menyebutkan kegiatan mendatang
4. Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri kegiatandengan
mengucapkan salam
PENILAIAN
Penilaian Proses 1. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan
2.Menanyakan perubahan kondisi emosi peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran

3. Menanyakan ketepatan media digunakan dalam layanan kepada peserta didik
4. Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada pesertadidik



mailto:man_curup@yahoo.co.id

Penilaian Hasil

Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingan asesmen diawal pertemuan
apakah terjadi penurunan gejala masalah atau peningkatan capaian tugasperkembangan
setelah layanan dilakukan

Mengetahui,

Rejang Lebong, 01 Januari 2026
Guru Bimbingan Konseling

Kepala Madrasah

H.Yusrijal, M. Pd Tina Musyofah, M. Pd
NIP.196904181990031003 NIP. 198702022009012004
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1.

PENGANTAR RPL

UMUM
Nama penyusun : Tina Musyofah, S.Pd.I
NIM : 2520513

Satuan Pendidikan : MAN Rejang Lebong
Tahun Penyusunan : 2025
Komponen Layanan : Layanan Responsif

Strategi Layanan : Konseling Individual

INFORMASI RASIONAL
Pelaksanaan layanan konseling individual teknik rational emotive
behavior theraphy (REBT), yakni pendekatan konseling yang berfokus
pada keyakinn irasional yang dianggap sebagai penyebab utama masalah
emosional. Dalam hal ini REBT membantu individu mengubah pikitan
irasional (tidak mungkin) menjadi rasional (mungkin) untuk mencapai
tujuan. Untuk mendukung keberhasilan teknik REBT tersebut dalam
konseling individual ini juga menerapkan pendekatan kognitif.
Pendekatan kognitif berorientasi membantu klien untuk menentang
pikiran- pikiran negatif atau tidak akurat, kemudian menggantinya dengan
pemikiran yang lebih realistis dan positif, sehingga dalam menyelesaikan
masalahnya pendekatan kognitif membantu klien mengembangkan
keterampilan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dengan cara berpikir

yang positif dan realistis..

Penentuan teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dan
pendekatan kognitif didasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh (KI),
yaitu kecenderungan penggunaan media sosial secara berlebihan yang
berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, motivasi, serta
kedisiplinan akademik. Berdasarkan hasil konseling, (KI) mengungkapkan

bahwa ia sering sulit mengontrol penggunaan media sosial sehingga muncul



pikiran irasional bahwa ia “harus selalu membuka media sosial” dan merasa
tidak mampu fokus belajar tanpa mengaksesnya.

Melalui penerapan teknik REBT dan pendekatan kognitif ini, (KI)
diharapkan mampu secara bertahap mengubah pola pikir irasional tersebut
menjadi lebih rasional, yaitu bahwa penggunaan media sosial dapat
dikontrol dan tidak mengganggu proses belajar apabila diatur dengan baik.
Selain itu, (KI) juga diarahkan untuk membangun keyakinan positif bahwa
ia tetap dapat berprestasi dan mencapai tujuan akademik meskipun harus
membatasi penggunaan media sosial. Dengan demikian, (KI) diharapkan
mampu meningkatkan pengendalian diri, kedisiplinan belajar, serta
penggunaan media sosial yang lebih bijak dan terarah.

Adapun asesmen yang digunakan pada layanan konseling individual
ini adalah hasil observasi yang bersumber dari cerita teman sekelas (KI),
laporan guru mata pelajaran, serta kesaksian wali kelas, dan juga pengakuan
langsung (KI) kepada guru BK bahwa (KI) mengalami penurunan
konsentrasi dan semangat belajar akibat penggunaan media sosial yang
berlebihan. (KI) sering menghabiskan waktu untuk mengakses media sosial
sehingga berdampak pada keterlambatan mengerjakan tugas, kurang fokus

saat pembelajaran, serta menurunnya motivasi belajar di kelas.



a | Data konseli (nama menggunakan kode siswa asuh)
Nama (KI) kode siswa asuh EG
Jenis kelamin Perempuan
Kelas XIIH
Agama Islam
b | Hari/ tanggal Senin/25 November 2025
¢ | Pertemuan ke Satu
d | Waktu 45 menit
¢ | Tempat Ruang Konseling
f | Komponen layanan Layanan Responsif
g | Bidang bimbingan Sosial
h | Fungsi layanan Pengentasan
i | Teknik yang digunakan Rational Emotive Behavior Therapy
j | Topik permasalahan Kecanduan media sosial mengganggu
konsentrasi belajar
k | Media Ruang konseling, kursi dan meja
1 | Diskripsi masalah
m | Gejala masalah .Informasi dari wali kelas

menyebutkan (KT) sering
menggunakan HP untuk
membuka media sosial saat
pembelajaran berlangsung.

2. Infromasi teman sekelas

menyebutkan  (KI) sering
terlambat mengumpulkan tugas
karena terlalu lama bermain
media sosial.

. Guru mata pelajaran menyatakan
bahwa akhir-akhir ini (KI)
kurang fokus dan mudah
terdistraksi saat pembelajaran
berlangsung.




Latar belakang

(KI) merupakan peserta didik kelas XII
H yang dikenal sopan dan cukup pintar,
namun memiliki kebiasaan|
menggunakan media sosial secara
berlebihan. Di rumah, (KI) sering
menghabiskan waktu dengan HP karena
kurang pengawasan orang tua yang
bekerja. Hal ini membuat (KI) lebih
sering mengakses media sosial hinggal
larut waktu, sehingga berdampak padal
menurunnya konsentrasi belajar di

sekolah.

Pendekatan konseling

Kognitif

Tujuan umum

(KI) mampu merubah pikiran irasional
terkait ketergantungan media sosial
dan mulai mengontrol penggunaannya

agar tidak mengganggu proses belajar.

Tujuan khusus

I. (KI) mampu memahami dampak
negatif penggunaan media sosial
yang berlebihan terhadap prestasi

belajar.

2. (KI) mampu mengubah pola pikir
bahwa media sosial harus selaly|
diakses menjadi penggunaan yang

lebih terkontrol dan bijak.

3. (KI) mampu meningkatkan disiplin
belajar dengan membatasi
penggunaan media sosial pada waktul

yang tepat.
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Tahapan konseling

Pembukaan

1. (KO) menyambut (KI) dengan teknik
atending dalam bentuk mengucapkan|

salam, lalu (KI) menjawab salam.

2. (KO) menerangkan apa itu kegiatan|
konseling individual, asaz, fungsi dan|
tujuanya, (KI) merespon dengan jawaban

1a” sebagai tanda memahami apa yg

sudah dijelaskan oleh (KO)

3.(KO) meyakinkan (KI) apakah mau|
bertanya tentang konseling individuall
yang sudah dijelaskan oleh (KO), dan|
(KI) merespon ‘tidak bu, saya sudah|

paham”



http://kip-kuliah.kemendiktisaintek.go.id/
http://kip-kuliah.kemendiktisaintek.go.id/

Transisi

1.(KO) menanyakan kembali apakah
(KI) sudah siap mengikuti semua
kegiatan yang akan dilakukan dalam
konseling individual sesuai dengan
yang sudah (KO) jelaskan tadi. (KI)
merespon dengan langsung menjawab
‘saya sudah siap bu”

2.(KO) memberikan motivasi dan
empati kepada (KI) bahwa semua
orang berhak suskes termasuk (KI),
dan semua masalah pasti ada solusinya
asal (KI) mau berusaha. maka dengan
semringah (KI) merespon dengan
jawaban”masa  bu, alhamdulilah,

terima kasih ya bu”.

Inti

1. (KO) menggali informasi tentang

kebiasaan penggunaan media sosial

(KI)?

2. (KI) menjelaskan bahwa ia sering

menggunakan media sosial untuk
hiburan dan terkadang lupa waktu

belajar.

3. (KO) merefleksikan bahwa

kebiasaan tersebut mulai
mengganggu fokus belajar (KI).

(KI) membenarkan.

4. (KO) mengajak (KI) berpikir logis

tentang dampak penggunaan media

sosial berlebihan terhadap prestasi




5. (KO) memberikan dorongan agar

6. (KI) mulai menyadari kesalahannya

7. (KO) menanyakan perubahan

8. (KO) mengarahkan (KI) membuat

belajar dan masa depan.

(KT) mulai membatasi penggunaan
media sosial dan membuat jadwal

belajar.

dan menyatakan ingin mengurangi

penggunaan media sosial.

perasaan (KI), dan (KI) menyatakan
lebih sadar dan ingin memperbaiki

kebiasaan belajar.

rencana pembatasan penggunaan
media sosial (misalnya hanya
setelah belajar selesai).

Penutup

1.(KO) menanyakan bagaiman perasaan
(KI) selama kegiatan konseling
individual dan (KI) menjawab kalau
(KI) merasa senang karena merasa
diperhatikan dan mendapat solusi dari
masalahnya.

2.(KO) mengevaluasi hasil konseling
individual dengan tehnik merangkum,
sehingga (KI) juga bisa memberikan
penilaian.

3.(KO) mengajak (KI) membuat

kontrak waktu untuk bertemu padal

konseling individual selanjutnya, guna




mengevaluasi  solusi  yang sudah

dipraktekan oleh (KI).

4.(KO) menutup kegiatan konseling
individual dengan bertanya kepada (KI)
apakah masth ada yang ingin
disampaikan dan mengingtakan kepadal
(KI) agar mempraktekan solusi yang
didapat sesuai waktu yang sudah dipilih|
oleh (KI).

Evaluasi

Evaluasi proses

Melihat keterlibatan, respon, dan sikap
(KI) selama  proses konseling
individual terkait penggunaan media

sosial.

Evaluasi hasil

1. (KO) menilai perubahan pemahaman|

(KI) tentang dampak media sosial.

2. (KO) mencatat hasil konseling dalam|
buku kasus BK.

3. (KO) melakukan evaluasi lanjutan|
pada pertemuan berikutnya untuk]

melihat perubahan perilaku (KI).

Tindak lanjut

(KO)  merencanakan  konseling
lanjutan untuk memantau
perkembangan (KT) dalam
mengontrol penggunaan media sosial

serta melihat konsistensi perubahan

perilaku di sekolah maupun di rumah.




Mengetahui,
Kepala Madrasah

H.Yusrijal, M.Pd
NIP.196904181990031003

Rejang Lebong, November
2025

Guru Bimbingan Konseling

Tina Musyofah, S.Pd.I
NIP. 198702022009012004
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